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PERJANJIAN  
PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  

PERIODE I TAHUN ANGGARAN 2020 
NOMOR: 660-Int-KLPPM/Untar/V/2020 

 
Pada hari ini Rabu tanggal Dua puluh bulan Mei tahun Dua ribu duapuluh yang bertanda tangan 
dibawah ini: 
1. Nama  : Jap Tji Beng, Ph.D 

Jabatan  : Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Alamat  : Jl. Letjen S. Parman No. 1 Jakarta Barat 11440 
 
selanjutnya disebut Pihak Pertama 

2. Nama  : F.X. Kurniawan Tjakrawala, S.E., M.Si., Ak., CA 
Jabatan  : Dosen Tetap 
Fakultas  : Ekonomi 
Alamat  : Jl. Tanjung Duren Utara, No. 1 Jakarta Barat 11470 
 

Bertindak untuk diri sendiri dan atas nama anggota pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat: 
a.  Nama  : Dra.Nurainun Bangun, M.M., Ak., CA 
  Jabatan : Dosen Tetap 

selanjutnya disebut Pihak Kedua 
 

Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat  mengadakan Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian Kepada 
Masyarakat sebagai berikut: 

 
Pasal 1 

(1).  Pihak Pertama menugaskan Pihak Kedua untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 
atas nama Universitas Tarumanagara dengan judul “ Sistem Dan Mekanisme Penyusunan 
Anggaran Penerimaan Dan Pengeluaran dana Organisasi Nirlaba"Raudhatul Athfal - Nurul 
Jannah" Pada Yayasan "Bina Ummat Kelapa Dua” 

(2).  Biaya pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud ayat (1) diatas 
dibebankan kepada Pihak Pertama melalui anggaran Universitas Tarumanagara. 

(3).  Besaran biaya pelaksanaan yang diberikan kepada Pihak Kedua sebesar Rp 8.000.000 (Delapan 
juta rupiah), diberikan dalam 2 (dua) tahap masing-masing sebesar 50%. 

(4). Pencairan biaya pelaksaaan Tahap I akan diberikan setelah penandatangangan Perjanjian 
Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

(5).  Pencairan biaya pelaksanaan Tahap II akan diberikan setelah Pihak Kedua melaksanakan 
pengabdian kepada masyarakat, mengumpulkan laporan akhir, logbook, laporan 
pertanggungjawaban keuangan dan luaran/draf luaran. 

(6). Rincian biaya pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) terlampir dalam Lampiran 
Rencana dan Rekapitulasi Penggunaan Biaya yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dalam perjanjian ini. 

 



Pasal 2 
(1). Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan dilakukan oleh Pihak Kedua 

sesuai dengan proposal yang telah disetujui dan mendapatkan pembiayaan dari Pihak 
Pertama. 

(2).  Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) dilakukan dalam Periode I, terhitung sejak Januari-Juni Tahun 2020 

 
Pasal 3 

(1).   Pihak Pertama mengadakan kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Pihak Kedua. 

(2).  Pihak Kedua diwajibkan mengikuti kegiatan monitoring dan evaluasi sesuai dengan 
jadwal yang ditetapkan oleh Pihak Pertama. 

(3).  Sebelum pelaksanaan monitoring dan evaluasi, Pihak Kedua wajib mengisi lembar 
monitoring dan evaluasi serta melampirkan laporan kemajuan pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat dan logbook. 

(4).  Laporan Kemajuan disusun oleh Pihak Kedua sesuai dengan Panduan Pengabdian Kepada 
Masyarakat yang telah ditetapkan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat. 

(5). Lembar monitoring dan evaluasi, laporan kemajuan dan logbook diserahkan kepada 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat sesuai dengan batas waktu yang 
ditetapkan. 

 
Pasal 4 

(1).  Pihak Kedua wajib mengumpulkan Laporan Akhir, Logbook, Laporan 
Pertanggungjawaban Keuangan, dan luaran/draf luaran. 

(2). Laporan Akhir disusun oleh Pihak Kedua sesuai dengan Panduan Pengabdian Kepada 
Masyarakat yang telah ditetapkan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat. 

(3).  Logbook yang dikumpulkan memuat secara rinci tahapan kegiatan yang telah dilakukan 
oleh Pihak Kedua dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(4). Laporan Pertanggungjawaban yang dikumpulkan Pihak Kedua memuat secara rinci 
penggunaan biaya pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat yang disertai dengan 
bukti-bukti. 

(5). Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat yang dikumpulkan kepada Pihak Kedua berupa 
luaran wajib dan luaran tambahan. 

(6). Luaran wajib hasil Pengabdian Kepada Masyarakat berupa artikel ilmiah yang 
dipublikasikan di Senapenmas, jurnal ber-ISSN atau prosiding internasional. 

(7).  Luaran tambahan hasil Pengabdian Kepada Masyarakat berupa publikasi di media massa, 
HKI, dan luaran lainnya (Teknologi Tepat Guna, Model, Purwarupa (prototype), Karya 
Desain/Seni/Kriya/Bangunan dan Arsitektur), Produk Terstandarisasi, Produk 
Tersertifikasi, Buku ISBN, dan Video Kegiatan. 

(8). Draft luaran wajib dibawa pada saat dilaksanakan Monitoring dan Evaluasi (Monev) PKM. 
(9). Batas waktu pengumpulan Laporan Akhir, Logbook, Laporan Pertanggungjawaban 

Keuangan, dan luaran adalah Juni 2020 
 

 
 



Pasal 5 
(1).  Apabila Pihak Kedua tidak mengumpulkan Laporan Akhir, Logbook, Laporan 

Pertanggungjawaban Keuangan, dan Luaran sesuai dengan batas akhir yang disepakati, 
maka Pihak Pertama akan memberikan sanksi. 

(2). Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) proposal pengabdian kepada masyarakat 
pada periode berikutnya tidak akan diproses untuk mendapatkan pendanaan 
pembiayaan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Pasal 6 
(1).  Apabila terjadi perselisihan menyangkut pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini, 

kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara musyawarah. 
(2). Dalam hal musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak tercapai, keputusan 

diserahkan kepada Pimpinan Universitas Tarumanagara. 
(3). Keputusan sebagaimana dimaksud dalam pasal ini bersifat final dan mengikat. 

Demikian Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dibuat dengan sebenar-
benarnya pada hari, tanggal dan bulan tersebut diatas dalam rangka 3 (tiga), yang masing-
masing mempunyai kekuatan hukum yang sama. 

Pihak Pertama  Pihak Kedua 

Jap Tji Beng, Ph.D.  F.X. Kurniawan Tjakrawala, S.E., M.Si., Ak., CA 
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HAKIKAT ANGGARANHAKIKAT ANGGARAN

AnggaranAnggaran dapatdapat diartikandiartikan sebagaisebagai rencanarencanaAnggaranAnggaran dapatdapat diartikandiartikan sebagaisebagai rencanarencana
penerimaanpenerimaan dandan pengeluaranpengeluaran yang yang diharapkandiharapkan akanakan
terjaditerjadi selamaselama satusatu atauatau beberapabeberapa periodeperiode
mendatangmendatang. . UmumnyaUmumnya anggarananggaran dibuatdibuat untukuntuk masamasa
satusatu tahuntahun. . AnggaranAnggaran merupakanmerupakan awalawal daridari siklussiklus
pengelolaanpengelolaan keuangankeuanganpengelolaanpengelolaan keuangankeuangan. . 
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HAKIKAT ANGGARANHAKIKAT ANGGARAN
PadaPada organisasiorganisasi nirlabanirlaba, , siklussiklus pengelolaanpengelolaan keuangankeuangan akanakan berjalanberjalan
sejajarsejajar dengandengan siklussiklus pengelolaanpengelolaan program.  program.  SiklusSiklus pengelolaanpengelolaan
yangyang terjaditerjadi padapada programprogram dandan keuagankeuagan akanakan memuatmemuat tahapantahapanyang yang terjaditerjadi padapada program program dandan keuagankeuagan akanakan memuatmemuat tahapantahapan
sebagaisebagai berikutberikut: : 

4



3

HAKIKAT ANGGARANHAKIKAT ANGGARAN

AnggaranAnggaran disusundisusun dengandengan tujuantujuan sebagaisebagai berikutberikut::
1.1. DigunakanDigunakan sebagaisebagai landasanlandasan yuridisyuridis formal formal dalamdalam memilihmemilih sumbersumber dandan

investasiinvestasi danadana..
22 M d kM d k b tb t j l hj l h dd di idi i dd di kdi k2.2. MengadakanMengadakan pembatasanpembatasan jumlahjumlah danadana yang yang dicaridicari dandan digunakandigunakan..
3.3. MerinciMerinci jenisjenis sumbersumber danadana yang yang dicaridicari maupunmaupun jenisjenis investasiinvestasi danadana

sehinggasehingga dapatdapat mempermudahmempermudah pengawasanpengawasan..
4.4. MerasionalkanMerasionalkan sumbersumber dandan investasiinvestasi danadana agar agar dapatdapat mencapaimencapai basil yangbasil yang

maksimalmaksimal..
5.5. MenyempurnakanMenyempurnakan rencanarencana yang yang telahtelah disusundisusun, , karenakarena dengandengan anggarananggaran

lebihlebih jelasjelas dandan nyatanyata terlihatterlihatlebihlebih jelasjelas dandan nyatanyata terlihatterlihat..
6.6. MenampungMenampung dandan menganalisismenganalisis sertaserta memutuskanmemutuskan setiapsetiap usulanusulan yangyang

berkaitanberkaitan dengandengan keuangankeuangan..
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HAKIKAT ANGGARANHAKIKAT ANGGARAN
OrganisasiOrganisasi nirlabanirlaba seyogyanyaseyogyanya membangunmembangun prosesproses penganggaranpenganggaran yang yang efektifefektif. . 
AnggaranAnggaran yang yang efektifefektif akanakan membantumembantu organisasiorganisasi nirlabanirlaba untukuntuk::
1.1. MemanduMemandu implementasiimplementasi kebijakankebijakan dandan arahanarahan yang yang dikeluarkandikeluarkan oleholeh manajemenmanajemen

organisasiorganisasi ((direksidireksi).).organisasiorganisasi ((direksidireksi).).
2.2. MemanduMemandu manajemenmanajemen organisasiorganisasi untukuntuk merencanakanmerencanakan kondisikondisi keuangankeuangan

organisasiorganisasi, , baikbaik jangkajangka pendekpendek maupunmaupun jangkajangka panjangpanjang
3.3. MemanduMemandu manajemenmanajemen organisasiorganisasi untukuntuk mengelolamengelola administrasiadministrasi dandan operasionaloperasional

organisasiorganisasi secarasecara efektifefektif..
4.4. MengantisipasiMengantisipasi terjadinyaterjadinya biayabiaya dandan menghindarimenghindari defisitdefisit..
5.5. MenghindariMenghindari terjadinyaterjadinya biayabiaya--biayabiaya yang yang tidaktidak diperbolehkandiperbolehkan dandan pengeluaranpengeluaran yangyang

sebenarnyasebenarnya tidaktidak perluperlu..
6.6. MenghindariMenghindari sejaksejak dinidini adanyaadanya temuantemuan--temuantemuan auditor.auditor.
7.7. MendorongMendorong pengelolaanpengelolaan arusarus kaskas yang yang efektifefektif..

6



4

HAKIKAT ANGGARANHAKIKAT ANGGARAN

SelainSelain kegunaankegunaan, , makamaka anggarananggaran jugajuga tidaktidak luputluput daridari sejumlahsejumlah
resikoresiko yaituyaitu::
 AnggaranAnggaran dibuatdibuat berdasarkanberdasarkan taksirantaksiran dandan anggapananggapan sehinggasehingga AnggaranAnggaran dibuatdibuat berdasarkanberdasarkan taksirantaksiran dandan anggapananggapan sehinggasehingga

mengandungmengandung unsurunsur ketidakpastianketidakpastian..
MenyusunMenyusun anggarananggaran yang yang cermatcermat memerlukanmemerlukan waktuwaktu, , uanguang, , dandan

teriagateriaga yang yang tidaktidak sedikitsedikit sehinggasehingga tidaktidak semuasemua perusahaanperusahaan
mampumampu menyusunmenyusun anggarananggaran secarasecara lengkaplengkap ((komprehensifkomprehensif) ) dandan
akuratakurat;;;;

 BagiBagi pihakpihak yang yang merasamerasa ““dipaksadipaksa” ” untukuntuk melaksanakanmelaksanakan anggarananggaran
dapatdapat mengakibatkanmengakibatkan merekamereka menggerutumenggerutu dandan menentangmenentang
sehinggasehingga anggarananggaran tidaktidak akanakan efektifefektif..
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HAKIKAT ANGGARANHAKIKAT ANGGARAN

PadaPada saatsaat prosesproses penyusunanpenyusunan anggarananggaran berlangsungberlangsung, , sangatsangat baikbaik jikajika andaanda
tidaktidak melupakanmelupakan dandan selaluselalu mempertimbangkanmempertimbangkan prinsipprinsip--prinsipprinsip berikutberikut::
 AnggaranAnggaran harusharus tegastegas dandan jelasjelas mendefinisikanmendefinisikan// menterjemahkanmenterjemahkan AnggaranAnggaran harusharus tegastegas dandan jelasjelas mendefinisikanmendefinisikan/ / menterjemahkanmenterjemahkan

rencanarencana strategisstrategis organisasiorganisasi..
 ProsesProses penganggaranpenganggaran harusharus melibatkanmelibatkan kerjasamakerjasama daridari seluruhseluruh pihakpihak

terkaitterkait. . ProsesProses penganggaranpenganggaran akanakan memberikanmemberikan hasilhasil maksimalmaksimal jikajika
perspektifperspektif dandan kepentingankepentingan berbagaiberbagai pihakpihak terkaitterkait bisabisa dipertimbangkandipertimbangkan..

 AnggaranAnggaran harusharus bisabisa diawasidiawasi dandan dipantaudipantau secarasecara berkelanjutanberkelanjutan dalamdalamgggg pp jj
pelaksanaannyapelaksanaannya, , jugajuga memilikimemiliki mekanismemekanisme evaluasievaluasi sertaserta penyesuaianpenyesuaian
anggarananggaran..
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FUNGSI MANAJEMEN DAN MACAM ANGGARAN

PERENCANAANPERENCANAAN

FungsiFungsi manajemenmanajemen dimulaidimulai daridari fungsifungsi
perencanaanperencanaan ((planningplanning), ), kemudiankemudian
diadakandiadakan pelaksanaanpelaksanaan ((actuatingactuating) ) dandan
perencanaanperencanaan memberikanmemberikan prosesproses umpanumpan

Umpan balikUmpan balik Umpan majuUmpan maju

PENGAWASANPENGAWASAN PELAKSANAANPELAKSANAAN

perencanaanperencanaan memberikanmemberikan prosesproses umpanumpan
majumaju dalamdalam pelaksanaanpelaksanaan pekerjaanpekerjaan seharisehari--
harihari, , setelahsetelah dilakukandilakukan pelaksanaanpelaksanaan, , 
barulahbarulah diadakandiadakan pengawasanpengawasan
((controllingcontrolling), ), dandan pengawasanpengawasan
memberikanmemberikan prosesproses umpanumpan balikbalik dalamdalam
perencanaanperencanaan, , artinyaartinya pengawasanpengawasan
melakukanmelakukan evaluasievaluasi dengandengan cara
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melakukanmelakukan evaluasievaluasi dengandengan cara
membandingkan rencana dengan realisasi, 
apakah pekerjaan sudah dilaksanakan
sesuai rencana.

FUNGSI MANAJEMEN DAN MACAM ANGGARAN

MacamMacam AnggaranAnggaran dapatdapat dikategorikandikategorikan berdasarkanberdasarkan::
1.1. AspekAspek dasardasar penyusunanpenyusunan
2.2. AspekAspek caracara penyusunanpenyusunan
3.3. AspekAspek jangkajangka waktunyawaktunya
4.4. AspekAspek bidangnyabidangnya
5.5. AspekAspek kemampuankemampuan menyusunmenyusun
6.6. AspekAspek fungsinyafungsinya
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6.6. AspekAspek fungsinyafungsinya
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ASPEK PERAN DAN STRATEGI DALAM PENYUSUNAN 
ANGGARAN

PilihanPilihan StrategiStrategi PenyusunanPenyusunan AnggaranAnggaran::
 PilihanPilihan StrategiStrategi PertamaPertama: : PenganggaranPenganggaran berdasarkanberdasarkangg g ggg gg

TujuanTujuan
 PilihanPilihan StrategiStrategi KeduaKedua: : PenganggaranPenganggaran BerdasarkanBerdasarkan

TargetTarget
 PilihanPilihan StrategiStrategi KetigaKetiga: : PenganggaranPenganggaran berdasarkanberdasarkan

PrioritasPrioritas

11

PrioritasPrioritas
 PilihanPilihan StrategiStrategi KeempatKeempat: : PenganggaranPenganggaran BerimbangBerimbang

ASPEK PERAN DAN STRATEGI DALAM PENYUSUNAN 
ANGGARAN

Pihak-pihak yang berperan dalam
Penyusunan Anggaran:Penyusunan Anggaran:
 Dewan Pembina/Pengurus
 Direktur Eksekutif (Pelaksana/Pimpinan)
 Direktur Keuangan atau Manajer Keuangan
 Manajer Program

12
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PENYUSUNAN ANGGARAN ORGANISASI NIRLABA

 PeriodePeriode waktuwaktu anggarananggaran yang yang akanakan disusundisusun..
 RencanaRencana penerimaanpenerimaan dandan pengeluaranpengeluaran RencanaRencana penerimaanpenerimaan dandan pengeluaranpengeluaran..
 PenyusunanPenyusunan anggarananggaran..
 PenyusunanPenyusunan arusarus kaskas anggarananggaran..
 PenyusunanPenyusunan laporanlaporan realisasirealisasi anggarananggaran..
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SISTEM DAN MEKANISME PENYUSUNAN ANGGARAN 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keridhoanNya, maka kami dapat 

menuntaskan hasil karya tulis berupa modul dengan judul “Modul Penyusunan Anggaran 

dalam Organisasi Nirlaba pada Yayasan Hakikat Dzikir As-Salam”. Modul ini 

merupakan keluaran dari aktivitas Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang 

dilaksanakan oleh dosen Program Studi S1-Akuntansi dan S1-Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Tarumanagara, yang berlangsung dengan mengambil lokasi pada 

Yayasan Hakikat Dzikir As-Salam yang berada dibawah naungan Majelis Dzikir As-Salam. 

Yayasan tersebut menyelenggarakan aktivitas jasa nirlaba berupa panti asuhan bagi anak-

anak yatim piatu. 

Modul ini menjadi target keluaran dari aktivitas PKM setelah mencermati 

permasalahan yang dialami oleh pengurus yayasan tersebut pada saat berdialog dan 

berdiskusi dengan tim PKM yang terdiri dari:; F.X. Kurniawan Tjakrawala dan Nurainun 

Bangun; serta Henny. Sebagai keluaran dari aktivitas PKM dosen Prodi S1-Akuntansi dan 

S1-Manajemen FE Universitas Tarumanagara, maka modul belajar ini diharapkan mampu 

mencerahkan dan memberikan panduan dengan bahasa yang sederhana dan lugas bagi pihak 

Yayasan Hakikat Dzikir As-Salam dalam menyelenggarakan aktivitas penyusunan 

anggaran.  

Tim Penyusun menyadari bahwa modul ini masih banyak mengandung kekurangan 

dan jauh dari sempurna, karena kesempurnaan hanya mutlak dimiliki oleh Allah Yang Maha 

Kuasa. Semua hal yang baik dan bermanfaat dari materi modul ini tentunya atas izinNya. 

Namun segala ujud kekeliruan dalam modul ini sepenuhnya merupakan kenaifan yang juga 

menjadi tanggungjawab dari tim penyusun modul.  Oleh karenanya segala ujud perbaikan 

dan penyempurnaan akan senantiasa dilaksanakan pada aktivitas PKM berikutnya agar 

target keluaran dari aktivitas PKM dapat memberikan kontribusi konkret bagi masyarakat 

pada umumnya.  

 
Jakarta, Maret 2020 
 
 

           Tim Penyusun Modul  
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I. HAKIKAT ANGGARAN 

Tujuan Pembelajaran bagi Peserta: 

(a). Memahami pengertian anggaran.  

(b). Memahami tujuan anggaran 

(c). Memahami kegunaan anggaran. 

(d). Memahami resiko anggaran  

(e). Memahami prinsip-prinsip angaran. 

1.1. Pengertian Anggaran 
Secara sederhana, anggaran dapat diartikan sebagai rencana penerimaan dan 

pengeluaran yang diharapkan akan terjadi selama satu atau beberapa periode mendatang. 

Umumnya anggaran dibuat untuk masa satu tahun. Anggaran merupakan awal dari siklus 

pengelolaan keuangan. Dalam organisasi nirlaba, penyusunan anggaran akan diikuti dengan 

penyusunan proposal biaya. Seandainya proposal tersebut memperoleh respon positif, maka 

organisasi nirlaba tersebut akan menerima dana hibah yang digunakan untuk membiayai 

program yang ditawarkan. Dalam rentang pelaksanaan program itulah terjadi aneka 

transaksi keuangan, maka pencatatan akuntansi pun langsung bekerja yang kemudian 

menghasilkan laporan keuangan.  

Pada organisasi nirlaba, siklus pengelolaan keuangan akan berjalan sejajar dengan 

siklus pengelolaan program.  Siklus pengelolaan yang terjadi pada program dan keuagan 

akan memuat tahapan sebagai berikut:  

 Siklus pengelolaan program: 

    

 Siklus pengelolaan keuangan: 

    
 

:Jika dalam sebuah proses program, tahapan perencanaan selalu memperoleh 

perhatian besar karena dipandang sebagai titik penting yang sangat mempengaruhi berhasil 

atau gagalnya satu program dilaksanakan. Maka, proses penganggaran seharusnya juga 

dipandang sebagai bagian penting dalam proses pengelolaan keuangan dan juga pencapaian 

keberhasilan organisasi. Hingga saat ini penganggaran belumlah memperoleh perhatian 

serius dari para pengelolaan keuangan maupun program pada umumnya. 

Pelaporan 
Keuangan 

Transaksi dan 
Pencatatan 

Penyusunan 
Proposal Biaya 

 
Perencanaan 

 

Pertanggung 
jawaban 

Pelaksanaan 
Program 

Penggalangan 
Sumber Daya 

 
Perencanaan 
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1.2. Tujuan Anggaran 
Anggaran disusun dengan tujuan sebagai berikutL 

 Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan investasi 

dana. 

 Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan. 

 Merinci jenis  sumber  dana  yang dicari  maupun jenis investasi dana sehingga 

dapat mempermudah pengawasan. 

 Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai basil yang 

maksimal. 

 Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas 

dan nyata terlihat. 

 Menampung dan  menganalisis serta  memutuskan setiap  usulan  yang berkaitan 

dengan keuangan. 

1.3. Kegunaan Aggaran 
Organisasi nirlaba seyogyanya membangun proses penganggaran yang efektif. 

Anggaran yang efektif akan membantu organisasi nirlaba untuk: 

 Memandu implementasi kebijakan dan arahan yang dikeluarkan oleh manajemen 

organisasi (direksi). 

 Memandu manajemen organisasi untuk merencanakan kondisi keuangan organisasi, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang 

 Memandu manajemen organisasi untuk mengelola administrasi dan operasional 

organisasi secara efektif. 

 Mengantisipasi terjadinya biaya dan menghindari defisit. 

 Menghindari terjadinya biaya-biaya yang tidak diperbolehkan dan pengeluaran yang 

sebenarnya tidak perlu. 

 Menghindari sejak dini adanya temuan-temuan auditor. 

 Mendorong pengelolaan arus kas yang efektif. 

Dengan anggaran yang memadai, organisasi nirlaba mampu memperoleh gambaran 

mengenai: 

 Tujuan yang akan dicapai 

 Kegiatan yang akan dilakukan dalam upaya pencapaian tujuan 

 Sumber daya yang dibutuhkan agar kegiatan dapat dilaksanakan 

 Kecukupan/persediaan sumber daya yang dimiliki organisasi 
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 Rencana penggalangan sumber daya lainnya 

 Kerangka waktu kegiatan 

 Penanggung jawab kegiatan 

1.4. Resiko Anggaran 

Selain kegunaan, maka anggaran juga tidak luput dari sejumlah resiko yaitu: 

 Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan anggapan sehingga mengandung unsur 

ketidakpastian. 

 Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang, dan teriaga yang tidak 

sedikit sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun anggaran secara 

lengkap (komprehensif) dan akurat; 

 Bagi pihak yang merasa “dipaksa” untuk melaksanakan anggaran dapat 

mengakibatkan mereka menggerutu dan menentang sehingga anggaran tidak akan 

efektif. 

1.5. Prinsip-Prinsip Anggaran 

Pada saat proses penyusunan anggaran berlangsung, sangat baik jika anda tidak 

melupakan dan selalu mempertimbangkan prinsip-prinsip berikut: 

(a). Anggaran harus tegas dan jelas mendefinisikan/ menterjemahkan rencana strategis 

organisasi. Anggaran seharusnya mengkomunikasikan tujuan, prioritas, rencana 

operasional organisasi kepada seluruh komponen organisasi. 

(b). Proses penganggaran harus melibatkan kerjasama dari seluruh pihak terkait. Proses 

penganggaran akan memberikan hasil maksimal jika perspektif dan kepentingan 

berbagai pihak terkait bisa dipertimbangkan. Pihak-pihak terkait itu adalah Board , 

pihak manajemen, staf, donor prspektif, dan sumber dana lainnya. 

(c). Anggaran harus bisa diawasi dan dipantau secara berkelanjutan dalam 

pelaksanaannya, juga memiliki mekanisme evaluasi serta penyesuaian anggaran. 

Prinsip ini bersandar pada pemikiran mendasar bahwa proses penganggaran 

merupakan suatu proses yang dimanis. Pengawasan periodik, pengumpulan data, 

analisa data, penyesuaian anggaran dan asumsi, serta mempertimbangkan berbagai 

alternatif merupakan dinamisasi proses penganggaran. 
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II. PRINSIP, FUNGSI DAN MACAM ANGGARAN 

Tujuan Pembelajaran bagi Peserta: 

(a). Memahami fungsi manajemen dalam anggaran.  

(b). Memahami macam-macam anggaran.  

2.1. Fungsi Manajemen dalam Anggaran 
Anggaran semata merupakan alat, bagaimanapun baiknya suatu alat, bagaimanapun 

baiknya suatu anggaran, tidak akan berfungsi dengan baik bila manusia yang menggunakan 

alat tersebut tidak dapat-menggunakannya dengan baik. Anggaran memiliki fungsi yang 

sama dengan manajemen yang meliputi fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Hal ini disebabkan anggaran mempunyai fungsi sebagai alat manajemen dalam 

melaksanakan fungsinya.  

 Perencanaan 

 Anggaran sebagai alat perencanaan juga harus memperhatikan hubungan 

(kaitan) anggaran yang satu dengan anggaran yang lain,. 

 Aspek lain yang penting dari perencanaan dengan menggunakan anggaran 

adalah perencanaan dana yang tersedia seefisien mungkin. Semua belanja 

memerlukan dana (uang), dan dana adalah sumber daya yang langka, sudah 

menjadi kebiasaan bahwa seringkali keperluan dana melebihi dana yang 

tersedia. Oleh karena itu, para penyusun anggaran harus memperhitungkan 

berbagai kemungkinan belanja dana yang ada, dan menentukan kemungkinan 

mana yang paling menguntungkan bagi perusahaan. Jadi, salah satu fungsi 

anggaran adalah menentukan rencana belanja dan sumber dana yang ada 

seefisien mungkin. 

 Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang teliti 

dan akan memberikan gambaran yang lebih nyata/jelas dalam unit dan uang. 

 Pelaksanaan 

 Anggaran sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan, artinya sebelum pekerjaan 

dilaksanakan terlebih dahulu mendapat persetujuan yang berwenang (terutama 

dalam hal keuangan). 

 Pekerjaan disetujui, dilaksanakan bila ada anggarannya, bila tidak menyimpang 

dari anggaran.   

 Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga 

pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan. Jadi 
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anggaran penting untuk menyelaraskan (koordinasi) setiap bagian kegiatan, 

seperti: Bagian Pemasaran, Bagian Umum, Bagian Keuangan. 

 Bila salah satu bagian (departemen) saja tidak dapat melaksanakan tugas sesuai 

dengan yang direncanakan maka bagian lain juga tidak dapat melaksanakan 

tugasnya sesuai rencana. Dengan demikian tiap bagian harus melaksanakan 

tugasnya secara selaras, terarah, terkoordinir sesuai dengan yang direncanakan 

atau yang telah ditetapkan dalam anggaran. 

 Pengawasan 

 Anggaran merupakan alat pengawasan (controlling). Pengawasan berarti 

mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan pekerjaan, dengan cara: 

memperbandingkan realisasi dengan rencana (anggaran); melakukan tindakan 

perbaikan apabila dipandang perlu (apabila terdapat penyimpangan yang 

merugikan). 

 Anggaran sebagai alat pengawasan dipakai sebagai pegangan oleh manajer 

yang bertanggung jawab menjalankan operasi untuk mengadakan penilaian dari 

hasil yang dicapainya. Penerimaan sesungguhnya yang diperoleh maupun 

beban sesungguhnya yang dikorbankan dapat dinilai balk atau buruk bila 

dihubungkan dengan data yang telah dianggarkan, dan juga bila dihubungkan 

dengan perubahan kondisi sejak anggaran disusun 

 

 
Gambar 1. Fungsi Manajemen 

Pada Gambar 1 tampak fungsi manajemen dimulai dari fungsi perencanaan 

(planning), kemudian diadakan pelaksanaan (actuating) dan perencanaan memberikan 

proses umpan maju dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari, setelah  dilakukan 

pelaksanaan, barulah diadakan pengawasan (controlling), dan pengawasan memberikan 

proses umpan balik dalam perencanaan, artinya pengawasan melakukan evaluasi dengan 

PERENCANAAN 
Umpan balik Umpan maju 

PENGAWASAN PELAKSANAAN 

 
7 



 

cara membandingkan rencana dengan realisasi, apakah pekerjaan sudah dilaksanakan sesuai 

rencana. 

2.2. Macam Anggaran 
a) Dari segi dasar penyusunan, anggaran terdiri dari: 

 Anggaran variabel, yaitu anggaran  yang disusun berdasarkan interval (kisar) 

kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu serf anggaran 

yang dapat disesuaikan pada tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda. 

Anggaran variabel disebut juga dengan anggaran fleksibel. 

 Anggaran tetap/static anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat 

kapasitas tertentu.  

b) Dari segi cara penyusunan, anggaran terdiri dari: 

 Anggaran periodik, adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu, 

pada umumnya periodenya satu tahun yang disusun setiap akhir periode 

anggaran 

 Anggaran kontinu, adalah anggaran yang dibuat untuk mengadakan perbaikan 

anggaran yang pernah dibuat, misalnya tiap bulan diadakan peruraikan sehingga 

anggaran yang dibuat dalam setahun mengalami perubahan. 

c) Dari segi jangka waktunya, anggaran terdiri dari: 

 Anggaran jangka pendek (anggaran taktis), adalah anggaran yang dibuat dengan 

jangka waktu paling lama sampai satu tahun. Anggaran untuk keperluan modal 

kerja merupakan anggaran jangka pendek. 

 Anggaran jangka panjang (anggaran strategis), adalah anggaran yang dibuat 

dengan jangka waktu lebih dari satu tahun Anggaran untuk keperluan investasi 

barang modal merupakan anggaran jangka panjang yang disebut anggaran 

modal (capital budget). Anggaran jangka panjang tidak mesti berupa anggaran 

modal. Anggaran jangka panjang diperlukan sebagai dasar penyusunan 

anggaran jangka pendek. 

d) Dari segi bidangnya, anggaran terdiri dari  

Anggaran operasional dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini bila dipadukan 

disebut "anggaran induk (master budget)". Anggaran induk yang 

mengkonsolidasikan rencana keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, 

biasanya disusun atas dasar tahunan. Anggaran tahunan dipecah lagi menjadi 
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anggaran triwulanan dan anggaran triwulanan dipecah lagi menjadi anggaran 

bulanan. 

 Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran rugi-laba. 

Anggaran operasional antara lain terdiri dari: anggaran jualan, anggaran biaya 

pabrik, anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung. 

anggaran biaya overhead pabrik, anggaran beban usaha, dan anggaran rugi-laba. 

 Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. 

Anggaran keuangan, antara lain terdiri dari: anggaran kas, anggaran putang, 

anggaran sediaan, anggaran utang, dan anggaran neraca. 

e) Dari segi kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari: 

 Anggaran komprehensif, merupakan rangkaian dari berbagai macam anggaran 

yang disusun secara lengkap. Anggaran komprehensif merupakan perpaduan 

dari anggaran operasional dan anggaran keuangan yang disusun secara lengkap. 

 Anggaran parsial, adalah anggaran yang disusun tidak secara lengkap, anggaran 

yang hanya menyusun bagian anggaran tertentu saja. Misalnya karena 

keterbatasan kemampuan maka hanya dapat menyusun anggaran operasional. 

f) Dari segi fungsinya, anggaran terdiri dari: 

 Anggaran apropriasi (appropriation budget), adalah anggaran yang 

diperuntukkan bagi tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk manfaat 

lain.  

 Anggaran kinerja (performance budget), adalah anggaran yang disusun 

berdasarkan fungsi kegiatan yang dilakukan dalam organisasi nirlaba untuk 

menilai apakah biaya/beban yang dikeluarkan oleh masing-masing aktivitas  

tidak melampaui batas.  

g) Dari segi metode penentuan harga pokok produk anggaran terdiri atas: 

 Anggaran tradisional (traditional budget) atau anggaran konvensional 

(conventional budget), terdiri atas; anggaran berdasar fungsional (functional 

based budget) dan anggaran berdasar sifat (characteristic based budget).  

 Anggaran berdasar fungsional dibuat menggunakan metode penentuan 

harga pokok penuh (full costing), sedangkan anggaran berdasar sifat dibuat 

menggunakan metode penentuan harga pokok variabel (variable costing). 

Anggaran berdasar fungsional dapat digunakan untuk menyusun anggaran 

induk atau anggaran tetap, tetapi tidak dapat digunakan untuk menyusun 

anggaran variabel.  
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 Anggaran berdasar sifat biasanya digunakan untuk menyusun anggaran 

variabel, tetapi bisa juga digunakan untuk menyusun anggaran induk. 

 Anggaran berdasar kegiatan (activity based budget) dibuat menggunakan 

metode penentuan harga pokok berdasar kegiatan (activity based costing). 

Anggaran ini dapat digunakan untuk menyusun anggaran variabel dart anggaran 

induk.  
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III. ASPEK PERAN DAN STRATEGI DALAM PENYUSUNAN ANGGARAN 

Tujuan Pembelajaran bagi Peserta: 

(a). Memahami pihak-pihak yang berperan dalam penyusunan anggaran.  

(b). Memahami pilihan strategi dalam penyusunan anggaran.  

3.1. Pihak-pihak yang Berperan dalam Penyusunan Anggaran 
Layaknya sebuah proses, proses penganggaran sangat tergantung dengan elemen-

elemen yang didalamnya, ukuran, dan juga struktur organisasi. Karena itu, proses 

penganggaran di suatu organisasi kecil bisa sangat berbeda dengan proses penganggaran di 

organisasi besar. Proses penganggaran tergantung pada organisasi tersebut baik 

ukuran/volume, struktur organisasi, maupun juga sumber pendanaannya.  

Anggaran merupakan salah satu alat bantu yang digunakan bagi manajemen untuk 

mencapai tujuan organisasi yang telah dibebankan kepada mereka. Itu sebabnya anggaran 

sepatutnya disusun dengan mempertimbangkan perspektif dan kepentingan pihak-pihak 

terkait. Berikan peran yang memadai kepada setiap pihak yang berkepentingan agar terlibat 

dalam penganggaran.  

(a). Board  (Dewan Pembina/Pengurus) 

 Peran mereka lebih tergantung pada komitmen waktu dan kesediaan bekerja dari 

masing-masing board . Beberapa board  terkadang bisa terlibat dan berpartisipasi 

secara penuh dalam proses perencanaan strategi penganggaran, analisa draft 

anggaran dan persetujuan final. Tetapi beberapa yang lain lebih bergantung pada 

kerja penganggaran yang dilakukan oleh manajemen. Jika dimungkinkan, board bisa 

melakukan perbandingan dengan anggaran organisasi sejenis (benchmarking), dalam 

upaya menilai akurasi anggaran organisasi. 

 Tanggung jawab yang diminta dari board  adalah memastikan tercapainya 

kesesuaian antara anggaran dengan kebijakan dan aturan-aturan yang berlaku. 

 Tanggung jawab ini pada akhirnya menuntut board   untuk melakukan: 

 Menetapkan (dan mereview) visi dan misi organisasi, termasuk menetapkan 

tujuan serta kegiatan untuk mencapai misi tersebut. 

 Menetapkan rencana strategis dan prioritas program sebagai dasar keputusan 

alokasi sumber daya dalam proses penganggaran. 

 Membangun kebijakan anggaran, antara lain: kebijakan mengenai saldo 

anggaran, kebijakan mengenai ketersediaan kas minimal, kebijakan mengenai 
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penggalangan sumber daya, kebijakan mengenai rekrutmen dan pemberhentian 

karyawan, serta kenaikan gaji. 

 Memeriksa dan menyetujui anggaran secara formal. 

 Memeriksa laporan keuangan dan naratif mengenai implementasi anggaran 

secara periodik dan melakukan usulan koreksi apabila diperlukan. 

(b). Direktur Eksekutif (Pelaksana/Pimpinan) 

 Direktur Eksekutif menjadi sosok yang penting dalam proses penganggaran. Seorang 

direktur eksekutif seharusnya melakukan kegiatan di bawah ini: 

 Terlibat dalam penetapan rencana strategis dan prioritas program bersama board   

 Memastikan tersusunnya dan terpenuhinya jadwal penganggaran. 

 Memeriksa draft anggaran dan mengambil keputusan terkait dengan alokasi 

sumber daya dalam anggaran. 

 Mempresentasikan anggaran yang telah disusun kepada board  , tentu sekaligus 

menjelaskan dasar-dasar pilihan serta konsekuensinya. 

 Namun bisa saja Direktur Eksekutif mendelegasikan proses ini kepada Direktur 

Keuangan. Itu tergantung pada ukuran/volume organisasi. Tetapi, pendelegasian 

tidak menghilangkan tanggung jawab direktur eksekutif kepada board  mengenai 

kesesuaian anggaran dengan kebijakan yang ditetapkan board, penyelesaian, dan 

disetujuinya anggaran secara tepat waktu. 

 Bila seorang Direktur Eksekutif telah menyetujui dan meneteapkan sebuah anggaran, 

maka ia wajib: 

 Mengkomunikasikan anggaran tersebut kepada seluruh bagian manajemen dan 

staf secara jelas. 

 Melakukan pengawasan berkelanjutan secara periodik untuk membandingkan 

realisasi pendapatan dan pengeluaran terhadap anggaran. 

 Merekomendasikan evaluasi atau revisi sebagai respon atas negatif maupun 

positif deviasi. 

(c). Direktur Keuangan atau Manajer Keuangan 

 Dalam organisasi yang cukup besar dengan dana yang dikelola juga besar dan 

mekanisme yang cukup kompleks, maka aliran uang dan dokumennya ditangani oleh 

satu direktorat khusus, yaitu Direktorat Keuangan. Direktorat itu dibawah tanggung 

jawab Direktur Keuangan. Sementara itu, organiasasi lebih kecil volumenya, 

pengelolaan keuangan ditangani oleh Bagian Keuangan yang dikepalai oleh Manajer 

Keuangan. 
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 Sebagai pejabat yang menangani keuangan organisasi keuangan, maka bisa dipahami 

jika baik Direktur Keuangan maupun Manajer Keuangan memainkan peran yang 

sangat penting dan utama dalam proses penganggaran. Mereka memiliki kewajiban 

untuk: 

 Menetapkan kerangka waktu penyusunan anggaran 

 Mengkomunikasikan kebijakan dan prosedur penganggaran kepada jajaran 

manajer dan staf 

 Menyusun format draft anggaran 

 Menyusun rencana penerimaan dan pengeluaran berdasarkan data historis 

dengan mempertimbangkan tren ekonomi eksternal 

 Memeriksa draft anggaran dari masing-masing program/unit mengenai akurasi, 

rasionalitas, kesesuaian dengan kebijakan dan aturan, proyeksi ketersedian 

sumber daya 

 Merekomendasikan pengurangan, penambahan dan alokasi sumber daya 

 Mempersiapkan dokumen pendukung penyusunan anggaran (misalnya: harga 

tiket pesawat terbaru, data pemakaian alat tulis kantor tahun anggaran yang lalu) 

(d). Manajer Program 

 Peran dan tanggung jawab mereka tak kalah penting dibandingkan pihak lainnya. 

Mereka sangat menentukan dan bertanggung jawab apakah anggaran tersusun secara 

secara akurat dan sedekat mungkin dengan realita. Tugas dan peran mereka selama 

ini sebagai pelaksana program membuat mereka memang begitu memahami 

kebutuhan serta biaya pelaksanaan kegiatan. 

• Program menggariskan tindakan yang akan dilakukan, oleh pihak mana, 

bilamana dan di mana. Ditetapkan juga asumsi, komitmen, dan bidang yang akan 

dipengaruhi. Sebuah program dapat meliputi: tujuan, kebijakan, prosedur, 

metode, standar, dan anggaran, tetapi tidak semua kategori rencana tersebut perlu 

termasuk di dalamnya.  

• Program adalah suatu kegiatan yang berfungsi untuk membahas dan menentukan 

kegiatan yang harus dilakukan dalam usahanya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Program disusun terlebih dahulu sebelum anggaran disusun. Suatu 

program biasanya disusun dalam beberapa tahun, sedangkan anggaran disusun 

dalam satu tahun (anggaran jangka pendek). Dalam program perlu ditetapkan 

asumsi (anggapan) yang mendasari perencanaan, contohnya seperti: (1) inflasi 
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tidak lebih dari 10%, (2) politik, sosial, budaya, keamarian stabil, (3) tidak 

dikeluarkan peraturan baru oleh pemerintah yang dapat mempengaruhi 

perencanaan. 

 Mereka juga yang paling mengetahui pengaruh dan konsekuensi dari pengurangan 

atau penambahan anggaran terhadap pelaksanaan kegiatan. Sehingga, jika saja 

terjadi kelangkaan sumber daya, yang menyebabkan tidak seluruh kegiatan bisa 

dibiayai penuh, merekalah yang mempunyai posisi terbaik untuk memutuskan 

realokasi sumber daya atau mengusulkan penyesuaian dan perubahan kegiatan. 

Sewaktu anggaran telah ditetapkan, maka mereka harus segera berkoordinasi dengan 

para stafnya mengenai perubahan-perubahan anggaran yang terjadi. 

 Hanya kadangkala, Manajer Program memiliki bahasa dan prioritas yang berbeda 

dengan Direktur Keuangan. Tak jarang kedua belah pihak memiliki pendekatan 

penganggaran yang juga berbeda. 

 Jika kondisi ini terjadi maka proses penganggaran harus benar-benar 

mempertimbangkan prioritas organisasi dalam pengambilan-pengambilan 

keputusannya. 

3.2. Pilihan Strategi Penyusunan Anggaran 
Pilihan strategi sangat menentukan apakah penyusunan anggaran bisa efektif atau 

sebaliknya. Organisasi perlu mendefinisikan dulu strategi penyusunan anggaran mereka dan 

mengkomunikasikannya kepada seluruh pihak terkait. Cara ini akan banyak membantu 

membangun dukungan yang luas terhadap penganggaran dan menghindarkan organisasi dari 

konflik yang menyita waktu. Strategi penyusunan anggaran yang tidak jelas atau tidak 

terkendali, sebenarnya sama halnya dengan membangun permasalahan baru. 

Fokuslah pada dua strategi pertama. Kedua strategi tersebut menyusun anggaran 

dengan pendekatan ‘top down’. Pendekatan ini membatasi masukan-masukan dari manajer 

program dan manajer divisi. Sementara, pada dua strategi berikutnya, penyusunan anggaran 

dilakukan dengan menekankan proses ‘bottom-up’. Pendekatan bottom-up menyediakan 

ruang bagi manajer program dan manajer divisi untuk memberikan lebih banyak masukan. 

Apapun strateginya, masing-masing memiliki kekuatan dan kelemahan. Kita bisa 

memilih elemen-elemen unggul dari tiap strategi, lalu menggabungkan sesuai dengan gaya 

dan kebutuhan organisasi. Berikut ini ditampilkan empat pilihan strategi yang bisa 

membantu meningkatkan efisiensi dan keakuratan penyusunan anggaran. 

(a). Pilihan Strategi Pertama: Penganggaran berdasarkan Tujuan 
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• Strategi ini mengharuskan manajemen puncak untuk berkonsultasi kepada 

manajer program dan unit serta staf yang tertentu sebelum menyusun draft 

anggaran. 

• Langkah awalnya, manajemen puncak mendefinisikan tujuan organisasi atau 

program-program khusus yang terukur. Langkah ini bermaksud memberikan 

keyakinan bahwa draft anggaran secara aktif mendukung pencapaian tujuan 

organisasi dan menjamin bahwa setiap pihak yang terlibat memahaminya secara 

jelas. Berikutnya, manajemen puncak harus mengetahui sumber daya apa saja 

yang akan tersedia pada tahun anggaran berikutnya. 

• Agar efektif, tujuan harus mempunyai karakter yang spesifik dan terukur. 

Organisasi nirlaba menginginkan ukuran-ukuran atau indikator-indikator 

kinerja/pencapaian yang dapat dikuantifikasi, sehingga bisa mencerminkan 

kadar pencapaian tujuan. Kuantifikasi indikator kinerja sangat bermanfaat 

sebagai dasar sewaktu melaporkan kegiatan dan menilai kinerja. 

• Berikut ini adalah contoh-contoh tujuan dan ukuran kinerja: 

 Tujuan : 

 Selama tahun anggaran 2016 membangun dan mengimplementasikan 

sebuah model program pelatihan keuangan bagi para pengelola keuangan 

organisasi nirlaba. 

 Memberikan pelatihan keuangan bagi 120 organisasi nirlaba 

 Indikator pencapaian: 

 Tersusunnya dan teruji-aplikasikannya model program pelatihan 

keuangan bagi para pengelola keuangan organisasi nirlaba. 

 Terselenggaranya 10 angkatan pelatihan keuangan organisasi nirlaba 

pada tahun 2016. 

 Masing-masing angkatan akan diikuti minimal 1 orang dari 12 organisasi 

nirlaba 

• Dalam strategi ini, tujuan menjadi dasar bagi manajer program dan unit untuk 

menyusun draft anggaran. Tujuan dan indikator pencapaian menjadi arahan 

terususnnya rencana operasional tahun anggaran berikutnya. Tujuan dan 

indikator yang baik menyatakan dengan jelas mengenai apa yang ingin dicapai 

organisasi dan bagaimana mengukur hasil pencapaiannya. 

• Langkah kerja bagaimana strategi ini di laksanakan adalah sebagai berikut: 
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 Menginventarisasi ide, gagasan awal dari manajemen puncak, hasil 

konsultasi dengan beberapa manajer program dan unit serta staf 

 Mempresentasikan tujuan dan indikator pencapaian kepada seluruh jajaran 

manajemen dan staf, serta mencatat masukan dan usulan perubahan 

 Menyerahkan kepada Board , tujuan dan indikator pencapaian yang telah 

disempurnakan, dan mencatat masukan dan usulan perubahan 

 Mendapatkan persetujuan dari Board  terhadap tujuan dan indikator 

pencapaian tersebut, sebagai dasar tahapan penganggaran organisasi. 

 Masing-masing program dan unit menyusun anggarannya, untuk kemudian 

dikompilasi dan dikonsolidasi secara organisasi 

(b). Pilihan Strategi Kedua: Penganggaran Berdasarkan Target 

• Berdasarkan strategi ini, manajemen puncak pertama-tama menetapkan target 

pengeluaran dan penerimaan tahun depan untuk organisasi; kemudian 

memerincinya untuk tiap-tiap program dan unit. Dengan cara ini, program dan 

unit mengetahui sejak awal penerimaan yang tersedia (dan tentu saja, 

penerimaan yang diharapkan diperoleh) untuk tahun depan. Kemudian tiap-tiap 

program dan unit dapat menyusun draft anggaran detil berdasarkan target 

penerimaan dan pengeluaran tersebut. 

• Langkah kerja bagaimana strategi ini di laksanakan adalah sebagai berikut: 

 Manajemen puncak membentuk Kelompok Kerja Anggaran (Pokja 

Anggaran) 

 Pokja Anggaran akan menyusun : a] Proyeksi biaya-biaya yang tidak 

terhindarkan (berdasarkan data-data historis) dan kemungkinan kenaikan 

pengeluaran keseluruhan organisasi, b] Proyeksi penerimaan yang wajar 

yang mampu diperoleh dan kemungkinan peneriman yang diharapkan 

mampu diperoleh oleh keseluruhan organisasi 

 Pokja Anggaran menyusun anggaran utuh dengan mengkalsifikasikan 

kelompok penerimaan dan pengeluaran dalam satu tahun anggaran 

 Pokja Anggaran merekomendasikan penerimaan dan pengeluaran bagi 

masing-masing program dan unit 

 Manajemen puncak memeriksa hasil kelompok kerja, dengan menimbang 

asumsi, kalkulasi, tujuan dan sasaran. 
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 Manajemen puncak melakukan beberapa perubahan terhadapnya dan 

menyerahkannya ke board , disertai penjelasan yang memadai. 

 Mendapatkan persetujuan dari board  terhadap target penerimaan dan 

pengeluaran tersebut, sebagai dasar tahapan penganggaran organisasi. 

 Masing-masing program dan unit menyusun anggarannya, kemudian 

dikompilasi dan dikonsolidasi secara organisasi 

(c). Pilihan Strategi Ketiga: Penganggaran berdasarkan Prioritas 

• Strategi ini mengharuskan tiap-tiap manajer divisi agar menyiapkan 3 draft 

anggaran untuk tahun berikutnya berdasarkan pada variasi (biasanya 

menggunakan kisaran prosentase) yang ditentukan oleh manajemen puncak dan 

board . 

• Langkah kerja bagaimana strategi ini di laksanakan adalah sebagai berikut: 

 Manajemen puncak dan board  memutuskan bahwa anggaran akan disusun 

dengan variasi sebagai contoh, a) tidak berubah dari tahun berjalan, b) lebih 

besar 3 %, c) lebih rendah 3 % 

 Tiap-tiap manajer program dan unit menyiapkan 3 draft anggaran untuk 

menggambarkan prioritas dan mencantumkan rangkuman naratif pada 

masing-masing draft anggaran mengenai skala prioritas dan 

status/keterangan lainnya. Program dan unit juga harus menyertakan analisa 

konsekuensi dan dampak perubahan anggaran 

 Manajeman puncak dan board , akan melakukan penyesuaian dan perubahan 

draft anggaran, baik penambahan maupun pengurangan, berdasarkan 

perhitungan terbaru dari proyeksi penerimaan dan pengeluaran tahun 

anggaran yang akan datang, dengan tetap memperhitungkan tingkat 

kerentanan draft anggaran masing-masing program dan unit terhadap 

perubahan anggaran. 

(d). Pilihan Strategi Keempat: Penganggaran Berimbang 

• Penganggaran berimbang berdasarkan pada evaluasi anggaran dan realisasi 

anggaran oleh masing-masing program dan unit organisasi untuk tahun anggaran 

sebelumnya. Evaluasi tersebut akan menentukan apakah pembiayaan tersebut 

harus dilanjutkan (jika ya, bagaimana) serta memasukkannya kedalam anggaran 

berikutnya. 
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• Secara konsep, penganggaran berimbang lebih menitikberatkan kepada muatan 

program dan kegiatan dibandingkan dengan pertimbangan target penerimaan. 

Tentu ini memberi implikasi langsung terhadap target pengeluaran. 

• Pertimbangan muatan program dan kegiatan malah akan menjadi dasar 

penetapan target penerimaan. 

• Strategi ini biasanya dilakukan oleh: 

 Organisasi pemerintah (yang mampu dan mempunyai kendali dalam 

penetapan sumber penerimaan, misalnya: pajak, pengurangan subsidi, 

hutang luar negeri, dll), atau 

 Organisasi nirlaba yang memiliki sumber pendanaan melimpah/tak terbatas 

(yayasan sebuah perusahaan/korporat, yang bisa bernegoisasi mengenai 

jumlah penerimaannya). 

• Elemen Penganggaran Berimbang: 

 Organisasi yang menggunakan penganggaran berimbang mengawali proses 

penganggaran dari titik evaluasi. Program dan unit harus membuat 

pertanyaan yang lebih khusus, sebagai contoh: 

 Haruskah program atau kegiatan yang telah ada dilanjutkan, atau 

mungkinkah ada kegiatan lain yang lebih sesuai atau penting? 

 Jika program atau kegiatan layak dilanjutkan, haruskah dilaksanakan dengan 

cara yang sama atau mungkin perlu dimodifikasi? 

 Jika dimodifikasi, bagaimana caranya, kapan, dan oleh siapa? 

 Berapa besar sebaiknya organisasi mengeluarkan biaya untuk program atau 

kegiatan yang masih dalam status riset/penelitian? 

• Dengan demikian langkah yang harus dilakukan oleh tiap program dari unit 

dalam proses penganggaran berimbang adalah sebagai berikut: 

 Identifikasi dan definisikan fungsi atau kegiatan utama yang dilaksanakan. 

 Jawab secara teliti empat pertanyaan diatas. 

 Ciptakan alternatif atau opsi berdasarkan jawaban tersebut. 

 Antisipasi penerimaan dan pengeluaran yang terkait dengan tiap-tiap 

alternatif atau opsi tersebut. 

• Resiko Penganggaran Berimbang 

 Penganggaran berimbang dapat membantu organisasi meningkatkan 

efisiensi, efektivitas dan produktivitas. Bahkan, penganggaran berimbang 
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menjamin organisasi fokus terhadap muatan program dan kegiatan 

organisasi. Namun, penganggaran berimbang memiliki beberapa potensi 

permasalahan yaitu: 

 Penganggaran berimbang seringkali terasa menjadi ancaman bagi para 

manajer maupun staf karena adanya evaluasi, pembuatan perbandingan, 

dan harus memadainya manajemen perubahan dalam organisasi. 

 Realitanya, sulit untuk sekedar mendasarkan diri dan berasumsi dengan 

menggunakan data-data historis, ditengah perubahan situasi yang begitu 

dinamis. 

 Penganggaran berimbang sangat tergantung pada akurasi informasi detil 

biaya yang dihasilkan oleh sistem akuntansi. Sistem akuntansi harus 

dibangun (mungkin harus dibangun ulang) dengan mempertimbangkan 

penggunaan hasilnya terhadap penganggaran berimbang. 

 Penganggaran berimbang mensyaratkan adanya sumber penerimaan 

yang memadai dan bervariasi. 

 Oleh karena beberapa kemungkinan permasalahan yang ditimbulkannya, 

maka direkomendasikan agar hanya mencoba strategi ini terbatas pada 

beberapa program dan unit yang memliki karakteristik mendukung.  
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IV. PENYUSUNAN ANGGARAN ORGANISASI NIRLABA 

Tujuan Pembelajaran bagi Peserta: 

(a). Memahami periode waktu anggaran yang akan disusun.  

(b). Memahami rencana penerimaan dan pengeluaran. 

(c). Memahami penyusunan anggaran. 

(d). Memahami penyusunan arus kas anggaran.  

(e). Memahami penyusunan laporan realisasi anggaran. 

4.1. Penetapan Periode Anggaran 
Melalui anggaran, kita bisa melihat siklus operasional satu organisasi. Misalkan, 

sebuah sekolah akan mempunyai tahun anggaran mulai 1 Juli hingga 30 Juni tahun 

berikutnya. Ini karena periode aktivitas di sekolah di mulai pada 1 Juli hingga 30 Juni tahun 

berikutnya, yang sering dikenal sebagai Tahun Ajaran. 

Pada setiap akhir tahun sekolah harus membuat laporan, termasuk laporan keuangan. 

Sedangkan pada awal tahun ajaran sekolah mulai menerima berbagai biaya pendidikan yang 

dibebankan kepada orang tua siswa, seperti uang pendaftaran, uang pangkal, uang daftar 

ulang, uang seragam, atau uang gedung. 

Sumber dana utama memang seringkali menjadi dasar pertimbangan untuk 

menentukan tahun anggaran. Sebuah organisasi nirlaba yang sumber dana utamanya adalah 

bantuan pemerintah akan mempunyai tahun anggaran sesuai dengan tahun anggaran 

pemerintah, yaitu: 1 Januari s/d 31 Desember. Biasanya, dua atau tiga bulan sebelum 

berakhirnya tahun anggaran, organisasi akan melakukan proses penganggaran untuk tahun 

berikutnya. 

4.2. Penetapan Rencana Penerimaan dan Pengeluaran 
Dana yang diterima oleh organisasi nirlaba memiliki dua karakteristik utama, yaitu 

resctricted revenue (penerimaan dibatasi) dan unrestricted revenue (penerimaan tidak 

dibatasi). Penerimaan dibatasi biasanya oleh periode dan kondisi atau tujuan penggunaan 

tertentu. Sejalan dengan definisi pada PSAK No. 45: istilah sumbangan terikat adalah 

sumber daya yang penggunaanya dibatasi untuk tujuan tertentu oleh penyumbang.  Adapun 

istilah sumbangan tidak terikat adalah sumber daya yang penggunaannya tidak dibatasi 

untuk tujuan tertentu oleh penyumbang. Jenis pembatasan yang ada adalah pembatasan 

permanen dan pembatasan temporer, dengan definisi sebagai berikut:  
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 Pembatasan permanen adalah pembatasan penggunaan sumber daya yang 

ditetapkan oleh penyumbang agar sumber daya tersebut dipertahankan secara 

permanen, tetapi organisasi diizinkan untuk menggunakan sebagaian atau semua 

penghasilan atau manfaat ekonomi lainnya yang berasal dari sumber daya 

tersebut. Contoh dari pendapatan jenis ini berupa sumbangan untuk dana abadi 

(endowment fund). 

 Pembatasan temporer adalah pembatasan penggunaan sumber daya oleh 

penyumbang yang menetapkan agar sumber daya tersebut dipertahankan sampai 

dengan periode tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan tertentu. 

Contoh dari pendapatan jenis ini berupa sumbangan dari lembaga donor dengan 

periode kegiatan tertentu dan batasan anggaran yang ketat. 

Sedangkan biaya dapat digolongkan menjadi fixed cost (biaya tetap) dan variable 

cost (biaya variabel). Biaya pelaksanaan program dan kegiatan merupakan biaya variabel. 

Sedangkan biaya umum dan administrasi (misalnya: biaya sewa kantor, biaya listrik, biaya 

gaji, biaya pemeliharaan) mengandung sifat tetap. Perlu diingat bahwa, dalam jangka 

panjang, seluruh biaya merupakan variable costs, termasuk biaya-biaya yang dalam jangka 

pendek merupakan fixed costs. 

Pembatasan ini menyebabkan penggunaan penerimaan tersebut terbatasi hanya untuk 

jenis biaya tertentu. Sedangkan penerimaan yang tidak dibatasi akan dapat digunakan untuk 

membiayai apapun jenis biaya organisasi. Jika kedua karakteristik ini disandingkan, maka 

secara ideal sebaiknya penerimaan dibatasi digunakan untuk membiayai program yang 

bersifat variabel. Sedangkan untuk penerimaan tidak dibatasi lebih ditujukan untuk 

membiayai kebutuhan yang berifat tetap. Namun pada kenyataan yang terjadi di berbagai 

organisasi nirlaba seringkali berbeda. Penerimaan dibatasi sering juga digunakan untuk 

membiaya kebutuhan-kebutuhan yang bersifat tetap.  

4.3. Penyusunan Anggaran 
Dalam organisasi nirlaba, anggaran bisa disusun dengan dua sudut pandang/tinjauan. 

Tinjauan yang pertama adalah menurut sumber pendanaan (lembaga donor) dan tinjauan 

kedua yaitu menurut divisi/ program. Sudut pandang / tinjauan di atas dapat digunakan salah 

satu saja atau ke dua-duanya. Itu tergantung kebutuhan. 

Masing-masing tinjauan tersebut berisi kolom informasi sebagai berikut: 

a) Kode anggaran, harus ditetapkan lebih dulu berapa tingkat/kelas anggaran yang 

akan digunakan. Dicontohkan : kode anggaran mempunyai 3 tingkat/kelas, maka 
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otomatis anggaran detil akan mempunyai 3 digit kode. Pemberian kode harus 

selalu mengacu pada logika tingkatan anggaran, urut dan tidak terulang. 

Pemberian kode juga bisa dikombinasikan untuk memberikan keterangan sumber 

pendanaan dan kode program. 

b) Deskripsi kegiatan 

c) Keterangan, bisa lebih dari satu dimensi, misalnya akomodasi untuk 2 kali 

pertemuan, masing-masing pertemuan berlangsung 4 hari dan masing-masing 

melibatkan 7 orang. Maka keterangan = 2 kali, 4 hari, 7 orang (tiga dimensi). 

d) Unit, perkalian faktor-faktor pada kolom Keterangan. Nilai masing-masing 

komponen sebaiknya disesuaikan dengan dokumen Batas Baku Maksimal yang 

dimiliki masing-masing organisasi.  

e) Harga per unit, adalah harga satuan terkecil. Misalnya harga akomodasi per 

orang per hari, Rp 25.000. 

f) Total anggaran 

g) Keterangan Donor/Program 

Terkadang, manajemen terpaksa mengurangi anggaran pengeluaran untuk menyesuaikan 

dengan anggaran penerimaan. Jiak ini terjadi, sebaiknya manajemen perlu mengingat bahwa 

masing-masing program/unit mempunyai karakteristik yang berbeda. Pengurangan anggaran 

pengeluaran secara merata kepada setiap program / unit belum tentu menjadi solusi bersama 

yang bijak. Tabel 1 berikut menampilkan contoh ilustrasi format anggaran biaya tertentu 

pada organiasi nirlaba. 

Tabel 1. Ilustrasi Format Anggaran Biaya 

RENCANA ANGGARAN BIAYA 
RAUDHATUL ATHFAL - NURUL JANNAH YAYASAN “BINA UMMAT KELAPA DUA” 

Tahun Anggaran 20XX (dalam Rupiah) 
 

Kode 
Program 

Deskripsi 
Kegiatan Keterangan Unit Harga/Unit Total 

Anggaran Donor 

PAN 1 JENIS BIAYA/PROGRAM KERJA “AAA” 
PAN 101 Nama Biaya-01 2 orang, 12 

bulan 24 XXX XXX Sumber-1 
PAN 102 Nama Biaya-02 4 paket dalam 

setahun 4 XXX XXX Sumber-1 
PAN 103 Nama Biaya-03 4 kali dalam 

setahun 4 XXX XXX Sumber-1 
SUB TOTAL XXX  

PAN 2 JENIS BIAYA/PROGRAM KERJA “BBB” 
PAN 201 Nama Biaya-04 4 kali, 20 

peserta, 2 hari 160 XXX XXX Sumber-1 
PAN 202 Nama Biaya-05 4 kali, 20 

peserta, pp 160 XXX XXX Sumber-1 
PAN 203 Nama Biaya-06 4 kali, 20 160 XXX XXX Sumber-1 
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RENCANA ANGGARAN BIAYA 
RAUDHATUL ATHFAL - NURUL JANNAH YAYASAN “BINA UMMAT KELAPA DUA” 

Tahun Anggaran 20XX (dalam Rupiah) 
 

Kode 
Program 

Deskripsi 
Kegiatan Keterangan Unit Harga/Unit Total 

Anggaran Donor 

peserta, 2 hari 
PAN 204 Nama Biaya-07 4 kali, 2 orang, 2 

hari 16 XXX XXX Sumber-1 
PAN 205 Nama Biaya-08 4 kali, 1 orang, 2 

hari 8 XXX XXX Sumber-1 
SUB TOTAL XXX  

PAN 3 JENIS BIAYA/PROGRAM KERJA “CCC” 
PAN 301 Nama Biaya-09 4 paket dalam 

setahun 4 XXX XXX Swadaya 
PAN 302 Nama Biaya-10 4 paket dalam 

setahun, @ 
1000 jilid 

4000 XXX XXX Swadaya 

PAN 303 Nama Biaya-11 4 kali dalam 
setahun, @ 
1000 jilid 

4000 XXX XXX Swadaya 

SUB TOTAL  XXX  
T O T A L  XXX  

Rekapitulasi Per Program  
Nama Program Kerja-AAA XXX 
Nama Program Kerja-BBB XXX 
Nama Program Kerja-CCC XXX 

4.4. Penyusunan Arus Kas Anggaran 
Anggaran saja tidak cukup menjadi dasar pengelolaan keuangan. Selanjutnya, kita 

perlu menyelaraskan antara kapankah kita menerima, dan kapan itu perlu mengeluarkan 

dana. Bisa saja, anggaran telah disusun secara memadai, namun dalam pengelolaan 

keuangan bulanan, organisasi mengalami defisit. Untuk mengatur irama dan menyelaraskan 

proses penerimaan dan pengeluaran dana ini, para pengelola keuangan bisa menggunakan 

alat yang dikenal sebagai Arus Kas Anggaran (Budget Cashflow). Penyusunan arus kas 

anggaran yang realistis akan menjadikan organisasi mampu mempersiapkan likuiditasnya 

secara aman dan kecukupan.  

Secara sederhana, arus kas anggaran adalah anggaran yang diberi keterangan waktu. 

Dan sesuai namanya, arus kas anggaran harus berbasis pada kas (cash basis), bukan berbasis 

akrual (accrual basis). Sejatinya terdapat dua metode pencatatan dalam akuntansi dan 

keuangan. Accrual basis adalah pengakuan dan pembandingan pendapatan dan biaya pada 

periode terjadinya, bukan pada saat diterima atau dikeluarkan. Sedangkan Cash basis berarti 

pengakuan dilakukan hanya pada saat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas atau setara 

kas. Secara umum, accrual basis menyajikan gambaran lebih akurat terhadap kondisi 

keuangan organisasi daripada cash basis. Walaupun penggunaan accrual basis memang 

lebih kompleks dibanding cash basis. 
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Seperti juga anggaran, arus kas anggaran harus dievaluasi secara periodik. Jika pada 

anggaran, evaluasi mampu merubah jumlah dan komposisi anggaran, dalam evaluasi arus 

kas anggaran hasilnya tidak akan merubah jumlah dan komposisi anggaran. Evaluasi arus 

kas anggaran hanya akan merubah asumsi saat penerimaan dan perkiraan terjadinya biaya. 

Implikasinya, arus kas anggaran bisa saja merubah jadwal program atau kegiatan organisasi. 

Frekuensi evaluasi arus kas anggaran bisa dilakukan setiap bulan atau per tiga bulan. 

Frekuensi evaluasi ini biasanya memang lebih sering dibanding evaluasi anggaran yang 

biasanya per enam bulan. Kondisi ini disebabkan asumsi-asumsi yang digunakan pada saat 

penyusunan arus kas anggaran dapat berubah lebih cepat, dibandingkan dengan yang 

digunakan pada waktu menyusun anggaran. Tabel 2 berikut menampilkan contoh ilustrasi 

format arus kas anggaran pada organiasi nirlaba. 

Tabel 2. Ilustrasi Arus Kas Anggaran 

ARUS KAS ANGGARAN 
RAUDHATUL ATHFAL - NURUL JANNAH YAYASAN “BINA UMMAT KELAPA DUA” 

Tahun Anggaran 20XX (dalam Rupiah) 
 

Kode Anggaran 
Per Program 

Deskripsi 
Kegiatan 

Total 
Anggaran 

Donor Januari Februari 

PENERIMAAN 
SUMBER-A Keterangan-A  XXX   XXX - 
SUMBER-B Keterangan-B XXX   XXX - 
SUMBER-C Keterangan-C  XXX   XXX - 
SUMBER-D Keterangan-D  XXX   XXX - 
SWADAYA Keterangan-E  XXX   XXX XXX 
T O T A L   XXX   XXX XXX 
PENGELUARAN 
NAMA PROGRAM KERJA “ZZZ” 
PAN 1 JENIS BIAYA/PROGRAM KERJA “AAA” 
PAN 101 Nama Biaya-01 XXX Sumber-B XXX XXX 
PAN 102 Nama Biaya-02 XXX Sumber-B XXX - 
PAN 103 Nama Biaya-03 XXX Sumber-B XXX - 
SUB TOTAL   XXX   XXX XXX 
PAN 2 JENIS BIAYA/PROGRAM KERJA “BBB” 
PAN 201 Nama Biaya-04 XXX Sumber-B XXX - 
PAN 202 Nama Biaya-05 XXX Sumber-B XXX - 
PAN 203 Nama Biaya-06 XXX Sumber-B XXX - 
PAN 204 Nama Biaya-07 XXX Sumber-B XXX - 
PAN 205 Nama Biaya-08 XXX Sumber-B XXX - 
SUB TOTAL XXX   XXX - 
PAN 3 JENIS BIAYA/PROGRAM KERJA “CCC” 
PAN 301 Nama Biaya-09 XXX Sumber-D - XXX 
PAN 302 Nama Biaya-10 XXX Sumber-D - XXX 
PAN 303 Nama Biaya-11 XXX Sumber-D - XXX 
SUB TOTAL XXX   - XXX 
T O T A L XXX   XXX XXX 
GRAND TOTAL XXX  Xxx Xxx 
SALDO XXX  XXX XXX 
SALDO KUMULATIF XXX XXX 
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4.5. Penyusunan Laporan Realisasi Anggaran Organisasi Nirlaba 
Output dari aktivitas penganggaran adalah laporan realisasi anggaran. Laporan 

realisasi anggaran dapat disusun per bulan, per tigabulan, agar capaian organisasi dapat 

diketahui secara interim. Diharapkan, dengan laporan realisasi anggaran pengelola dapat 

mengevaluasi keberhasilan aktivitas dan ketersediaan dana.  

Pada bagian akhir Laporan Realisasi Anggaran perlu diberi penjelasan mengenai 

munculnya selisih antara anggaran dan realisasi. Laporan Realisasi Anggaran juga akan 

lebih baik jika dilengkapi dengan realisasi jadwal pelaksanaan aktivitas. Jika terjadi 

realisasi, baik realisasi biaya maupun pendapatan, maka pencatatan harus didasarkan pada 

bukti. Beri kode pada bukti tersebut, dan kelompokkan berdasarkan Kode Pendapatan atau 

Kode Biaya. Apabila realisasi sudah dicatat, maka beri tanda bahwa bukti telah dibukukan. 

Laporan realisasi anggaran diilustrasikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Ilustrasi Laporan Realisasi Anggaran 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 
RAUDHATUL ATHFAL - NURUL JANNAH YAYASAN “BINA UMMAT KELAPA DUA” 

Periode  1 Januari 20XX s/d 31 Desember 20XX  
    

 Anggaran yang  
telah Disetujui  
(Jan s/d Des) 

Realisasi 
per bln Des 

Realisasi 
s/d  bln Des 

   (dalam Rupiah) 
PENERIMAAN    
Pendapatan    
• Sumber-1 XXX XXX XXX 
• Sumber-2 XXX XXX XXX 
Penghasilan lain    
Hasil jasa layanan  XXX XXX XXX 

TOTAL PENERIMAAN  XXX XXX XXX 
    
PENGELUARAN    
Biaya Administrasi dan Umum 
Operasional Swadaya  XXX XXX XXX 
Biaya Program    
Biaya Operasional XXX XXX XXX 
Total Biaya Program  XXX XXX XXX 
Biaya Pencarian Dana    
Biaya Lain-lain    
Total Biaya Lain-lain  XXX XXX XXX 

TOTAL PENGELUARAN  XXX XXX XXX 
SURPLUS (DEFISIT) XXX XXX XXX 
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RINGKASAN 

Tujuan dari aktivitas Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) pada Periode 
I (satu) 2020 ini adalah mengadakan penyuluhan dengan menggunakan modul 
belajar yang memberikan pengetahuan mengenai sistem dan mekanisme 
penyusunan anggaran penerimaan dan pengeluaran dana pada organisasi nirlaba, 
yang dalam hal ini adalah organisasi berbentuk yayasan yaitu Yayasan Bina 
Ummat Kelapa Dua. Yayasan tersebut berlokasi di Jl. Kano 1 RT 001 / RW 09 
Kelapa Dua, Tangerang—Banten, 15810. Lokasi tersebut berjarak sekitar +/- 30 
KM dari Universitas Tarumanagara Kampus 1, dengan waktu tempuh normal 
antara 40 sampai dengan 50 menit bila menggunakan kendaraan pribadi atau taksi 
online melewati jalur tol Merak-Jakarta atau jalur tol Jakarta-Tangerang. 

Hasil survey awal maupun diskusi dengan pihak yayasan memberikan 
gambaran bahwa permasalahan yang dialami oleh pihak yayasan adalah 
kurangnya pemahaman mengenai sistem dan mekanisme penyusunan anggaran 
penerimaan dan pengeluaran dana yayasan untuk keperluan perencanaan dan 
pengendalian dana donatur. Pihak yayasan mengakui bahwa sejauh ini masih 
belum sistematis dalam sistem pelaporan keuangan, sehingga para donatur belum 
dapat menyimak laporan pertanggungjawaban keuangan secara komprehensif 
meskipun dalam format yang sederhana.  

Target kegiatan yang akan dicapai dalam PKM ini adalah pengurus beserta 
sejumlah guru dan staf administrasi yang bernaung pada Yayasan Bina Ummat 
Kelapa Dua agar memperoleh solusi atas permasalahan mereka berupa aktivitas 
pelatihan yang akan menggunakan modul yang menjadi salah satu luaran dari 
kegiatan PKM ini. Adapun modul yang akan disusun terkait dengan permasalahan 
pihak yayasan berupa modul belajar tentang sistem dan mekanisme penyusunan 
anggaran penerimaan dan pengeluaran dana pada organisasi nirlaba. 

Metode yang dipakai dalam PKM ini adalah metode penjelasan materi 
tentang bagaimana sistem dan mekanisme penyusunan anggaran penerimaan dan 
pengeluaran dana pada organisasi nirlaba khususnya yang berbentuk yayasan 
seperti halnya Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua.  Kegiatan PKM ini juga 
melibatkan mahasiswa dari Prodi S1 akuntansi FEB UNTAR. Keterlibatan 
mahasiswa dimaksudkan guna menambah wawasan mengenai fakta riil 
permasalahan yang ada di lingkunga masyarakat, serta upaya melibatkan 
makasiswa dalam aktivitas pemberian solusi nyata atas permasalahan target yang 
dihadapi berdasarkan bidang keilmuan yang dikuasai. PKM ini juga menghasilkan 
luaran berupa (draft) artikel ilmiah untuk keperluan publikasi pada jurnal atau 
prosiding pertemuan ilmiah. 
 

Kata Kunci: PKM, anggaran, sistem, yayasan, nirlaba 
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Laporan Kemajuan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Sistem dan 
Mekanisme Penyusunan Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran Dana Organisasi Nirlaba 
Raudhatul Athfal - Nurul Jannah” pada Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua” yang 
diajukan ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 
Universitas Tarumanagara pada periode I tahun 2020. Laporan kemajuan PKM ini 
nerupakan ujud pertanggungjawaban dari kami para dosen Universitas 
Tarumanagara yang telah mendapatkan hibah internal untuk melaksanalan 
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Pada kesempatan ini, kami juga mengucapkan terima kasih kepada Ketua 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas 
Tarumanagara, Bapak Jap Tji Beng, Ph.D yang telah berkenan menyetujui 
proposal PKM kami dan memberikan dukungan dana hibah internal UNTAR 
sehingga melancarkan upaya pelaksanaan PKM ini. Tidak lupa pula ucapan 
terimakasih kepada Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Tarumanagara, 
Bapak Dr. Sawidji Widoatmodjo, M.M, MBA, yang telah memberikan 
persetujuan atas proposal kami untuk PKM Periode 1 2020. 

Kami telah berupaya sebaik-baiknya menyelesaikan laporan kemajuan 
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dengan tetap bersemangat kendati dalam 
suasana keseharian yang banyak melangsungkan work from home akibat pandemi 
Covid-19. Kami menyadari bahwa laporan ini masih banyak mengandung 
kekurangan dan jauh dari sempurna, karena kesempurnaan hanya mutlak dimiliki 
oleh Allah Yang Maha Kuasa. Semua hal yang baik dan bermanfaat dari laporan 
ini tentunya atas izinNya. Namun segala ujud kekeliruan dalam laporan ini 
sepenuhnya merupakan kenaifan yang juga menjadi tanggungjawab kami.  Oleh 
karenanya segala ujud perbaikan dan penyempurnaan akan senantiasa 
dilaksanakan pada aktivitas PKM berikutnya agar luaran dari aktivitas PKM dapat 
memberikan kontribusi konkret bagi masyarakat pada umumnya.  
 
 
Jakarta, Agustus 2020 
 
Ketua Tim PKM, 

F.X. Kurniawan Tjakrawala 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Analisis Situasi 

Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua berlokasi di Jl. Kano 1 RT 001 / RW 

09 Kelapa Dua, Tangerang—Banten, 15810. Lokasi tersebut berjarak sekitar 30 

KM dari Universitas Tarumanagara Kampus 1, dengan waktu tempuh normal 

antara 40 sampai dengan 50 menit bila menggunakan kendaraan pribadi atau taksi 

online melewati jalur tol Merak-Jakarta atau jalur tol Jakarta-Tangerang. Yayasan 

ini beraktivitas pada tahun 2009, dengan akte pendirian oleh Notaris Amien Ruati, 

S.H., M.Kn. pada tahun 2008. 

Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua merupakan organisasi nirlaba yang 

neniliki unit kerja bernama Raudhatul Athfal Nurul Jannah dengan fokus 

kegiatannya ditujukan dalam bidang pendidikan khususnya kepada anak usia dini  

(PAUD) dan menyelenggarakan taman pengajian Al Quran anak-anak dari 

keluarga dengan latar belakang ekonomi yang lemah. Oleh karena tidak ingin 

memberatkan para wali murid yang mayoritas darti golongan tidak mampum 

nenyebabkan pendanaan yayasan mayoritas dari donasi  

Sebagaimana sering dialami oleh organisasi berbentuk yayasan dengan 

skala kecil adalah terkait dengan aspek administrasi dana donatur. Ibu Atikah 

Noor—bendahara  Yayasan—mengungkapkan kepada Tim Pengusul bahwa dana 

operasional yayasan diperoleh dari para donatur tetap maupun dari pihak lain yang 

bersimpati dengan kegiatan yayasan selama ini. Ibu Atikah Noor menyatakan 

bahwa pengurus yayasan memiliki keterbatasan dalam pengetahuan maupun 

ketrampilan untuk mengadministrasikan anggaran dana masuk maupun keluar 

serta pelaporan pertaggungjawaban penggunaan dana donatur yayasan secara 

sistematis. Beliau mengakui bahwa kondisi sumberdaya manusia yang menjadi 

pengurus yayasan tidak ada yang berlatar belakang pendidikan ekonomi ataupun 

administrasi niaga. Semua pengurus termasuk guru berasal dari sekolah tinggi 

agama, sedangkan staf administrasi rata-rata hanya berpendidikan Madrasah 

aliyah. Beliau mengungkapkan bahwa mayoritas pengurus tidak paham 
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bagaimana mekanisme penyusunan anggaran dana masuk dan keluar yayasan 

untuk program kerja maupun terkait dengan tujuan pelaporan pertanggugjawaban 

kepada para donatur. 

Seiring dengan perkembangan yayasan, maka pengurus merasakan 

perlunya mekanisme penilaian pencapaian riil dari pendapatan dan belanja 

yayasan dengan mampu menyusun anggaran dana masuk dan keluar yayasan. Hal 

ini, sebagaimana diakui oleh Ibu Atikah Noor relatif merepotkan pihak pengurus 

yayasan apabila terdapat donatur yang meminta laporan penggunaan dana secara 

lengkap dan sistematis.  

Demikian sejumlah fakta yang didapatkan dari hasil survey oleh Tim 

Pengusul. Faktor keterbatasan waktu dari personil Tim PKM tidak memungkinkan 

untuk mengidentifikasi semua permasalahan yang dialami oleh Mitra 

PKM/Abdimas. Setelah berbincang dengan bendahara Yayasan, tim PKM 

memprioritaskan pada aspek penyusunan anggaran penerimaan dan pengeluaran 

dana bagi pihak yayasan yang menjadi topik PKM/Abdimas untuk periode ini. 

1.2   Permasalahan Mitra 

Sebagai hasil dari perbincangan dengan pihak pengurus Yayasan Bina 

Ummat Kelapa Dua, untuk periode Abdimas ini, Tim PKM mendapatkan 

sejumlah fakta yang merupakan identifikasi dari permasalahan yang dihadapi oleh 

pengurus dan juga staf yayasan yaitu: bahwa pihak yayasan mengalami kesulitan 

berkenaan dengan mekanisme penyususnan anggaran penerimaan dan belanja 

yayasan. Aspek administrasi anggaran untuk perencanaan maupun pengendalian 

dana yayasan relatif nenberatkan pengurus yayasan yang tidak paham ilmu 

ekonomi perusahaan. Minimnya  pengetahuan mengenai mekanisme penyusunan 

anggran yang memadai bagi organisasi nirlaba berjenis yayasan tentu perlu 

diberikan solusinya melalui kegiatan abdimas ini. 

Oleh karena itu telah disepakati oleh tim PKM dan mitra yaitu Yayasan 

Bina Ummat Kelapa Dua, bahwa perlu adanya pembahasan dan pemahaman 

mengenai bagaimana sistem dan mekanisme penyusunan anggaran penerimaan 

dan pengeluaran dana untuk unit kerja yayasan yaitu raudhatul athfal Nurul 

Jannah.. 
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1.3  Hakikat Organisasi Nirlaba 

Organisasi adalah suatu kelompok individu yang bekerjasama untuk 

mencapai suatu tujuan yang sama. Tujuan dari organisasi dapat dibedakan 

menjadi tujuan jangka panjang (non-operational goals) dan tujuan jangka pendek 

(operational goals). Untuk mencapai tujuan tersebut, suatu organisasi akan 

membentuk berbagai unit dengan kewenangan terbatas yang bertanggungjawab 

terhadap keberhasilan suatu tugas atau fungsi.  

Dengan demikian suatu unit akan menerima beban pekerjaan tertentu dan 

juga harus mempertanggungjawabkan kepada unit lain yang lebih tinggi levelnya 

dalam pengambilan keputusan. Karena itu, maka akan terbentuk jalur perintah dan 

pertanggungjawaban, dari unit tertinggi yaitu Pimpinan/Ketua/Direktur hingga 

unit terendah yang bertugas menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan teknis. 

Organisasi terdiri dari tim-tim yang berusaha mencapai tujuannya.Tim 

menurut adalah sejumlah kecil orang yang memiliki keterampilan yang saling 

melengkapi dan berkomitmen pada satu tujuan umum, tujuan kinerja, dan 

pendekatan yang mana mereka bertanggung jawab satu sama lain.  Tim inilah 

yang akan berusaha semaksimal mungkin untuk pencapaian tujuan organisasi. 

Organisasi nirlaba adalah suatu organisasi yang tujuan utamanya adalah 

mendukung atau terlibat aktif dalam berbagai aktifitas publik tanpa berorientasi 

mencari keuntungan moneter atau komersil. Organisasi nirlaba mencakup 

berbagai bidang, antara lain lingkungan, bantuan kemanusiaan, konservasi, 

penJajangkan, kesenian, isu-isu sosial, derma-derma, penJajangkan, pelayanan 

kesehatan, politik, agama, riset, olahraga, dan lain-lain. 

Organisasi nirlaba atau organisasi non-bisnis tujuannya kebanyakan 

dianggap sedemikian luhur dan mulia, sehingga merusak citra jika kegiatan 

operasinya menekankan efektivitas.Ini terlihat dengan diterima, diangkat, atau 

dipromosikannya tenaga-tenaga yang tidak mengenyam penJajangkan manajemen 

untuk jabatan-jabatan yang bertugas memanajemeni sumberdaya fisik, modal dan 

manusia. 

Organisasi nirlaba lebih berorientasi pada visi/misinya, yaitu mendukung, 

mendorong serta memperperkuat  berbagai  kepentingan masyarakat sehingga 
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menjadi lebih baik, daripada untuk mencari laba. Keuntungan yang diperoleh oleh 

organisasi nirlaba selama menjalankan kegiatan-kegiatannya akan digunakan 

kembali melalui penyelenggaraan berbagai program kerja dalam rangka 

pencapaian visi/misi keberadaan organisasi nirlaba. Hal inilah juga yang 

membedakannya dengan organisasi-laba. Pada organisasi-laba, yang memang 

berorientasi semata keuntungan, berbagai laba yang diperolehnya akan dinikmati 

hanya oleh pihak-pihak yang menjadi pemiliknya. 

 Salah satu yang termasuk dalam organisasi nirlaba adalah yayasan.  

Pengertian yayasan menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 Pasal 1 ayat 

(1) adalah badan hukum yang terdiri atas harta kekayaan yang dipisahkan dan 

diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu dibidang sosial, keagamaan, dan 

kemanusiaan, yang tidak mempunyai anggota. Yayasan tergolong sebagai subjek 

hukum.  Hanya saja yayasan bukan subjek hukum dalam wujud manusia alamiah, 

melainkan merupakan subjek hukum yang berwujud badan yaitu badan hukum.   

Maka sudah tentu subjek hukum yang berwujud badan ini, tidak dapat 

mengurus dirinya sendiri. Sebagai subjek badan hukum, ia tidak dapat 

menjalankan sendiri apa yang harus dilakukan oleh badan tersebut.  Maka 

demikian diperlukan alat perlengkapan (yang dinamakan organ) yang berwujud 

manusia alamiah untuk mengurus dan bertindak mewakili badan ini. Organ 

yayasan itu terdiri dari tiga macam, yaitu: a) Pengurus; b) Pengawas; dan c) 

Pembina. 

 Pengelolaan organisasi nirlaba yaitu yayasan yang kegiatannya hanya 

semata-mata mengumpulkan dana-dana dari para dermawan, untuk dana-dana 

yang terkumpul disumbangkan kepada badan-badan kegiatan sosial, seperti 

memberikan beasiswa, menyumbang panti-panti asuhan, rumah sakit dan lain-

lain, dengan yayasan sama sekali tidak ikut campur dalam penyelenggaraan sosial 

seperti badan pendidikan, panti, rumah sakit, dan lain-lain lembaga sosial yang 

bersangkutan, merupakan pengelolaan manajemen dengan tujuan sosial yayasan 

yang dirincikan sebagai berikut: a) yang bersifat sosial; b) yang bersifat 

keagamaan; dan c) yang bersifat kemanusiaan. 

4 



 Pengelolaan yayasan ini terkait dengan good corporate governance 

yayasan tersebut.  Pengurusan suatu badan, akan menjadi baik, jika adanya check 

and balance dalam kepengurusan badan tersebut.  Demikian kekuasaan tidak 

berada disatu tangan yang sewenang-wenangnya, melainkan perlu adanya saling 

control secara seimbang.  Dalam hal ini dapat dilihat dalam ketentuan Pasal 29, 31 

ayat (3), dan Pasal 40 ayat (4) UU No. 16 Tahun 2001 yang melarang jabatan 

rangkap dalam Pembina-Pengawas-Pengurus. 

 Tipe-tipe yayasan menurut Prasetya (2014) adalah sebagai berikut: 

a) Yayasan yang kegiatannya hanya semata-mata mengumpulkan dana-dana dari 

para dermawan, untuk dana-dana yang terkumpul disumbangkan kepada 

badan-badan kegiatan sosial, seperti memberikan beasiswa, menyumbang 

panti-panti asuhan, rumah sakit dan lain-lain, dengan yayasan sama sekali 

tidak ikut campur dalam penyelenggaraan sosial seperti badan penJajangkan, 

panti, rumah sakit, dan lain-lain lembaga sosial yang bersangkutan. Tipe ini 

adalah tipe yayasan yang klasik kuno. 

b) Yayasan yang menyelenggarakan sendiri lembaga-lembaga sosial yang 

bersangkutan, yayasan mendirikan lembaga penJajangkan, universitas, rumah 

sakit, dengan sekaligus mencari kelebihan hasil untuk dari kelebihan hasil ini 

ditanamkan kembali untuk mengintensifitaskan kegiatan sosialnya. 

c) Yayasan mendirikan Perseroan Terbatas yang menjalankan bisnis seperti 

pabrik-pabrik, badan-badan usaha pencari laba, untuk dari hasil dividen yang 

diperoleh disumbangkan kepada kegiatan sosial yang diselenggarakan oleh 

pihak lain atau diselenggarakan sendiri oleh yayasan. 

1.4  Sistem dan Mekanisme Penyusunan Anggaran Penerimaan dan 

Pengeluaran Dana Organisasi Nirlaba 

Anggaran merupakan salah satu alat bantu yang digunakan bagi 

manajemen untuk mencapai tujuan organisasi yang telah dibebankan kepada 

mereka. Itu sebabnya anggaran sepatutnya disusun dengan mempertimbangkan 

perspektif dan kepentingan pihak-pihak terkait. Berikan peran yang memadai 

kepada setiap pihak yang berkepentingan agar terlibat dalam penganggaran.  
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  Secara sederhana, anggaran dapat diartikan sebagai rencana penerimaan 

dan pengeluaran yang diharapkan akan terjadi selama satu atau beberapa periode 

mendatang. Umumnya anggaran dibuat untuk masa satu tahun. Anggaran 

merupakan awal dari siklus pengelolaan keuangan. Dalam organisasi nirlaba, 

penyusunan anggaran akan diikuti dengan penyusunan proposal biaya. Seandainya 

proposal tersebut memperoleh respon positif, maka organisasi nirlaba tersebut 

akan menerima dana hibah yang digunakan untuk membiayai program yang 

ditawarkan. Dalam rentang pelaksanaan program itulah terjadi aneka transaksi 

keuangan, maka pencatatan akuntansi pun langsung bekerja yang kemudian 

menghasilkan laporan keuangan. 

Sumber dana utama memang seringkali menjadi dasar pertimbangan untuk 

menentukan tahun anggaran. Sebuah organisasi nirlaba yang sumber dana 

utamanya adalah bantuan pemerintah akan mempunyai tahun anggaran sesuai 

dengan tahun anggaran pemerintah, yaitu: 1 Januari s/d 31 Desember. Biasanya, 

dua atau tiga bulan sebelum berakhirnya tahun anggaran, organisasi akan 

melakukan proses penganggaran untuk tahun berikutnya. 

Anggaran merupakan alat, bagaimanapun baiknya suatu alat, 

bagaimanapun baiknya suatu anggaran, tidak akan berfungsi dengan baik bila 

manusia yang menggunakan alat tersebut tidak dapat-menggunakannya dengan 

baik. Anggaran memiliki fungsi yang sama dengan manajemen yang meliputi 

fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Hal ini disebabkan anggaran 

mempunyai fungsi sebagai alat manajemen dalam melaksanakan fungsinya. 

Fungsi manajemen dimulai dari fungsi perencanaan (planning), kemudian 

diadakan pelaksanaan (actuating) dan perencanaan memberikan proses umpan 

maju dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari, setelah  dilakukan pelaksanaan, 

barulah diadakan pengawasan (controlling), dan pengawasan memberikan proses 

umpan balik dalam perencanaan, artinya pengawasan melakukan evaluasi dengan 

cara membandingkan rencana dengan realisasi, apakah pekerjaan sudah 

dilaksanakan sesuai rencana. 

Layaknya sebuah proses, proses penganggaran sangat tergantung dengan 

elemen-elemen yang didalamnya, ukuran, dan juga struktur organisasi. Karena itu, 

proses penganggaran di suatu organisasi kecil bisa sangat berbeda dengan proses 
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penganggaran di organisasi besar. Proses penganggaran tergantung pada 

organisasi tersebut baik ukuran/volume, struktur organisasi, maupun juga sumber 

pendanaannya.  

Setiap organisasi yang mengelola uang dalam kegiatannya selalu saja 

harus membuat keputusan yang dipengaruhi oleh kondisi keuangannya, dan juga 

akan mempengaruhi kondisi keuangan organisasi. Keputusan tersebut dikenal 

dengan istilah Keputusan Ekonomi. Para pengambil keputusan maupun pihak-

pihak pemangku kepentingan memerlukan Informasi Ekonomi yang merupakan 

informasi tentang kinerja ekonomi dan kondisi organisasi.  

Dengan demikian diperlukan kegiatan keuangan yang bertugas mengolah 

dokumen ekonomi sehingga bisa menghasilkan informasi ekonomi yang memadai 

bagi para pengambil keputusan dan pihak-pihak yang berkepentingan. Kegiatan 

mengolah dokumen ekonomi menjadi informasi ekonomi itulah yang kemudian 

dikenal sebagai Akuntansi. 

Fungsi manajemen dimulai dari fungsi perencanaan (planning), kemudian 

diadakan pelaksanaan (actuating) dan perencanaan memberikan proses umpan 

maju dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari, setelah  dilakukan pelaksanaan, 

barulah diadakan pengawasan (controlling), dan pengawasan memberikan proses 

umpan balik dalam perencanaan, artinya pengawasan melakukan evaluasi dengan 

cara membandingkan rencana dengan realisasi, apakah pekerjaan sudah 

dilaksanakan sesuai rencana. 

Penerimaan (revenue) organisasi nirlaba bisa berasal dari berbagai sumber, 

berbeda dengan organisasi bisnis dimana penerimaan berasal dari usaha organisasi 

dengan terlebih dahulu menghasilkan suatu jasa atau barang kepada para 

konsumen. Penerimaan Organisasi nirlaba terdapat batasan-batasan penggunaanya 

sesuai dengan batasan dari sumber dana untuk digunakan pada aktivitas tertentu 

dalam Organisasi nirlaba penerima. 

Penerimaan organisasi nirlaba menurut PSAK No. 45 dibagi menjadi 2 

(dua) golongan besar yaitu Sumbangan dan non Sumbangan. Penerimaan yang 

berupa sumbangan/hibah/donasi yaitu berbagai jenis penerimaan organisasi 

dimana organisasi tidak perlu menghasilkan jasa atau barang kepada pemberi 
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namun berupa program-program yang telah direncanakan oleh organisasi. 

Penerimaan yang tergolong non sumbangan organisasi nirlaba yaitu berbagai 

macam penerimaan dan berasal dari sumber manapun dimana organisasi 

melakukan suatu kegiatan jasa atau memproduksi suatu barang kepada pemberi 

untuk memperolehnya. 

Berikut berbagai macam sumber penerimaan tergolong sumbangan: 

 Pemerintah (bantuan sosial, bantuan dana program, dan lain-lain); 

 Organisasi bisnis (melalui program CSR); 

 Donatur lokal atau organisasi nirlaba lokal penyalur sumbangan; 

 Donatur internasional; 

 Masyarakat (dompet peduli, donasi tetap, dan lain-lain) 

Berikut berbagai macam sumber penerimaan tergolong non sumbangan: 

i) Hasil usaha komersial di bawah Yayasan (dividen dari penyertaan modal, 

SHU koperasi yang didirikan oleh yayasan); 

ii) Hasil Investasi (bunga bank, bunga deposito, penjualan aktiva tetap yayasan, 

dan lain-lain); 

iii) Kegiatan fundrising (hasil dari penyelenggaraan pameran, penjualan buku, 

penyewaan aktiva tetap, kegiatan fasilitasi diluar program, dan lain-lain). 

Perbedaan yang signifikan berdasar batasan dari sumber penerimaan, 

menurut PSAK No. 45 dibagi dalam 3 (tiga) golongan batasan : 

a) Penerimaan Tidak Terikat 

Merupakan jenis penerimaan organisasi nirlaba dimana tidak terdapat batasan 

peruntukan atau penggunaan dana tersebut dari pemberi, dengan demikian 

peruntukan atau penggunaan dana tersebut oleh pemberi diberikan kebebasan 

kepada manajemen organisasi untuk kegiatan yang telah direncanakan sesuai 

kebijakan manajemen organisasi. 

b) Penerimaan Terikat Sementara 

Sumber dana yang diterima dari pemberi/penyumbang dengan adanya syarat- 

syarat untuk penggunaan dana tersebut berupa batasan waktu dan/atau untuk 

pembiayaan suatu program kegiatan tertentu saja yang telah direncanakan 

organisasi, biasanya berdasar kesepakatan (MoU) yang ditandatangi kedua 

belah pihak. 
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c) Penerimaan Terikat Permanen 

Sumber dana/sumber daya yang masuk ke dalam organisasi dari 

pemberi/penyumbang dimana terdapat batasan yang mutlak atas sumber 

dana/sumber daya tersebut bahwa nilainya tidak boleh berkurang, dan 

biasanya yang boleh dipergunakan hanyalah nilai lebih atau hasil dari 

penggunaan sumber dana/sumber daya tersebut. 

Pada hakikatnya akuntansi merupakan suatu sistem. Pemahaman dasar 

mengenai akuntansi pada suatu organisasi akan lebih efektif bila menggunakan 

pendekatan sistem. Pendekatan sistem memberikan banyak manfaat dalam 

memahami dan menjelaskan sesuatu dipandang dari aspek tujuan, proses dan 

struktur. Pemahaman yang memadai atas struktur dan proses dari sistem akan 

mampu menjelaskan tercapai/tidaknya tujuan suatu sistem. 

Sistem akuntansi dan keuangan terdiri dari dua sistem yang terpisah 

berdasarkan tugas dan perannya. Sistem akuntansi sangat terkait dengan tugas dan 

peran bagian pembukuan (bookkeeper). Adapun sistem keuangan sangat terkait 

dengan tugas dan peran bagian keuangan (cashier). Guna membangun sistem 

akuntansi dan keuangan dalam suatu organisasi, diperlukan pemahaman terhadap 

struktur organisasi. 

Sistem akuntansi dan keuangan terdiri dari beberapa prosedur di 

dalamnya. Setiap prosedur akan mengatur rangkaian kegiatan untuk satu tujuan. 

Masing- masing prosedur akan berisi kebijakan prosedur, alur dokumen dan 

uraian kegiatan. Setiap prosedur di dalam sebuah sistem disusun saling terkait 

sesuai tujuan utama sistem.  

Sistem akuntansi dan keuangan akan terdiri dari beberapa prosedur sebagai 

berikut: Prosedur penerimaan melalui kas; Prosedur penerimaan melalui bank; 

Prosedur pengelolaan uang muka; Prosedur pengadaan barang/jasa; Prosedur 

pembayaran biaya personil; Prosedur pengelolaan kas kecil; Prosedur pengeluaran 

melalui bank; Prosedur penyajian informasi keuangan; Prosedur pelaporan 

akuntansi. 

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009) dimaksudkan untuk 
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digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik.  Entitas tanpa akuntabilitas public 

adalah entitas yang: 

(a) Tidak memiliki akuntabilitas public signifikan; dan 

(b) Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial 

statement) bagi pengguna eksternal.  

  

10 



BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

2.1  Solusi Permasalahan 

Tim pelaksana PKM menyajikan solusi atas permasalahan yang berkaitan 

dengan sistem pelaporan keuangan yang dialami oleh pihak Yayasan Bina Ummat 

Kelapa Dua dengan menyusun Modul belajar yang juga akan menjadi materi pada 

saat pelatihan di lokasi. Adapun modul yang akan diberikan kepada mitra yaitu: 

modul sistem dan mekanisme penyusunan anggaran penerimaan dan pengeluaran 

dana organisasi nirlaba. 

Modul Sistem dan Mekanisme Penyusunan Laporan Pengelolaan Dana 

Organisasi Nirlaba akan memuat hal-hal sebagai berikut: 

1). KONSEP DASAR ANGGARAN 

• Pengertian Anggaran  

• Tujuan Anggaran  

• Kegunaan Aggaran  

• Resiko Anggaran  

• Prinsip-Prinsip Anggaran  

2). FUNGSI DAN MACAM ANGGARAN  

• Fungsi Manajemen dalam Anggaran  

• Macam Anggaran 

3). ASPEK PERAN DAN STRATEGI DALAM PENYUSUNAN ANGGARAN  

• Pihak-pihak yang Berperan dalam Penyusunan Anggaran  

• Pilihan Strategi Penyusunan Anggaran  

4). PENYUSUNAN ANGGARAN ORGANISASI NIRLABA  

• Penetapan Periode Anggaran  

• Penetapan Rencana Penerimaan dan Pengeluaran  

• Penyusunan Anggaran  

• Penyusunan Arus Kas Anggaran  
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• Penyusunan Laporan Realisasi Anggaran Organisasi Nirlaba  

Target yang akan dicapai dalam PKM ini adalah pengurus yayasan staf 

dan juga guru, agar dapat memahami akan pentingnya sistem dan mekanisme 

penyusunan anggaran penerimaan dan pengeluaran dana organisasi nirlaba bagi 

pengurus Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua. Pencapaian target ini diharapkan 

menjadi solusi akan permasalahan mereka terkait dengan sistem dan mekanisme 

penyusunan anggaran penerimaan dan pegeluaran dana organisasi nirlaba, 

khususnya yang berbentuk yayasan yang tidak memiliki akuntabilitas publik. 

2.2  Luaran 

Luaran yang akan dihasilkan dalam PKM ini berupa: 

a. Modul belajar yaitu modul sistem dan mekanisme penyusunan anggaran 

penerimaan dan pengeluaran dana organisasi nirlaba yang akan diserahkan 

kepada pengurus yayasan Bina Ummat Kelapa Dua.   

b. Artikel ilmiah (draft) atas kegiatan pelaksanaan PKM/abdimas ini untuk 

keperluan publikasi dalam jurnal ilmiah ber-ISSN atau prosiding pertemuan 

ilmiaah. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3.1   Langkah-langkah Tahapan PKM 

Kegiatan PKM/Abdimas ini terselenggara denga bersandar pada SPK dari 

Ketua LPPM Untar No.660-Int-KLPPM-Untar/V/2020 sebagaimana terlampir 

pada Lampiran 1. merupakan kegiatan ilmiah dengan mekanisme sistematis yang 

mencakup tahapan sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3.1 dibawah ini.  

 

Gambar 3.1. Bagan Alur Tahapan Kegiatan PKM/Abdimas 

Berdasarkan Gambar 3.1 di atas, tampak bahwa aktivitas abdimas ini 

memiliki tiga tahapan yaitu: tahap perencanaan abdimas, tahap pelaksanaan 

abdimas, serta tahap pelaporan hasil abdimas. Kelancaran pada setiap tahapan 

akan sangat menentukan kelanjutan dari tahapan berikutnya. Koordinasi antar 

personil tim pengusul sangat dibutuhkan demi keberhasilan kegiatan 

PKM/Abdimas ini. 
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PKM ini dilaksanakan di lokasi Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua Jl. 

Kano 1 RT 001 / RW 09 Kelapa Dua, Tangerang—Banten, 15810. Sebagai 

tindak lanjut dari silaturahmi dan diskusi dengan pengurus, pihak Yayasan Bina 

Ummat Kelapa Dua yang menjadi mitra Abdimas ini mengundang tim pengusul 

untuk memberikan semacam pelatihan yang diharapkan memberi solusi atas 

permasalahan yayasan. 

Kegiatan ini berlangsung selama 2 (dua) hari dari siang sampai sore yaitu 

dimulai dengan acara pembukaan, pembagian modul, penjelasan isi modul, yang 

meliputi materi sistem dan mekanisme penyusunan anggaran penerimaa dan 

pengeluaran dana organisasi nirlaba. 

Metode yang dipakai dalam PKM/Abdimas ini adalah metode penjelasan 

dan pelatihan singkat mengenai materi sistem dan mekanisme penyusunan 

anggaran penerimaan dan pengeluaran dana organisasi nirlaba yang berbentuk 

yayasan. Hal ini dilakukan untuk memberi solusi atas permasalahan mitra yaitu 

Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua. Solusi yang ditawarkan kepada mitra berupa 

pelatihan singkat mengenai sistem dan mekanisme penyusunan anggaran 

penerimaan dan pengeluaran dana organisasi nirlaba kepada pengurus inti, staf 

administrasi, dan juga guru. Materi disajikan kepada mitra, baik dalam bentuk 

handout (Lampiran 6) maupun modul belajar (Lampiran 8). 

3.2   Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

Pada awalnya pihak mitra yang mengundang Tim PKM ini untuk 

membantu mitra karena ada kesulitan dan ketidaktahuan dalam menghitung 

amggaran. Solusi yang ditawarkan kepada mitra berupa pelatihan singkat 

mengenai sistem dan mekanisme penyusunan anggaran penerimaan dan 

pengeluaran dana organisasi nirlaba kepada pengurus inti, staf administrasi, dan 

juga guru. Kegiatan penyuluhan tentang materi anggaram dengan media modul 

belajar ini dikuti oleh 22 orang. Peserta pelatiham dari pihak mitra ini diberi 

kesempatan untuk bertanya dan berargumen terkait dengan materi modul kepada 

tim PKM. Lampiran 2 dan Lampiran 3 menyajikan salinan surat undangan dan 

surat pernyataan yang sekaligus menunjukkan keseriusan dari mitra untuk 
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membuka wawasan mereka terkait penganggaran. Sejumlah momen turut  

didokumentasikan pada Lampiran 7. 

3.2   Uraian Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim PKM 

Tim PKM adalah tim yang telah memperoleh sertifikasi dosen, sehingga 

setiap semester sudah sewajibnya melakukan Tri Dharma Perguruan Tinggi, salah 

satunya adalah kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)/Abdimas.  

Kegiatan Abdimas  yang telah dilakukan tim ini sejauh ini adalah kegiatan yang 

sesuai dengan spesialisasi keahlian masing-masing. 

Tim PKM  terdiri dari dua orang dosen tetap pada FEB UNTAR yang meliputi 

satu orang ketua dan satu orang anggota. Tim ini juga melibatkan satu orang 

mahasiswa dari program studi S1-Akuntansi FEB UNTAR. Biodata dari setiap 

personil dari ti PKM ini telah dilampirkan pada Lampiran 4. Personil tim 

pengusul kegiatan Abdimas ini terdiri dari: 

1. F. X. Kurniawan Tjakrawala, SE, M.Si., Ak., CA bertindak selaku ketua tim 

(Spesialisasi dalam bidang Akuntansi Manajemen dan Sistem Informasi 

Akuntansi; akan menangani modul terkait dengan sistem dan mekanisme 

penyusunan anggaran penerimaan dan pengeluaran dana organisasi nirlaba). 

2. Dra.Nurainun Bangun, MM, Ak, CA bertindak selaku anggota tim (Spesiliasai 

dalam bidang Akuntansi Keuangan, akan menangani modul terkait dengan 

sistem dan mekanisme penyusunan anggaran penerimaan dan pengeluaran 

dana organisasi nirlaba). 

3. Benita Anastasia bertindak selaku anggota tim (Mahasiswa yang akan 

membantu hal-hal adminstratif dan klerikal dari kegiatan PKM/Abdimas).  
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

4.1   Hasil Kegiatan PKM 

Target yang akan dicapai dalam PKM ini adalah pengurus yayasan staf 

dan juga guru, agar dapat memahami akan pentingnya sistem dan mekanisme 

penyusunan anggaran penerimaan dan pengeluaran dana organisasi nirlaba bagi 

pengurus Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua, yang berlokasi di Jl. Kano 1 RT 001 

/RW 09 Kelapa Dua, Tangerang—Banten. Kegiatan penyuluhan tentang materi 

anggaran dengan media modul belajar ini dikuti oleh 22 orang (terdokumentasi 

pada Lampiran 8) yang berlangsung selama dua hari yaitu pada hari Kamis dan 

Jum’at tanggal 2 dan 3 April 2020 pada pukul 9.00 s/d 11.30 WIB. 

Pencapaian target ini diharapkan menjadi solusi akan permasalahan 

mereka terkait dengan sistem dan mekanisme penyusunan anggaran penerimaan 

dan pegeluaran dana organisasi nirlaba, khususnya yang berbentuk yayasan yang 

tidak memiliki akuntabilitas publik. Aktivitas PKM ini dilakukan dalam satu 

rangkaian waktu kegiatan yang terdomumentasikan dalam logbook sebagaimana 

disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1   Logbook Kegiatan PKM 
Tahapan 

Pelaksanaan 
PKM 

Tanggal Kegiatan Personil yang 
Terlibat Lokasi 

Tahap 
Perencanaan 

06-Jan-2020 
s/d 

17-Jan-2020 
 

Menerima undangan 
dari mitra, survey 
pendahuluan, 
identifikasi masalah; 
studi literatur yang 
relevan 

F.X.Kurniawan 
Tjakrawala;  
Nurainun 
Bangun 

Yayasan 
Bina Ummat  
Kelapa Dua; 
FEB Untar 

Tahap 
Perencanaan 

20-Jan-2020 
s/d 

14-Feb-2020 
 

Menyusun proposal 
PKM beserta 
dokumen pendukung   
 

F.X.Kurniawan 
Tjakrawala;  
Nurainun 
Bangun; Benita 
(Mhs)  

FEB Untar 

Tahap 
Perencanaan 

17-Feb-2020 Proposal PKM 
periode-1 diajukan 
ke LPPM UNTAR  

F.X.Kurniawan 
Tjakrawala 

LPPM Untar 
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Tahapan 
Pelaksanaan 

PKM 
Tanggal Kegiatan Personil yang 

Terlibat Lokasi 

Tahap 
Pelaksanaan 

18-Feb-2020 
s/d 

30-Mar-2020 
 

Pembuatan modul 
belajar yang relevan 
dengan permasalahan 
yang dialami oleh 
mitra PKM 

F.X.Kurniawan 
Tjakrawala;  
Nurainun 
Bangun; Benita 
(Mhs)  

FEB Untar 

Tahap 
Pelaksanaan 

2-Apr-2020 
s/d 

3-Apr-2020 
 

Pelaksanaan PKM di 
lokasi mitra berupa 
kegiatan penyuluhan  
dan juga penyerahan 
modul belajar kepada 
mitra PKM 

F.X.Kurniawan 
Tjakrawala;  
Nurainun 
Bangun; Benita 
(Mhs)  

Yayasan 
Bina Ummat  
Kelapa Dua 
(Note: 
Tangerang 
pada saat 
kegiatan 
PKM ini 
belum 
menerapkan 
PSBB) 

Tahap 
Pelaporan 

Mei-2020 
s/d 

Juli-2020 
 

Pembuatan Laporan 
Kegiatan PKM dan 
persiapan untuk 
kegiatan monev; 
Pembuatan artikel 
ilmiah (draft) 

F.X.Kurniawan 
Tjakrawala;  
Nurainun 
Bangun; Benita 
(Mhs)  

WFH 

Tahap 
Pelaporan 

05-Agst-
2020 

Pengiriman email 
Form Monitoring & 
Evaluasi; Logbook; 
Laporan Kemajuan 
PKM; Luaran Wajib 

F.X.Kurniawan 
Tjakrawala 
 

LPPM  
secara daring 

4.2  Luaran yang Dicapai 

Luaran yang dicapai berupa:  

(a) Modul yaitu modul sistem dan mekanisme penyusunan laporan pengelolaan 

dana organisasi nirlaba yang akan diserahkan kepada pengurus yayasan Bina 

Ummat Kelapa Dua. Hal ini sebagaimana terlampir pada Lampiran 9. 

(b) Publikasi atas kegiatan pelaksanaan Abdimas ini dalam ujud poster dan/atau 

jurnal. Hal ini sebagaimana terlampir pada Lampiran 10.  

(c) Laporan PKM/Abdimas yang ditujukan kepada LPPM UNTAR, dan juga 

diserahkan kepada Perpustakaan FEB UNTAR 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Pelatihan Sistem dan Mekanisme Penyusunan Anggaran Penerimaan dan 

Pengeluaran Dana Organisasi Nirlaba “Raudhatul Athfal - Nurul Jannah” Pada Yayasan 

“Bina Ummat Kelapa Dua” telah berlangsung lancar. Peserta baik pengurus maupun 

siswa/i panti asuhan sangat bersemangat dengan kegiatan ini. Hal ini dikarenakan 

mereka sangat membutuhkan bantuan dalam hal suatu kunjungan yang tidak 

hanya sekedar memberikan barang sumbangan berbentuk fisik tetapi juga bekal 

pengetahuan dan ketrampilan untuk masa depan mereka.  

Pelatihan ini memberikan dampak bagi para pesertanya yang meminta tim 

Pengabdian Pada Masyarakat untuk mengadakan kegiatan seperti ini berlanjut, 

terutama dari segi pengetahuan dan wawasan yang dapat memotivasi secara 

personal terhadap para pengurus, staf dan guru pada Yayasan Bina Ummat Kelapa 

Dua.  

5.2   Saran 

Pelaksanaan PKM/Abdimas ini memberikan gambaran kepada tim adanya 

sejumlah keterbatasan di Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua, seperti waktu yang 

demikian terbatas bagi sejumlah personil yayasan yang mengikuti pelatihan ini 

(hal tersebut juga didukung adanya keterbatasan waktu bagi para peserta pelatihan 

karena jadwal kegiatan mereka yang sangat padat selama di panti, sehingga tidak 

semua siswa/i dapat mengikuti pelatihan ini); background pendidikan; serta 

ruangan yang kurang pencahayaan dan kurang pendingin ruang sehingga 

menjadikan suasana kegiatan penyuluhan menjadi kurang nyaman.  

Oleh karena Tim PKM pada periode 1 2020 hanya berfokus pada masalah 

penganggaran saja, maka dapat dikatakan bahwa masih banyak permasalahan lain 

yang dapat didiskusikan dengan mitra untuk aktivitas PKM berikutnya. Dengan 

demikian masih terbuka peluang untuk mengkaji situasi fakta lain yang 

berlangsung pada Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua.  
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1. IDENTITAS:
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c. NIK : 10198036 
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SISTEM DAN MEKANISME PENYUSUNAN 
ANGGARAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN 

DANA ORGANISASI NIRLABA “RAUDHATUL 
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HAKIKAT ANGGARAN
 FUNGSI MANAJEMEN DAN MACAM ANGGARAN
ASPEK PERAN DAN STRATEGI DALAM PENYUSUNAN

ANGGARAN
PENYUSUNAN ANGGARAN ORGANISASI NIRLABA
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Lampiran 6. Handout Materi Presentasi pada Mitra PKM
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HAKIKAT ANGGARANHAKIKAT ANGGARAN

AnggaranAnggaran dapatdapat diartikandiartikan sebagaisebagai rencanarencanaAnggaranAnggaran dapatdapat diartikandiartikan sebagaisebagai rencanarencana
penerimaanpenerimaan dandan pengeluaranpengeluaran yang yang diharapkandiharapkan akanakan
terjaditerjadi selamaselama satusatu atauatau beberapabeberapa periodeperiode
mendatangmendatang. . UmumnyaUmumnya anggarananggaran dibuatdibuat untukuntuk masamasa
satusatu tahuntahun. . AnggaranAnggaran merupakanmerupakan awalawal daridari siklussiklus
pengelolaanpengelolaan keuangankeuanganpengelolaanpengelolaan keuangankeuangan. . 

3

HAKIKAT ANGGARANHAKIKAT ANGGARAN
PadaPada organisasiorganisasi nirlabanirlaba, , siklussiklus pengelolaanpengelolaan keuangankeuangan akanakan berjalanberjalan
sejajarsejajar dengandengan siklussiklus pengelolaanpengelolaan program.  program.  SiklusSiklus pengelolaanpengelolaan
yangyang terjaditerjadi padapada programprogram dandan keuagankeuagan akanakan memuatmemuat tahapantahapanyang yang terjaditerjadi padapada program program dandan keuagankeuagan akanakan memuatmemuat tahapantahapan
sebagaisebagai berikutberikut: : 
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HAKIKAT ANGGARANHAKIKAT ANGGARAN

AnggaranAnggaran disusundisusun dengandengan tujuantujuan sebagaisebagai berikutberikut::
1.1. DigunakanDigunakan sebagaisebagai landasanlandasan yuridisyuridis formal formal dalamdalam memilihmemilih sumbersumber dandan

investasiinvestasi danadana..
22 M d kM d k b tb t j l hj l h dd di idi i dd di kdi k2.2. MengadakanMengadakan pembatasanpembatasan jumlahjumlah danadana yang yang dicaridicari dandan digunakandigunakan..
3.3. MerinciMerinci jenisjenis sumbersumber danadana yang yang dicaridicari maupunmaupun jenisjenis investasiinvestasi danadana

sehinggasehingga dapatdapat mempermudahmempermudah pengawasanpengawasan..
4.4. MerasionalkanMerasionalkan sumbersumber dandan investasiinvestasi danadana agar agar dapatdapat mencapaimencapai basil yangbasil yang

maksimalmaksimal..
5.5. MenyempurnakanMenyempurnakan rencanarencana yang yang telahtelah disusundisusun, , karenakarena dengandengan anggarananggaran

lebihlebih jelasjelas dandan nyatanyata terlihatterlihatlebihlebih jelasjelas dandan nyatanyata terlihatterlihat..
6.6. MenampungMenampung dandan menganalisismenganalisis sertaserta memutuskanmemutuskan setiapsetiap usulanusulan yangyang

berkaitanberkaitan dengandengan keuangankeuangan..
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HAKIKAT ANGGARANHAKIKAT ANGGARAN
OrganisasiOrganisasi nirlabanirlaba seyogyanyaseyogyanya membangunmembangun prosesproses penganggaranpenganggaran yang yang efektifefektif. . 
AnggaranAnggaran yang yang efektifefektif akanakan membantumembantu organisasiorganisasi nirlabanirlaba untukuntuk::
1.1. MemanduMemandu implementasiimplementasi kebijakankebijakan dandan arahanarahan yang yang dikeluarkandikeluarkan oleholeh manajemenmanajemen

organisasiorganisasi ((direksidireksi).).organisasiorganisasi ((direksidireksi).).
2.2. MemanduMemandu manajemenmanajemen organisasiorganisasi untukuntuk merencanakanmerencanakan kondisikondisi keuangankeuangan

organisasiorganisasi, , baikbaik jangkajangka pendekpendek maupunmaupun jangkajangka panjangpanjang
3.3. MemanduMemandu manajemenmanajemen organisasiorganisasi untukuntuk mengelolamengelola administrasiadministrasi dandan operasionaloperasional

organisasiorganisasi secarasecara efektifefektif..
4.4. MengantisipasiMengantisipasi terjadinyaterjadinya biayabiaya dandan menghindarimenghindari defisitdefisit..
5.5. MenghindariMenghindari terjadinyaterjadinya biayabiaya--biayabiaya yang yang tidaktidak diperbolehkandiperbolehkan dandan pengeluaranpengeluaran yangyang

sebenarnyasebenarnya tidaktidak perluperlu..
6.6. MenghindariMenghindari sejaksejak dinidini adanyaadanya temuantemuan--temuantemuan auditor.auditor.
7.7. MendorongMendorong pengelolaanpengelolaan arusarus kaskas yang yang efektifefektif..
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HAKIKAT ANGGARANHAKIKAT ANGGARAN

SelainSelain kegunaankegunaan, , makamaka anggarananggaran jugajuga tidaktidak luputluput daridari sejumlahsejumlah
resikoresiko yaituyaitu::
 AnggaranAnggaran dibuatdibuat berdasarkanberdasarkan taksirantaksiran dandan anggapananggapan sehinggasehingga AnggaranAnggaran dibuatdibuat berdasarkanberdasarkan taksirantaksiran dandan anggapananggapan sehinggasehingga

mengandungmengandung unsurunsur ketidakpastianketidakpastian..
MenyusunMenyusun anggarananggaran yang yang cermatcermat memerlukanmemerlukan waktuwaktu, , uanguang, , dandan

teriagateriaga yang yang tidaktidak sedikitsedikit sehinggasehingga tidaktidak semuasemua perusahaanperusahaan
mampumampu menyusunmenyusun anggarananggaran secarasecara lengkaplengkap ((komprehensifkomprehensif) ) dandan
akuratakurat;;;;

 BagiBagi pihakpihak yang yang merasamerasa ““dipaksadipaksa” ” untukuntuk melaksanakanmelaksanakan anggarananggaran
dapatdapat mengakibatkanmengakibatkan merekamereka menggerutumenggerutu dandan menentangmenentang
sehinggasehingga anggarananggaran tidaktidak akanakan efektifefektif..
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HAKIKAT ANGGARANHAKIKAT ANGGARAN

PadaPada saatsaat prosesproses penyusunanpenyusunan anggarananggaran berlangsungberlangsung, , sangatsangat baikbaik jikajika andaanda
tidaktidak melupakanmelupakan dandan selaluselalu mempertimbangkanmempertimbangkan prinsipprinsip--prinsipprinsip berikutberikut::
 AnggaranAnggaran harusharus tegastegas dandan jelasjelas mendefinisikanmendefinisikan// menterjemahkanmenterjemahkan AnggaranAnggaran harusharus tegastegas dandan jelasjelas mendefinisikanmendefinisikan/ / menterjemahkanmenterjemahkan

rencanarencana strategisstrategis organisasiorganisasi..
 ProsesProses penganggaranpenganggaran harusharus melibatkanmelibatkan kerjasamakerjasama daridari seluruhseluruh pihakpihak

terkaitterkait. . ProsesProses penganggaranpenganggaran akanakan memberikanmemberikan hasilhasil maksimalmaksimal jikajika
perspektifperspektif dandan kepentingankepentingan berbagaiberbagai pihakpihak terkaitterkait bisabisa dipertimbangkandipertimbangkan..

 AnggaranAnggaran harusharus bisabisa diawasidiawasi dandan dipantaudipantau secarasecara berkelanjutanberkelanjutan dalamdalamgggg pp jj
pelaksanaannyapelaksanaannya, , jugajuga memilikimemiliki mekanismemekanisme evaluasievaluasi sertaserta penyesuaianpenyesuaian
anggarananggaran..
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5

FUNGSI MANAJEMEN DAN MACAM ANGGARAN

PERENCANAANPERENCANAAN

FungsiFungsi manajemenmanajemen dimulaidimulai daridari fungsifungsi
perencanaanperencanaan ((planningplanning), ), kemudiankemudian
diadakandiadakan pelaksanaanpelaksanaan ((actuatingactuating) ) dandan
perencanaanperencanaan memberikanmemberikan prosesproses umpanumpan

Umpan balikUmpan balik Umpan majuUmpan maju

PENGAWASANPENGAWASAN PELAKSANAANPELAKSANAAN

perencanaanperencanaan memberikanmemberikan prosesproses umpanumpan
majumaju dalamdalam pelaksanaanpelaksanaan pekerjaanpekerjaan seharisehari--
harihari, , setelahsetelah dilakukandilakukan pelaksanaanpelaksanaan, , 
barulahbarulah diadakandiadakan pengawasanpengawasan
((controllingcontrolling), ), dandan pengawasanpengawasan
memberikanmemberikan prosesproses umpanumpan balikbalik dalamdalam
perencanaanperencanaan, , artinyaartinya pengawasanpengawasan
melakukanmelakukan evaluasievaluasi dengandengan cara

9

melakukanmelakukan evaluasievaluasi dengandengan cara
membandingkan rencana dengan realisasi, 
apakah pekerjaan sudah dilaksanakan
sesuai rencana.

FUNGSI MANAJEMEN DAN MACAM ANGGARAN

MacamMacam AnggaranAnggaran dapatdapat dikategorikandikategorikan berdasarkanberdasarkan::
1.1. AspekAspek dasardasar penyusunanpenyusunan
2.2. AspekAspek caracara penyusunanpenyusunan
3.3. AspekAspek jangkajangka waktunyawaktunya
4.4. AspekAspek bidangnyabidangnya
5.5. AspekAspek kemampuankemampuan menyusunmenyusun
6.6. AspekAspek fungsinyafungsinya

10

6.6. AspekAspek fungsinyafungsinya
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ASPEK PERAN DAN STRATEGI DALAM PENYUSUNAN 
ANGGARAN

PilihanPilihan StrategiStrategi PenyusunanPenyusunan AnggaranAnggaran::
 PilihanPilihan StrategiStrategi PertamaPertama: : PenganggaranPenganggaran berdasarkanberdasarkangg g ggg gg

TujuanTujuan
 PilihanPilihan StrategiStrategi KeduaKedua: : PenganggaranPenganggaran BerdasarkanBerdasarkan

TargetTarget
 PilihanPilihan StrategiStrategi KetigaKetiga: : PenganggaranPenganggaran berdasarkanberdasarkan

PrioritasPrioritas

11

PrioritasPrioritas
 PilihanPilihan StrategiStrategi KeempatKeempat: : PenganggaranPenganggaran BerimbangBerimbang

ASPEK PERAN DAN STRATEGI DALAM PENYUSUNAN 
ANGGARAN

Pihak-pihak yang berperan dalam
Penyusunan Anggaran:Penyusunan Anggaran:
 Dewan Pembina/Pengurus
 Direktur Eksekutif (Pelaksana/Pimpinan)
 Direktur Keuangan atau Manajer Keuangan
 Manajer Program

12
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7

PENYUSUNAN ANGGARAN ORGANISASI NIRLABA

 PeriodePeriode waktuwaktu anggarananggaran yang yang akanakan disusundisusun..
 RencanaRencana penerimaanpenerimaan dandan pengeluaranpengeluaran RencanaRencana penerimaanpenerimaan dandan pengeluaranpengeluaran..
 PenyusunanPenyusunan anggarananggaran..
 PenyusunanPenyusunan arusarus kaskas anggarananggaran..
 PenyusunanPenyusunan laporanlaporan realisasirealisasi anggarananggaran..
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Lampiran 7. Foto Kegiatan 



Lampiran 8. Scan Daftar Hadir Peserta





MODUL 
SISTEM DAN MEKANISME PENYUSUNAN ANGGARAN 

PENERIMAAN DAN PENGELUARAN DANA ORGANISASI 
NIRLABA “RAUDHATUL ATHFAL - NURUL JANNAH” 

PADA YAYASAN “BINA UMMAT KELAPA DUA” 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keridhoanNya, maka kami dapat 

menuntaskan hasil karya tulis berupa modul dengan judul “Modul Sistem dan Mekanisme 

Penyusunan Anggaran Penerimaan Dan Pengeluaran dana Organisasi Nirlaba Raudhatul 

Athfal - Nurul Jannah pada Yayasan “Bina Ummat Kelapa Dua”. Modul ini merupakan 

keluaran dari aktivitas Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh 

dosen Program Studi Pendidikan Profesi Akuntansi dan S1-Akuntansi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Tarumanagara, yang berlangsung dengan mengambil lokasi pada 

Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua. Yayasan tersebut menyelenggarakan aktivitas bidang 

pendidikan khususnya kepada anak usia dini (PAUD) dan menyelenggarakan taman 

pengajian Al Quran anak-anak dari keluarga dengan latar belakang ekonomi yang lemah.

Modul ini menjadi salah satu luaran dari aktivitas PKM setelah mencermati 

permasalahan yang dialami oleh pengurus yayasan tersebut pada saat berdialog dan 

berdiskusi dengan tim PKM yang terdiri dari: F.X. Kurniawan Tjakrawala dan Nurainun 

Bangun. Tim dosen juga dibantu oleh mahasiswa dari Program Studi S1-Akuntansi FEB 

Untar yaitu sdri. Benita Anastasia. Modul belajar ini diharapkan mampu mencerahkan dan 

memberikan panduan dengan bahasa yang sederhana dan lugas bagi pihak Yayasan “Bina 

Ummat Kelapa Dua”. dalam menyelenggarakan aktivitas penyusunan anggaran Penerimaan 

Dan Pengeluaran Dana Organisasi Nirlaba Raudhatul Athfal - Nurul Jannah.  

Tim Penyusun menyadari bahwa modul ini masih banyak mengandung kekurangan 

dan jauh dari sempurna, karena kesempurnaan hanya mutlak dimiliki oleh Allah Yang Maha 

Kuasa. Semua hal yang baik dan bermanfaat dari materi modul ini tentunya atas izinNya. 

Namun segala ujud kekeliruan dalam modul ini sepenuhnya merupakan kenaifan yang juga 

menjadi tanggungjawab dari tim penyusun modul.  Oleh karenanya segala ujud perbaikan 

dan penyempurnaan akan senantiasa dilaksanakan pada aktivitas PKM berikutnya agar 

target keluaran dari aktivitas PKM dapat memberikan kontribusi konkret bagi masyarakat 

pada umumnya.  

Jakarta, Maret 2020 

           Tim Penyusun Modul 

1 



DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ............................................................................................................ 1 

DAFTAR ISI ........................................................................................................................... 2 

I. HAKIKAT ANGGARAN .............................................................................................. 3 
1.1. Pengertian Anggaran ................................................................................................. 3 
1.2. Tujuan Anggaran ....................................................................................................... 4 
1.3. Kegunaan Aggaran .................................................................................................... 4 
1.4. Resiko Anggaran ....................................................................................................... 5 
1.5. Prinsip-Prinsip Anggaran .......................................................................................... 5 

II. FUNGSI MANAJEMEN DAN MACAM ANGGARAN ............................................ 6
2.1. Fungsi Manajemen dalam Anggaran ......................................................................... 6 
2.2. Macam Anggaran ...................................................................................................... 8 

III. ASPEK PERAN DAN STRATEGI DALAM PENYUSUNAN ANGGARAN ....... 11
3.1. Pihak-pihak yang Berperan dalam Penyusunan Anggaran ..................................... 11 
3.2. Pilihan Strategi Penyusunan Anggaran ................................................................... 14 

IV. PENYUSUNAN ANGGARAN ORGANISASI NIRLABA ...................................... 20
4.1. Penetapan Periode Anggaran .................................................................................. 20 
4.2. Penetapan Rencana Penerimaan dan Pengeluaran .................................................. 20 
4.3. Penyusunan Anggaran ............................................................................................. 21 
4.4. Penyusunan Arus Kas Anggaran ............................................................................. 23 
4.5. Penyusunan Laporan Realisasi Anggaran Organisasi Nirlaba ................................ 25 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................................... 26 

2 



I. HAKIKAT ANGGARAN 

Tujuan Pembelajaran bagi Peserta: 

(a). Memahami pengertian anggaran.  

(b). Memahami tujuan anggaran 

(c). Memahami kegunaan anggaran. 

(d). Memahami resiko anggaran  

(e). Memahami prinsip-prinsip angaran. 

1.1. Pengertian Anggaran 
Secara sederhana, anggaran dapat diartikan sebagai rencana penerimaan dan 

pengeluaran yang diharapkan akan terjadi selama satu atau beberapa periode mendatang. 

Umumnya anggaran dibuat untuk masa satu tahun. Anggaran merupakan awal dari siklus 

pengelolaan keuangan. Dalam organisasi nirlaba, penyusunan anggaran akan diikuti dengan 

penyusunan proposal biaya. Seandainya proposal tersebut memperoleh respon positif, maka 

organisasi nirlaba tersebut akan menerima dana hibah yang digunakan untuk membiayai 

program yang ditawarkan. Dalam rentang pelaksanaan program itulah terjadi aneka 

transaksi keuangan, maka pencatatan akuntansi pun langsung bekerja yang kemudian 

menghasilkan laporan keuangan.  

Pada organisasi nirlaba, siklus pengelolaan keuangan akan berjalan sejajar dengan 

siklus pengelolaan program.  Siklus pengelolaan yang terjadi pada program dan keuagan 

akan memuat tahapan sebagai berikut:  

 Siklus pengelolaan program:

 Siklus pengelolaan keuangan:

:Jika dalam sebuah proses program, tahapan perencanaan selalu memperoleh 

perhatian besar karena dipandang sebagai titik penting yang sangat mempengaruhi berhasil 

atau gagalnya satu program dilaksanakan. Maka, proses penganggaran seharusnya juga 

dipandang sebagai bagian penting dalam proses pengelolaan keuangan dan juga pencapaian 

keberhasilan organisasi. Hingga saat ini penganggaran belumlah memperoleh perhatian 

serius dari para pengelolaan keuangan maupun program pada umumnya. 

Pelaporan 
Keuangan 

Transaksi dan 
Pencatatan 

Penyusunan 
Proposal Biaya Perencanaan 

Pertanggung 
jawaban 

Pelaksanaan 
Program 

Penggalangan 
Sumber Daya Perencanaan 
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1.2. Tujuan Anggaran 
Anggaran disusun dengan tujuan sebagai berikutL 

 Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan investasi

dana.

 Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

 Merinci jenis  sumber  dana  yang dicari  maupun jenis investasi dana sehingga

dapat mempermudah pengawasan.

 Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai basil yang

maksimal.

 Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas

dan nyata terlihat.

 Menampung dan  menganalisis serta  memutuskan setiap  usulan  yang berkaitan

dengan keuangan.

1.3. Kegunaan Aggaran 
Organisasi nirlaba seyogyanya membangun proses penganggaran yang efektif. 

Anggaran yang efektif akan membantu organisasi nirlaba untuk: 

 Memandu implementasi kebijakan dan arahan yang dikeluarkan oleh manajemen

organisasi (direksi).

 Memandu manajemen organisasi untuk merencanakan kondisi keuangan organisasi,

baik jangka pendek maupun jangka panjang

 Memandu manajemen organisasi untuk mengelola administrasi dan operasional

organisasi secara efektif.

 Mengantisipasi terjadinya biaya dan menghindari defisit.

 Menghindari terjadinya biaya-biaya yang tidak diperbolehkan dan pengeluaran yang

sebenarnya tidak perlu.

 Menghindari sejak dini adanya temuan-temuan auditor.

 Mendorong pengelolaan arus kas yang efektif.

Dengan anggaran yang memadai, organisasi nirlaba mampu memperoleh gambaran 

mengenai: 

 Tujuan yang akan dicapai

 Kegiatan yang akan dilakukan dalam upaya pencapaian tujuan

 Sumber daya yang dibutuhkan agar kegiatan dapat dilaksanakan

 Kecukupan/persediaan sumber daya yang dimiliki organisasi

4 



 

 Rencana penggalangan sumber daya lainnya 

 Kerangka waktu kegiatan 

 Penanggung jawab kegiatan 

1.4. Resiko Anggaran 

Selain kegunaan, maka anggaran juga tidak luput dari sejumlah resiko yaitu: 

 Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan anggapan sehingga mengandung unsur 

ketidakpastian. 

 Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang, dan teriaga yang tidak 

sedikit sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun anggaran secara 

lengkap (komprehensif) dan akurat; 

 Bagi pihak yang merasa “dipaksa” untuk melaksanakan anggaran dapat 

mengakibatkan mereka menggerutu dan menentang sehingga anggaran tidak akan 

efektif. 

1.5. Prinsip-Prinsip Anggaran 

Pada saat proses penyusunan anggaran berlangsung, sangat baik jika anda tidak 

melupakan dan selalu mempertimbangkan prinsip-prinsip berikut: 

(a). Anggaran harus tegas dan jelas mendefinisikan/ menterjemahkan rencana strategis 

organisasi. Anggaran seharusnya mengkomunikasikan tujuan, prioritas, rencana 

operasional organisasi kepada seluruh komponen organisasi. 

(b). Proses penganggaran harus melibatkan kerjasama dari seluruh pihak terkait. Proses 

penganggaran akan memberikan hasil maksimal jika perspektif dan kepentingan 

berbagai pihak terkait bisa dipertimbangkan. Pihak-pihak terkait itu adalah Board , 

pihak manajemen, staf, donor prspektif, dan sumber dana lainnya. 

(c). Anggaran harus bisa diawasi dan dipantau secara berkelanjutan dalam 

pelaksanaannya, juga memiliki mekanisme evaluasi serta penyesuaian anggaran. 

Prinsip ini bersandar pada pemikiran mendasar bahwa proses penganggaran 

merupakan suatu proses yang dimanis. Pengawasan periodik, pengumpulan data, 

analisa data, penyesuaian anggaran dan asumsi, serta mempertimbangkan berbagai 

alternatif merupakan dinamisasi proses penganggaran. 
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II. FUNGSI MANAJEMEN DAN MACAM ANGGARAN 

Tujuan Pembelajaran bagi Peserta: 

(a). Memahami fungsi manajemen dalam anggaran.  

(b). Memahami macam-macam anggaran.  

2.1. Fungsi Manajemen dalam Anggaran 
Anggaran semata merupakan alat, bagaimanapun baiknya suatu alat, bagaimanapun 

baiknya suatu anggaran, tidak akan berfungsi dengan baik bila manusia yang menggunakan 

alat tersebut tidak dapat-menggunakannya dengan baik. Anggaran memiliki fungsi yang 

sama dengan manajemen yang meliputi fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Hal ini disebabkan anggaran mempunyai fungsi sebagai alat manajemen dalam 

melaksanakan fungsinya.  

 Perencanaan 

 Anggaran sebagai alat perencanaan juga harus memperhatikan hubungan 

(kaitan) anggaran yang satu dengan anggaran yang lain,. 

 Aspek lain yang penting dari perencanaan dengan menggunakan anggaran 

adalah perencanaan dana yang tersedia seefisien mungkin. Semua belanja 

memerlukan dana (uang), dan dana adalah sumber daya yang langka, sudah 

menjadi kebiasaan bahwa seringkali keperluan dana melebihi dana yang 

tersedia. Oleh karena itu, para penyusun anggaran harus memperhitungkan 

berbagai kemungkinan belanja dana yang ada, dan menentukan kemungkinan 

mana yang paling menguntungkan bagi perusahaan. Jadi, salah satu fungsi 

anggaran adalah menentukan rencana belanja dan sumber dana yang ada 

seefisien mungkin. 

 Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang teliti 

dan akan memberikan gambaran yang lebih nyata/jelas dalam unit dan uang. 

 Pelaksanaan 

 Anggaran sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan, artinya sebelum pekerjaan 

dilaksanakan terlebih dahulu mendapat persetujuan yang berwenang (terutama 

dalam hal keuangan). 

 Pekerjaan disetujui, dilaksanakan bila ada anggarannya, bila tidak menyimpang 

dari anggaran.   

 Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga 

pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan. Jadi 
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anggaran penting untuk menyelaraskan (koordinasi) setiap bagian kegiatan, 

seperti: Bagian Pemasaran, Bagian Umum, Bagian Keuangan. 

 Bila salah satu bagian (departemen) saja tidak dapat melaksanakan tugas sesuai 

dengan yang direncanakan maka bagian lain juga tidak dapat melaksanakan 

tugasnya sesuai rencana. Dengan demikian tiap bagian harus melaksanakan 

tugasnya secara selaras, terarah, terkoordinir sesuai dengan yang direncanakan 

atau yang telah ditetapkan dalam anggaran. 

 Pengawasan 

 Anggaran merupakan alat pengawasan (controlling). Pengawasan berarti 

mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan pekerjaan, dengan cara: 

memperbandingkan realisasi dengan rencana (anggaran); melakukan tindakan 

perbaikan apabila dipandang perlu (apabila terdapat penyimpangan yang 

merugikan). 

 Anggaran sebagai alat pengawasan dipakai sebagai pegangan oleh manajer 

yang bertanggung jawab menjalankan operasi untuk mengadakan penilaian dari 

hasil yang dicapainya. Penerimaan sesungguhnya yang diperoleh maupun 

beban sesungguhnya yang dikorbankan dapat dinilai balk atau buruk bila 

dihubungkan dengan data yang telah dianggarkan, dan juga bila dihubungkan 

dengan perubahan kondisi sejak anggaran disusun 

 

 
Gambar 1. Fungsi Manajemen 

Pada Gambar 1 tampak fungsi manajemen dimulai dari fungsi perencanaan 

(planning), kemudian diadakan pelaksanaan (actuating) dan perencanaan memberikan 

proses umpan maju dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari, setelah  dilakukan 

pelaksanaan, barulah diadakan pengawasan (controlling), dan pengawasan memberikan 

proses umpan balik dalam perencanaan, artinya pengawasan melakukan evaluasi dengan 

PERENCANAAN 
Umpan balik Umpan maju 

PENGAWASAN PELAKSANAAN 
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cara membandingkan rencana dengan realisasi, apakah pekerjaan sudah dilaksanakan sesuai 

rencana. 

2.2. Macam Anggaran 
a) Dari segi dasar penyusunan, anggaran terdiri dari: 

 Anggaran variabel, yaitu anggaran  yang disusun berdasarkan interval (kisar) 

kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu serf anggaran 

yang dapat disesuaikan pada tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda. 

Anggaran variabel disebut juga dengan anggaran fleksibel. 

 Anggaran tetap/static anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat 

kapasitas tertentu.  

b) Dari segi cara penyusunan, anggaran terdiri dari: 

 Anggaran periodik, adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu, 

pada umumnya periodenya satu tahun yang disusun setiap akhir periode 

anggaran 

 Anggaran kontinu, adalah anggaran yang dibuat untuk mengadakan perbaikan 

anggaran yang pernah dibuat, misalnya tiap bulan diadakan peruraikan sehingga 

anggaran yang dibuat dalam setahun mengalami perubahan. 

c) Dari segi jangka waktunya, anggaran terdiri dari: 

 Anggaran jangka pendek (anggaran taktis), adalah anggaran yang dibuat dengan 

jangka waktu paling lama sampai satu tahun. Anggaran untuk keperluan modal 

kerja merupakan anggaran jangka pendek. 

 Anggaran jangka panjang (anggaran strategis), adalah anggaran yang dibuat 

dengan jangka waktu lebih dari satu tahun Anggaran untuk keperluan investasi 

barang modal merupakan anggaran jangka panjang yang disebut anggaran 

modal (capital budget). Anggaran jangka panjang tidak mesti berupa anggaran 

modal. Anggaran jangka panjang diperlukan sebagai dasar penyusunan 

anggaran jangka pendek. 

d) Dari segi bidangnya, anggaran terdiri dari  

Anggaran operasional dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini bila dipadukan 

disebut "anggaran induk (master budget)". Anggaran induk yang 

mengkonsolidasikan rencana keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, 

biasanya disusun atas dasar tahunan. Anggaran tahunan dipecah lagi menjadi 
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anggaran triwulanan dan anggaran triwulanan dipecah lagi menjadi anggaran 

bulanan. 

 Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran rugi-laba. 

Anggaran operasional antara lain terdiri dari: anggaran jualan, anggaran biaya 

pabrik, anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung. 

anggaran biaya overhead pabrik, anggaran beban usaha, dan anggaran rugi-laba. 

 Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. 

Anggaran keuangan, antara lain terdiri dari: anggaran kas, anggaran putang, 

anggaran sediaan, anggaran utang, dan anggaran neraca. 

e) Dari segi kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari: 

 Anggaran komprehensif, merupakan rangkaian dari berbagai macam anggaran 

yang disusun secara lengkap. Anggaran komprehensif merupakan perpaduan 

dari anggaran operasional dan anggaran keuangan yang disusun secara lengkap. 

 Anggaran parsial, adalah anggaran yang disusun tidak secara lengkap, anggaran 

yang hanya menyusun bagian anggaran tertentu saja. Misalnya karena 

keterbatasan kemampuan maka hanya dapat menyusun anggaran operasional. 

f) Dari segi fungsinya, anggaran terdiri dari: 

 Anggaran apropriasi (appropriation budget), adalah anggaran yang 

diperuntukkan bagi tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk manfaat 

lain.  

 Anggaran kinerja (performance budget), adalah anggaran yang disusun 

berdasarkan fungsi kegiatan yang dilakukan dalam organisasi nirlaba untuk 

menilai apakah biaya/beban yang dikeluarkan oleh masing-masing aktivitas  

tidak melampaui batas.  

g) Dari segi metode penentuan harga pokok produk anggaran terdiri atas: 

 Anggaran tradisional (traditional budget) atau anggaran konvensional 

(conventional budget), terdiri atas; anggaran berdasar fungsional (functional 

based budget) dan anggaran berdasar sifat (characteristic based budget).  

 Anggaran berdasar fungsional dibuat menggunakan metode penentuan 

harga pokok penuh (full costing), sedangkan anggaran berdasar sifat dibuat 

menggunakan metode penentuan harga pokok variabel (variable costing). 

Anggaran berdasar fungsional dapat digunakan untuk menyusun anggaran 

induk atau anggaran tetap, tetapi tidak dapat digunakan untuk menyusun 

anggaran variabel.  
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 Anggaran berdasar sifat biasanya digunakan untuk menyusun anggaran 

variabel, tetapi bisa juga digunakan untuk menyusun anggaran induk. 

 Anggaran berdasar kegiatan (activity based budget) dibuat menggunakan 

metode penentuan harga pokok berdasar kegiatan (activity based costing). 

Anggaran ini dapat digunakan untuk menyusun anggaran variabel dart anggaran 

induk.  
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III. ASPEK PERAN DAN STRATEGI DALAM PENYUSUNAN ANGGARAN 

Tujuan Pembelajaran bagi Peserta: 

(a). Memahami pihak-pihak yang berperan dalam penyusunan anggaran.  

(b). Memahami pilihan strategi dalam penyusunan anggaran.  

3.1. Pihak-pihak yang Berperan dalam Penyusunan Anggaran 
Layaknya sebuah proses, proses penganggaran sangat tergantung dengan elemen-

elemen yang didalamnya, ukuran, dan juga struktur organisasi. Karena itu, proses 

penganggaran di suatu organisasi kecil bisa sangat berbeda dengan proses penganggaran di 

organisasi besar. Proses penganggaran tergantung pada organisasi tersebut baik 

ukuran/volume, struktur organisasi, maupun juga sumber pendanaannya.  

Anggaran merupakan salah satu alat bantu yang digunakan bagi manajemen untuk 

mencapai tujuan organisasi yang telah dibebankan kepada mereka. Itu sebabnya anggaran 

sepatutnya disusun dengan mempertimbangkan perspektif dan kepentingan pihak-pihak 

terkait. Berikanlah peran yang memadai kepada setiap pihak yang berkepentingan agar 

terlibat dalam penganggaran.  

(a). Board  (Dewan Pembina/Pengurus) 

 Peran mereka lebih tergantung pada komitmen waktu dan kesediaan bekerja dari 

masing-masing board . Beberapa board  terkadang bisa terlibat dan berpartisipasi 

secara penuh dalam proses perencanaan strategi penganggaran, analisa draft 

anggaran dan persetujuan final. Tetapi beberapa yang lain lebih bergantung pada 

kerja penganggaran yang dilakukan oleh manajemen. Jika dimungkinkan, board bisa 

melakukan perbandingan dengan anggaran organisasi sejenis (benchmarking), dalam 

upaya menilai akurasi anggaran organisasi. 

 Tanggung jawab yang diminta dari board  adalah memastikan tercapainya 

kesesuaian antara anggaran dengan kebijakan dan aturan-aturan yang berlaku. 

 Tanggung jawab ini pada akhirnya menuntut board   untuk melakukan: 

 Menetapkan (dan mereview) visi dan misi organisasi, termasuk menetapkan 

tujuan serta kegiatan untuk mencapai misi tersebut. 

 Menetapkan rencana strategis dan prioritas program sebagai dasar keputusan 

alokasi sumber daya dalam proses penganggaran. 

 Membangun kebijakan anggaran, antara lain: kebijakan mengenai saldo 

anggaran, kebijakan mengenai ketersediaan kas minimal, kebijakan mengenai 
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penggalangan sumber daya, kebijakan mengenai rekrutmen dan pemberhentian 

karyawan, serta kenaikan gaji. 

 Memeriksa dan menyetujui anggaran secara formal. 

 Memeriksa laporan keuangan dan naratif mengenai implementasi anggaran 

secara periodik dan melakukan usulan koreksi apabila diperlukan. 

(b). Direktur Eksekutif (Pelaksana/Pimpinan) 

 Direktur Eksekutif menjadi sosok yang penting dalam proses penganggaran. Seorang 

direktur eksekutif seharusnya melakukan kegiatan di bawah ini: 

 Terlibat dalam penetapan rencana strategis dan prioritas program bersama board   

 Memastikan tersusunnya dan terpenuhinya jadwal penganggaran. 

 Memeriksa draft anggaran dan mengambil keputusan terkait dengan alokasi 

sumber daya dalam anggaran. 

 Mempresentasikan anggaran yang telah disusun kepada board  , tentu sekaligus 

menjelaskan dasar-dasar pilihan serta konsekuensinya. 

 Namun bisa saja Direktur Eksekutif mendelegasikan proses ini kepada Direktur 

Keuangan. Itu tergantung pada ukuran/volume organisasi. Tetapi, pendelegasian 

tidak menghilangkan tanggung jawab direktur eksekutif kepada board  mengenai 

kesesuaian anggaran dengan kebijakan yang ditetapkan board, penyelesaian, dan 

disetujuinya anggaran secara tepat waktu. 

 Bila seorang Direktur Eksekutif telah menyetujui dan meneteapkan sebuah anggaran, 

maka ia wajib: 

 Mengkomunikasikan anggaran tersebut kepada seluruh bagian manajemen dan 

staf secara jelas. 

 Melakukan pengawasan berkelanjutan secara periodik untuk membandingkan 

realisasi pendapatan dan pengeluaran terhadap anggaran. 

 Merekomendasikan evaluasi atau revisi sebagai respon atas negatif maupun 

positif deviasi. 

(c). Direktur Keuangan atau Manajer Keuangan 

 Dalam organisasi yang cukup besar dengan dana yang dikelola juga besar dan 

mekanisme yang cukup kompleks, maka aliran uang dan dokumennya ditangani oleh 

satu direktorat khusus, yaitu Direktorat Keuangan. Direktorat itu dibawah tanggung 

jawab Direktur Keuangan. Sementara itu, organiasasi lebih kecil volumenya, 

pengelolaan keuangan ditangani oleh Bagian Keuangan yang dikepalai oleh Manajer 

Keuangan. 
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 Sebagai pejabat yang menangani keuangan organisasi keuangan, maka bisa dipahami 

jika baik Direktur Keuangan maupun Manajer Keuangan memainkan peran yang 

sangat penting dan utama dalam proses penganggaran. Mereka memiliki kewajiban 

untuk: 

 Menetapkan kerangka waktu penyusunan anggaran 

 Mengkomunikasikan kebijakan dan prosedur penganggaran kepada jajaran 

manajer dan staf 

 Menyusun format draft anggaran 

 Menyusun rencana penerimaan dan pengeluaran berdasarkan data historis 

dengan mempertimbangkan tren ekonomi eksternal 

 Memeriksa draft anggaran dari masing-masing program/unit mengenai akurasi, 

rasionalitas, kesesuaian dengan kebijakan dan aturan, proyeksi ketersedian 

sumber daya 

 Merekomendasikan pengurangan, penambahan dan alokasi sumber daya 

 Mempersiapkan dokumen pendukung penyusunan anggaran (misalnya: harga 

tiket pesawat terbaru, data pemakaian alat tulis kantor tahun anggaran yang lalu) 

(d). Manajer Program 

 Peran dan tanggung jawab mereka tak kalah penting dibandingkan pihak lainnya. 

Mereka sangat menentukan dan bertanggung jawab apakah anggaran tersusun secara 

secara akurat dan sedekat mungkin dengan realita. Tugas dan peran mereka selama 

ini sebagai pelaksana program membuat mereka memang begitu memahami 

kebutuhan serta biaya pelaksanaan kegiatan. 

• Program menggariskan tindakan yang akan dilakukan, oleh pihak mana, 

bilamana dan di mana. Ditetapkan juga asumsi, komitmen, dan bidang yang akan 

dipengaruhi. Sebuah program dapat meliputi: tujuan, kebijakan, prosedur, 

metode, standar, dan anggaran, tetapi tidak semua kategori rencana tersebut perlu 

termasuk di dalamnya.  

• Program adalah suatu kegiatan yang berfungsi untuk membahas dan menentukan 

kegiatan yang harus dilakukan dalam usahanya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Program disusun terlebih dahulu sebelum anggaran disusun. Suatu 

program biasanya disusun dalam beberapa tahun, sedangkan anggaran disusun 

dalam satu tahun (anggaran jangka pendek). Dalam program perlu ditetapkan 

asumsi (anggapan) yang mendasari perencanaan, contohnya seperti: (1) inflasi 
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tidak lebih dari 10%, (2) politik, sosial, budaya, keamarian stabil, (3) tidak 

dikeluarkan peraturan baru oleh pemerintah yang dapat mempengaruhi 

perencanaan. 

 Mereka juga yang paling mengetahui pengaruh dan konsekuensi dari pengurangan 

atau penambahan anggaran terhadap pelaksanaan kegiatan. Sehingga, jika saja 

terjadi kelangkaan sumber daya, yang menyebabkan tidak seluruh kegiatan bisa 

dibiayai penuh, merekalah yang mempunyai posisi terbaik untuk memutuskan 

realokasi sumber daya atau mengusulkan penyesuaian dan perubahan kegiatan. 

Sewaktu anggaran telah ditetapkan, maka mereka harus segera berkoordinasi dengan 

para stafnya mengenai perubahan-perubahan anggaran yang terjadi. 

 Hanya kadangkala, Manajer Program memiliki bahasa dan prioritas yang berbeda 

dengan Direktur Keuangan. Tak jarang kedua belah pihak memiliki pendekatan 

penganggaran yang juga berbeda. 

 Jika kondisi ini terjadi maka proses penganggaran harus benar-benar 

mempertimbangkan prioritas organisasi dalam pengambilan-pengambilan 

keputusannya. 

3.2. Pilihan Strategi Penyusunan Anggaran 
Pilihan strategi sangat menentukan apakah penyusunan anggaran bisa efektif atau 

sebaliknya. Organisasi perlu mendefinisikan dulu strategi penyusunan anggaran mereka dan 

mengkomunikasikannya kepada seluruh pihak terkait. Cara ini akan banyak membantu 

membangun dukungan yang luas terhadap penganggaran dan menghindarkan organisasi dari 

konflik yang menyita waktu. Strategi penyusunan anggaran yang tidak jelas atau tidak 

terkendali, sebenarnya sama halnya dengan membangun permasalahan baru. 

Fokuslah pada dua strategi pertama. Kedua strategi tersebut menyusun anggaran 

dengan pendekatan ‘top down’. Pendekatan ini membatasi masukan-masukan dari manajer 

program dan manajer divisi. Sementara, pada dua strategi berikutnya, penyusunan anggaran 

dilakukan dengan menekankan proses ‘bottom-up’. Pendekatan bottom-up menyediakan 

ruang bagi manajer program dan manajer divisi untuk memberikan lebih banyak masukan. 

Apapun strateginya, masing-masing memiliki kekuatan dan kelemahan. Kita bisa 

memilih elemen-elemen unggul dari tiap strategi, lalu menggabungkan sesuai dengan gaya 

dan kebutuhan organisasi. Berikut ini ditampilkan empat pilihan strategi yang bisa 

membantu meningkatkan efisiensi dan keakuratan penyusunan anggaran. 

(a). Pilihan Strategi Pertama: Penganggaran berdasarkan Tujuan 
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• Strategi ini mengharuskan manajemen puncak untuk berkonsultasi kepada 

manajer program dan unit serta staf yang tertentu sebelum menyusun draft 

anggaran. 

• Langkah awalnya, manajemen puncak mendefinisikan tujuan organisasi atau 

program-program khusus yang terukur. Langkah ini bermaksud memberikan 

keyakinan bahwa draft anggaran secara aktif mendukung pencapaian tujuan 

organisasi dan menjamin bahwa setiap pihak yang terlibat memahaminya secara 

jelas. Berikutnya, manajemen puncak harus mengetahui sumber daya apa saja 

yang akan tersedia pada tahun anggaran berikutnya. 

• Agar efektif, tujuan harus mempunyai karakter yang spesifik dan terukur. 

Organisasi nirlaba menginginkan ukuran-ukuran atau indikator-indikator 

kinerja/pencapaian yang dapat dikuantifikasi, sehingga bisa mencerminkan 

kadar pencapaian tujuan. Kuantifikasi indikator kinerja sangat bermanfaat 

sebagai dasar sewaktu melaporkan kegiatan dan menilai kinerja. 

• Berikut ini adalah contoh-contoh tujuan dan ukuran kinerja: 

 Tujuan : 

 Selama tahun anggaran 2016 membangun dan mengimplementasikan 

sebuah model program pelatihan keuangan bagi para pengelola keuangan 

organisasi nirlaba. 

 Memberikan pelatihan keuangan bagi 120 organisasi nirlaba 

 Indikator pencapaian: 

 Tersusunnya dan teruji-aplikasikannya model program pelatihan 

keuangan bagi para pengelola keuangan organisasi nirlaba. 

 Terselenggaranya 10 angkatan pelatihan keuangan organisasi nirlaba 

pada tahun 2016. 

 Masing-masing angkatan akan diikuti minimal 1 orang dari 12 organisasi 

nirlaba 

• Dalam strategi ini, tujuan menjadi dasar bagi manajer program dan unit untuk 

menyusun draft anggaran. Tujuan dan indikator pencapaian menjadi arahan 

terususnnya rencana operasional tahun anggaran berikutnya. Tujuan dan 

indikator yang baik menyatakan dengan jelas mengenai apa yang ingin dicapai 

organisasi dan bagaimana mengukur hasil pencapaiannya. 

• Langkah kerja bagaimana strategi ini di laksanakan adalah sebagai berikut: 

 
15 



 

 Menginventarisasi ide, gagasan awal dari manajemen puncak, hasil 

konsultasi dengan beberapa manajer program dan unit serta staf 

 Mempresentasikan tujuan dan indikator pencapaian kepada seluruh jajaran 

manajemen dan staf, serta mencatat masukan dan usulan perubahan 

 Menyerahkan kepada Board , tujuan dan indikator pencapaian yang telah 

disempurnakan, dan mencatat masukan dan usulan perubahan 

 Mendapatkan persetujuan dari Board  terhadap tujuan dan indikator 

pencapaian tersebut, sebagai dasar tahapan penganggaran organisasi. 

 Masing-masing program dan unit menyusun anggarannya, untuk kemudian 

dikompilasi dan dikonsolidasi secara organisasi 

(b). Pilihan Strategi Kedua: Penganggaran Berdasarkan Target 

• Berdasarkan strategi ini, manajemen puncak pertama-tama menetapkan target 

pengeluaran dan penerimaan tahun depan untuk organisasi; kemudian 

memerincinya untuk tiap-tiap program dan unit. Dengan cara ini, program dan 

unit mengetahui sejak awal penerimaan yang tersedia (dan tentu saja, 

penerimaan yang diharapkan diperoleh) untuk tahun depan. Kemudian tiap-tiap 

program dan unit dapat menyusun draft anggaran detil berdasarkan target 

penerimaan dan pengeluaran tersebut. 

• Langkah kerja bagaimana strategi ini di laksanakan adalah sebagai berikut: 

 Manajemen puncak membentuk Kelompok Kerja Anggaran (Pokja 

Anggaran) 

 Pokja Anggaran akan menyusun : a] Proyeksi biaya-biaya yang tidak 

terhindarkan (berdasarkan data-data historis) dan kemungkinan kenaikan 

pengeluaran keseluruhan organisasi, b] Proyeksi penerimaan yang wajar 

yang mampu diperoleh dan kemungkinan peneriman yang diharapkan 

mampu diperoleh oleh keseluruhan organisasi 

 Pokja Anggaran menyusun anggaran utuh dengan mengkalsifikasikan 

kelompok penerimaan dan pengeluaran dalam satu tahun anggaran 

 Pokja Anggaran merekomendasikan penerimaan dan pengeluaran bagi 

masing-masing program dan unit 

 Manajemen puncak memeriksa hasil kelompok kerja, dengan menimbang 

asumsi, kalkulasi, tujuan dan sasaran. 
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 Manajemen puncak melakukan beberapa perubahan terhadapnya dan 

menyerahkannya ke board , disertai penjelasan yang memadai. 

 Mendapatkan persetujuan dari board  terhadap target penerimaan dan 

pengeluaran tersebut, sebagai dasar tahapan penganggaran organisasi. 

 Masing-masing program dan unit menyusun anggarannya, kemudian 

dikompilasi dan dikonsolidasi secara organisasi 

(c). Pilihan Strategi Ketiga: Penganggaran berdasarkan Prioritas 

• Strategi ini mengharuskan tiap-tiap manajer divisi agar menyiapkan 3 draft 

anggaran untuk tahun berikutnya berdasarkan pada variasi (biasanya 

menggunakan kisaran prosentase) yang ditentukan oleh manajemen puncak dan 

board . 

• Langkah kerja bagaimana strategi ini di laksanakan adalah sebagai berikut: 

 Manajemen puncak dan board  memutuskan bahwa anggaran akan disusun 

dengan variasi sebagai contoh, a) tidak berubah dari tahun berjalan, b) lebih 

besar 3 %, c) lebih rendah 3 % 

 Tiap-tiap manajer program dan unit menyiapkan 3 draft anggaran untuk 

menggambarkan prioritas dan mencantumkan rangkuman naratif pada 

masing-masing draft anggaran mengenai skala prioritas dan 

status/keterangan lainnya. Program dan unit juga harus menyertakan analisa 

konsekuensi dan dampak perubahan anggaran 

 Manajeman puncak dan board , akan melakukan penyesuaian dan perubahan 

draft anggaran, baik penambahan maupun pengurangan, berdasarkan 

perhitungan terbaru dari proyeksi penerimaan dan pengeluaran tahun 

anggaran yang akan datang, dengan tetap memperhitungkan tingkat 

kerentanan draft anggaran masing-masing program dan unit terhadap 

perubahan anggaran. 

(d). Pilihan Strategi Keempat: Penganggaran Berimbang 

• Penganggaran berimbang berdasarkan pada evaluasi anggaran dan realisasi 

anggaran oleh masing-masing program dan unit organisasi untuk tahun anggaran 

sebelumnya. Evaluasi tersebut akan menentukan apakah pembiayaan tersebut 

harus dilanjutkan (jika ya, bagaimana) serta memasukkannya kedalam anggaran 

berikutnya. 
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• Secara konsep, penganggaran berimbang lebih menitikberatkan kepada muatan 

program dan kegiatan dibandingkan dengan pertimbangan target penerimaan. 

Tentu ini memberi implikasi langsung terhadap target pengeluaran. 

• Pertimbangan muatan program dan kegiatan malah akan menjadi dasar 

penetapan target penerimaan. 

• Strategi ini biasanya dilakukan oleh: 

 Organisasi pemerintah (yang mampu dan mempunyai kendali dalam 

penetapan sumber penerimaan, misalnya: pajak, pengurangan subsidi, 

hutang luar negeri, dll), atau 

 Organisasi nirlaba yang memiliki sumber pendanaan melimpah/tak terbatas 

(yayasan sebuah perusahaan/korporat, yang bisa bernegoisasi mengenai 

jumlah penerimaannya). 

• Elemen Penganggaran Berimbang: 

 Organisasi yang menggunakan penganggaran berimbang mengawali proses 

penganggaran dari titik evaluasi. Program dan unit harus membuat 

pertanyaan yang lebih khusus, sebagai contoh: 

 Haruskah program atau kegiatan yang telah ada dilanjutkan, atau 

mungkinkah ada kegiatan lain yang lebih sesuai atau penting? 

 Jika program atau kegiatan layak dilanjutkan, haruskah dilaksanakan dengan 

cara yang sama atau mungkin perlu dimodifikasi? 

 Jika dimodifikasi, bagaimana caranya, kapan, dan oleh siapa? 

 Berapa besar sebaiknya organisasi mengeluarkan biaya untuk program atau 

kegiatan yang masih dalam status riset/penelitian? 

• Dengan demikian langkah yang harus dilakukan oleh tiap program dari unit 

dalam proses penganggaran berimbang adalah sebagai berikut: 

 Identifikasi dan definisikan fungsi atau kegiatan utama yang dilaksanakan. 

 Jawab secara teliti empat pertanyaan diatas. 

 Ciptakan alternatif atau opsi berdasarkan jawaban tersebut. 

 Antisipasi penerimaan dan pengeluaran yang terkait dengan tiap-tiap 

alternatif atau opsi tersebut. 

• Resiko Penganggaran Berimbang 

 Penganggaran berimbang dapat membantu organisasi meningkatkan 

efisiensi, efektivitas dan produktivitas. Bahkan, penganggaran berimbang 
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menjamin organisasi fokus terhadap muatan program dan kegiatan 

organisasi. Namun, penganggaran berimbang memiliki beberapa potensi 

permasalahan yaitu: 

 Penganggaran berimbang seringkali terasa menjadi ancaman bagi para 

manajer maupun staf karena adanya evaluasi, pembuatan perbandingan, 

dan harus memadainya manajemen perubahan dalam organisasi. 

 Realitanya, sulit untuk sekedar mendasarkan diri dan berasumsi dengan 

menggunakan data-data historis, ditengah perubahan situasi yang begitu 

dinamis. 

 Penganggaran berimbang sangat tergantung pada akurasi informasi detil 

biaya yang dihasilkan oleh sistem akuntansi. Sistem akuntansi harus 

dibangun (mungkin harus dibangun ulang) dengan mempertimbangkan 

penggunaan hasilnya terhadap penganggaran berimbang. 

 Penganggaran berimbang mensyaratkan adanya sumber penerimaan 

yang memadai dan bervariasi. 

 Oleh karena beberapa kemungkinan permasalahan yang ditimbulkannya, 

maka direkomendasikan agar hanya mencoba strategi ini terbatas pada 

beberapa program dan unit yang memliki karakteristik mendukung.  
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IV. PENYUSUNAN ANGGARAN ORGANISASI NIRLABA 

Tujuan Pembelajaran bagi Peserta: 

(a). Memahami periode waktu anggaran yang akan disusun.  

(b). Memahami rencana penerimaan dan pengeluaran. 

(c). Memahami penyusunan anggaran. 

(d). Memahami penyusunan arus kas anggaran.  

(e). Memahami penyusunan laporan realisasi anggaran. 

4.1. Penetapan Periode Anggaran 
Melalui anggaran, kita bisa melihat siklus operasional satu organisasi. Misalkan, 

sebuah sekolah akan mempunyai tahun anggaran mulai 1 Juli hingga 30 Juni tahun 

berikutnya. Ini karena periode aktivitas di sekolah di mulai pada 1 Juli hingga 30 Juni tahun 

berikutnya, yang sering dikenal sebagai Tahun Ajaran. 

Pada setiap akhir tahun sekolah harus membuat laporan, termasuk laporan keuangan. 

Sedangkan pada awal tahun ajaran sekolah mulai menerima berbagai biaya pendidikan yang 

dibebankan kepada orang tua siswa, seperti uang pendaftaran, uang pangkal, uang daftar 

ulang, uang seragam, atau uang gedung. 

Sumber dana utama memang seringkali menjadi dasar pertimbangan untuk 

menentukan tahun anggaran. Sebuah organisasi nirlaba yang sumber dana utamanya adalah 

bantuan pemerintah akan mempunyai tahun anggaran sesuai dengan tahun anggaran 

pemerintah, yaitu: 1 Januari s/d 31 Desember. Biasanya, dua atau tiga bulan sebelum 

berakhirnya tahun anggaran, organisasi akan melakukan proses penganggaran untuk tahun 

berikutnya. 

4.2. Penetapan Rencana Penerimaan dan Pengeluaran 
Dana yang diterima oleh organisasi nirlaba memiliki dua karakteristik utama, yaitu 

resctricted revenue (penerimaan dibatasi) dan unrestricted revenue (penerimaan tidak 

dibatasi). Penerimaan dibatasi biasanya oleh periode dan kondisi atau tujuan penggunaan 

tertentu. Sejalan dengan definisi pada PSAK No. 45: istilah sumbangan terikat adalah 

sumber daya yang penggunaanya dibatasi untuk tujuan tertentu oleh penyumbang.  Adapun 

istilah sumbangan tidak terikat adalah sumber daya yang penggunaannya tidak dibatasi 

untuk tujuan tertentu oleh penyumbang. Jenis pembatasan yang ada adalah pembatasan 

permanen dan pembatasan temporer, dengan definisi sebagai berikut:  
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 Pembatasan permanen adalah pembatasan penggunaan sumber daya yang 

ditetapkan oleh penyumbang agar sumber daya tersebut dipertahankan secara 

permanen, tetapi organisasi diizinkan untuk menggunakan sebagaian atau semua 

penghasilan atau manfaat ekonomi lainnya yang berasal dari sumber daya 

tersebut. Contoh dari pendapatan jenis ini berupa sumbangan untuk dana abadi 

(endowment fund). 

 Pembatasan temporer adalah pembatasan penggunaan sumber daya oleh 

penyumbang yang menetapkan agar sumber daya tersebut dipertahankan sampai 

dengan periode tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan tertentu. 

Contoh dari pendapatan jenis ini berupa sumbangan dari lembaga donor dengan 

periode kegiatan tertentu dan batasan anggaran yang ketat. 

Sedangkan biaya dapat digolongkan menjadi fixed cost (biaya tetap) dan variable 

cost (biaya variabel). Biaya pelaksanaan program dan kegiatan merupakan biaya variabel. 

Sedangkan biaya umum dan administrasi (misalnya: biaya sewa kantor, biaya listrik, biaya 

gaji, biaya pemeliharaan) mengandung sifat tetap. Perlu diingat bahwa, dalam jangka 

panjang, seluruh biaya merupakan variable costs, termasuk biaya-biaya yang dalam jangka 

pendek merupakan fixed costs. 

Pembatasan ini menyebabkan penggunaan penerimaan tersebut terbatasi hanya untuk 

jenis biaya tertentu. Sedangkan penerimaan yang tidak dibatasi akan dapat digunakan untuk 

membiayai apapun jenis biaya organisasi. Jika kedua karakteristik ini disandingkan, maka 

secara ideal sebaiknya penerimaan dibatasi digunakan untuk membiayai program yang 

bersifat variabel. Sedangkan untuk penerimaan tidak dibatasi lebih ditujukan untuk 

membiayai kebutuhan yang berifat tetap. Namun pada kenyataan yang terjadi di berbagai 

organisasi nirlaba seringkali berbeda. Penerimaan dibatasi sering juga digunakan untuk 

membiaya kebutuhan-kebutuhan yang bersifat tetap.  

4.3. Penyusunan Anggaran 
Dalam organisasi nirlaba, anggaran bisa disusun dengan dua sudut pandang/tinjauan. 

Tinjauan yang pertama adalah menurut sumber pendanaan (lembaga donor) dan tinjauan 

kedua yaitu menurut divisi/ program. Sudut pandang / tinjauan di atas dapat digunakan salah 

satu saja atau ke dua-duanya. Itu tergantung kebutuhan. 

Masing-masing tinjauan tersebut berisi kolom informasi sebagai berikut: 

a) Kode anggaran, harus ditetapkan lebih dulu berapa tingkat/kelas anggaran yang 

akan digunakan. Dicontohkan : kode anggaran mempunyai 3 tingkat/kelas, maka 
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otomatis anggaran detil akan mempunyai 3 digit kode. Pemberian kode harus 

selalu mengacu pada logika tingkatan anggaran, urut dan tidak terulang. 

Pemberian kode juga bisa dikombinasikan untuk memberikan keterangan sumber 

pendanaan dan kode program. 

b) Deskripsi kegiatan 

c) Keterangan, bisa lebih dari satu dimensi, misalnya akomodasi untuk 2 kali 

pertemuan, masing-masing pertemuan berlangsung 4 hari dan masing-masing 

melibatkan 7 orang. Maka keterangan = 2 kali, 4 hari, 7 orang (tiga dimensi). 

d) Unit, perkalian faktor-faktor pada kolom Keterangan. Nilai masing-masing 

komponen sebaiknya disesuaikan dengan dokumen Batas Baku Maksimal yang 

dimiliki masing-masing organisasi.  

e) Harga per unit, adalah harga satuan terkecil. Misalnya harga akomodasi per 

orang per hari, Rp 25.000. 

f) Total anggaran 

g) Keterangan Donor/Program 

Terkadang, manajemen terpaksa mengurangi anggaran pengeluaran untuk menyesuaikan 

dengan anggaran penerimaan. Jiak ini terjadi, sebaiknya manajemen perlu mengingat bahwa 

masing-masing program/unit mempunyai karakteristik yang berbeda. Pengurangan anggaran 

pengeluaran secara merata kepada setiap program / unit belum tentu menjadi solusi bersama 

yang bijak. Tabel 1 berikut menampilkan contoh ilustrasi format anggaran biaya tertentu 

pada organiasi nirlaba. 

Tabel 1. Ilustrasi Format Anggaran Biaya 

RENCANA ANGGARAN BIAYA 
RAUDHATUL ATHFAL - NURUL JANNAH YAYASAN “BINA UMMAT KELAPA DUA” 

Tahun Anggaran 20XX (dalam Rupiah) 
 

Kode 
Program 

Deskripsi 
Kegiatan Keterangan Unit Harga/Unit Total 

Anggaran Donor 

PAN 1 JENIS BIAYA/PROGRAM KERJA “AAA” 
PAN 101 Nama Biaya-01 2 orang, 12 

bulan 24 XXX XXX Sumber-1 
PAN 102 Nama Biaya-02 4 paket dalam 

setahun 4 XXX XXX Sumber-1 
PAN 103 Nama Biaya-03 4 kali dalam 

setahun 4 XXX XXX Sumber-1 
SUB TOTAL XXX  

PAN 2 JENIS BIAYA/PROGRAM KERJA “BBB” 
PAN 201 Nama Biaya-04 4 kali, 20 

peserta, 2 hari 160 XXX XXX Sumber-1 
PAN 202 Nama Biaya-05 4 kali, 20 

peserta, pp 160 XXX XXX Sumber-1 
PAN 203 Nama Biaya-06 4 kali, 20 160 XXX XXX Sumber-1 
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RENCANA ANGGARAN BIAYA 
RAUDHATUL ATHFAL - NURUL JANNAH YAYASAN “BINA UMMAT KELAPA DUA” 

Tahun Anggaran 20XX (dalam Rupiah) 
 

Kode 
Program 

Deskripsi 
Kegiatan Keterangan Unit Harga/Unit Total 

Anggaran Donor 

peserta, 2 hari 
PAN 204 Nama Biaya-07 4 kali, 2 orang, 2 

hari 16 XXX XXX Sumber-1 
PAN 205 Nama Biaya-08 4 kali, 1 orang, 2 

hari 8 XXX XXX Sumber-1 
SUB TOTAL XXX  

PAN 3 JENIS BIAYA/PROGRAM KERJA “CCC” 
PAN 301 Nama Biaya-09 4 paket dalam 

setahun 4 XXX XXX Swadaya 
PAN 302 Nama Biaya-10 4 paket dalam 

setahun, @ 
1000 jilid 

4000 XXX XXX Swadaya 

PAN 303 Nama Biaya-11 4 kali dalam 
setahun, @ 
1000 jilid 

4000 XXX XXX Swadaya 

SUB TOTAL  XXX  
T O T A L  XXX  

Rekapitulasi Per Program  
Nama Program Kerja-AAA XXX 
Nama Program Kerja-BBB XXX 
Nama Program Kerja-CCC XXX 

4.4. Penyusunan Arus Kas Anggaran 
Anggaran saja tidak cukup menjadi dasar pengelolaan keuangan. Selanjutnya, kita 

perlu menyelaraskan antara kapankah kita menerima, dan kapan itu perlu mengeluarkan 

dana. Bisa saja, anggaran telah disusun secara memadai, namun dalam pengelolaan 

keuangan bulanan, organisasi mengalami defisit. Untuk mengatur irama dan menyelaraskan 

proses penerimaan dan pengeluaran dana ini, para pengelola keuangan bisa menggunakan 

alat yang dikenal sebagai Arus Kas Anggaran (Budget Cashflow). Penyusunan arus kas 

anggaran yang realistis akan menjadikan organisasi mampu mempersiapkan likuiditasnya 

secara aman dan kecukupan.  

Secara sederhana, arus kas anggaran adalah anggaran yang diberi keterangan waktu. 

Dan sesuai namanya, arus kas anggaran harus berbasis pada kas (cash basis), bukan berbasis 

akrual (accrual basis). Sejatinya terdapat dua metode pencatatan dalam akuntansi dan 

keuangan. Accrual basis adalah pengakuan dan pembandingan pendapatan dan biaya pada 

periode terjadinya, bukan pada saat diterima atau dikeluarkan. Sedangkan Cash basis berarti 

pengakuan dilakukan hanya pada saat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas atau setara 

kas. Secara umum, accrual basis menyajikan gambaran lebih akurat terhadap kondisi 

keuangan organisasi daripada cash basis. Walaupun penggunaan accrual basis memang 

lebih kompleks dibanding cash basis. 
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Seperti juga anggaran, arus kas anggaran harus dievaluasi secara periodik. Jika pada 

anggaran, evaluasi mampu merubah jumlah dan komposisi anggaran, dalam evaluasi arus 

kas anggaran hasilnya tidak akan merubah jumlah dan komposisi anggaran. Evaluasi arus 

kas anggaran hanya akan merubah asumsi saat penerimaan dan perkiraan terjadinya biaya. 

Implikasinya, arus kas anggaran bisa saja merubah jadwal program atau kegiatan organisasi. 

Frekuensi evaluasi arus kas anggaran bisa dilakukan setiap bulan atau per tiga bulan. 

Frekuensi evaluasi ini biasanya memang lebih sering dibanding evaluasi anggaran yang 

biasanya per enam bulan. Kondisi ini disebabkan asumsi-asumsi yang digunakan pada saat 

penyusunan arus kas anggaran dapat berubah lebih cepat, dibandingkan dengan yang 

digunakan pada waktu menyusun anggaran. Tabel 2 berikut menampilkan contoh ilustrasi 

format arus kas anggaran pada organiasi nirlaba. 

Tabel 2. Ilustrasi Arus Kas Anggaran 

ARUS KAS ANGGARAN 
RAUDHATUL ATHFAL - NURUL JANNAH YAYASAN “BINA UMMAT KELAPA DUA” 

Tahun Anggaran 20XX (dalam Rupiah) 
 

Kode Anggaran 
Per Program 

Deskripsi 
Kegiatan 

Total 
Anggaran 

Donor Januari Februari 

PENERIMAAN 
SUMBER-A Keterangan-A  XXX   XXX - 
SUMBER-B Keterangan-B XXX   XXX - 
SUMBER-C Keterangan-C  XXX   XXX - 
SUMBER-D Keterangan-D  XXX   XXX - 
SWADAYA Keterangan-E  XXX   XXX XXX 
T O T A L   XXX   XXX XXX 
PENGELUARAN 
NAMA PROGRAM KERJA “ZZZ” 
PAN 1 JENIS BIAYA/PROGRAM KERJA “AAA” 
PAN 101 Nama Biaya-01 XXX Sumber-B XXX XXX 
PAN 102 Nama Biaya-02 XXX Sumber-B XXX - 
PAN 103 Nama Biaya-03 XXX Sumber-B XXX - 
SUB TOTAL   XXX   XXX XXX 
PAN 2 JENIS BIAYA/PROGRAM KERJA “BBB” 
PAN 201 Nama Biaya-04 XXX Sumber-B XXX - 
PAN 202 Nama Biaya-05 XXX Sumber-B XXX - 
PAN 203 Nama Biaya-06 XXX Sumber-B XXX - 
PAN 204 Nama Biaya-07 XXX Sumber-B XXX - 
PAN 205 Nama Biaya-08 XXX Sumber-B XXX - 
SUB TOTAL XXX   XXX - 
PAN 3 JENIS BIAYA/PROGRAM KERJA “CCC” 
PAN 301 Nama Biaya-09 XXX Sumber-D - XXX 
PAN 302 Nama Biaya-10 XXX Sumber-D - XXX 
PAN 303 Nama Biaya-11 XXX Sumber-D - XXX 
SUB TOTAL XXX   - XXX 
T O T A L XXX   XXX XXX 
GRAND TOTAL XXX  Xxx Xxx 
SALDO XXX  XXX XXX 
SALDO KUMULATIF XXX XXX 
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4.5. Penyusunan Laporan Realisasi Anggaran Organisasi Nirlaba 
Output dari aktivitas penganggaran adalah laporan realisasi anggaran. Laporan 

realisasi anggaran dapat disusun per bulan, per tigabulan, agar capaian organisasi dapat 

diketahui secara interim. Diharapkan, dengan laporan realisasi anggaran pengelola dapat 

mengevaluasi keberhasilan aktivitas dan ketersediaan dana.  

Pada bagian akhir Laporan Realisasi Anggaran perlu diberi penjelasan mengenai 

munculnya selisih antara anggaran dan realisasi. Laporan Realisasi Anggaran juga akan 

lebih baik jika dilengkapi dengan realisasi jadwal pelaksanaan aktivitas. Jika terjadi 

realisasi, baik realisasi biaya maupun pendapatan, maka pencatatan harus didasarkan pada 

bukti. Beri kode pada bukti tersebut, dan kelompokkan berdasarkan Kode Pendapatan atau 

Kode Biaya. Apabila realisasi sudah dicatat, maka beri tanda bahwa bukti telah dibukukan. 

Laporan realisasi anggaran diilustrasikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Ilustrasi Laporan Realisasi Anggaran 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 
RAUDHATUL ATHFAL - NURUL JANNAH YAYASAN “BINA UMMAT KELAPA DUA” 

Periode  1 Januari 20XX s/d 31 Desember 20XX  
    

 Anggaran yang  
telah Disetujui  
(Jan s/d Des) 

Realisasi 
per bln Des 

Realisasi 
s/d  bln Des 

   (dalam Rupiah) 
PENERIMAAN    
Pendapatan    
• Sumber-1 XXX XXX XXX 
• Sumber-2 XXX XXX XXX 
Penghasilan lain    
Hasil jasa layanan  XXX XXX XXX 

TOTAL PENERIMAAN  XXX XXX XXX 
    
PENGELUARAN    
Biaya Administrasi dan Umum 
Operasional Swadaya  XXX XXX XXX 
Biaya Program    
Biaya Operasional XXX XXX XXX 
Total Biaya Program  XXX XXX XXX 
Biaya Pencarian Dana    
Biaya Lain-lain    
Total Biaya Lain-lain  XXX XXX XXX 

TOTAL PENGELUARAN  XXX XXX XXX 
SURPLUS (DEFISIT) XXX XXX XXX 
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F.X. Kurniwan Tjakrawala1 dan Nurainun Bangun2 
1Universitas Tarumanagara, Jakarta; email: kurniawant@fe.untar.ac.id 

2Universitas Tarumanagara, Jakarta; email: inun66@yahoo.com 

Abstrak 

Tujuan dari aktivitas Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) pada Periode I 
(satu) 2020 ini adalah mengadakan penyuluhan dengan menggunakan modul belajar yang 
memberikan pengetahuan mengenai sistem dan mekanisme penyusunan anggaran 
penerimaan dan pengeluaran dana pada organisasi nirlaba, yang dalam hal ini adalah 
organisasi berbentuk yayasan yaitu Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua. Yayasan tersebut 
berlokasi di Jl. Kano 1 RT 001 / RW 09 Kelapa Dua, Tangerang—Banten, 15810. Lokasi 
tersebut berjarak sekitar +/- 30 KM dari Universitas Tarumanagara Kampus 1, dengan 
waktu tempuh normal antara 40 sampai dengan 50 menit bila menggunakan kendaraan 
pribadi atau taksi online melewati jalur tol Merak-Jakarta atau jalur tol Jakarta-
Tangerang. Hasil survey awal maupun diskusi dengan pihak yayasan memberikan 
gambaran bahwa permasalahan yang dialami oleh pihak yayasan adalah kurangnya 
pemahaman mengenai sistem dan mekanisme penyusunan anggaran penerimaan dan 
pengeluaran dana yayasan untuk keperluan perencanaan dan pengendalian dana donatur. 
Pihak yayasan mengakui bahwa sejauh ini masih belum sistematis dalam sistem 
pelaporan keuangan, sehingga para donatur belum dapat menyimak laporan 
pertanggungjawaban keuangan secara komprehensif meskipun dalam format yang 
sederhana.  

Target kegiatan yang akan dicapai dalam PKM ini adalah pengurus beserta 
sejumlah guru dan staf administrasi yang bernaung pada Yayasan Bina Ummat Kelapa 
Dua agar memperoleh solusi atas permasalahan mereka berupa aktivitas pelatihan yang 
akan menggunakan modul yang menjadi salah satu luaran dari kegiatan PKM ini. Adapun 
modul yang akan disusun terkait dengan permasalahan pihak yayasan berupa modul 
belajar tentang sistem dan mekanisme penyusunan anggaran penerimaan dan pengeluaran 
dana pada organisasi nirlaba. Metode yang dipakai dalam PKM ini adalah metode 
penjelasan materi tentang bagaimana sistem dan mekanisme penyusunan anggaran 
penerimaan dan pengeluaran dana pada organisasi nirlaba khususnya yang berbentuk 
yayasan seperti halnya Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua.  Kegiatan PKM ini juga 
melibatkan mahasiswa dari Prodi S1 akuntansi FEB UNTAR. Keterlibatan mahasiswa 
dimaksudkan guna menambah wawasan mengenai fakta riil permasalahan yang ada di 
lingkunga masyarakat, serta upaya melibatkan makasiswa dalam aktivitas pemberian 
solusi nyata atas permasalahan target yang dihadapi berdasarkan bidang keilmuan yang 
dikuasai. PKM ini juga menghasilkan luaran berupa (draft) artikel ilmiah untuk keperluan 
publikasi pada jurnal atau prosiding pertemuan ilmiah. 

Kata Kunci: PKM, anggaran, sistem, yayasan, nirlaba 
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PENDAHULUAN 

Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua berlokasi di Jl. Kano 1 RT 001 / RW 
09 Kelapa Dua, Tangerang—Banten, 15810. Lokasi tersebut berjarak sekitar 30 
KM dari Universitas Tarumanagara Kampus 1, dengan waktu tempuh normal 
antara 40 sampai dengan 50 menit bila menggunakan kendaraan pribadi atau taksi 
online melewati jalur tol Merak-Jakarta atau jalur tol Jakarta-Tangerang. Yayasan 
ini beraktivitas pada tahun 2009, dengan akte pendirian oleh Notaris Amien Ruati, 
S.H., M.Kn. pada tahun 2008. 

Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua merupakan organisasi nirlaba yang 
neniliki unit kerja bernama Raudhatul Athfal Nurul Jannah dengan fokus 
kegiatannya ditujukan dalam bidang pendidikan khususnya kepada anak usia dini 
(PAUD) dan menyelenggarakan taman pengajian Al Quran anak-anak dari 
keluarga dengan latar belakang ekonomi yang lemah. Oleh karena tidak ingin 
memberatkan para wali murid yang mayoritas darti golongan tidak mampum 
nenyebabkan pendanaan yayasan mayoritas dari donasi  

Sebagaimana sering dialami oleh organisasi berbentuk yayasan dengan 
skala kecil adalah terkait dengan aspek administrasi dana donatur. Ibu Atikah 
Noor—bendahara  Yayasan—mengungkapkan kepada Tim Pengusul bahwa dana 
operasional yayasan diperoleh dari para donatur tetap maupun dari pihak lain yang 
bersimpati dengan kegiatan yayasan selama ini. Ibu Atikah Noor menyatakan 
bahwa pengurus yayasan memiliki keterbatasan dalam pengetahuan maupun 
ketrampilan untuk mengadministrasikan anggaran dana masuk maupun keluar 
serta pelaporan pertaggungjawaban penggunaan dana donatur yayasan secara 
sistematis. Beliau mengakui bahwa kondisi sumberdaya manusia yang menjadi 
pengurus yayasan tidak ada yang berlatar belakang pendidikan ekonomi ataupun 
administrasi niaga. Semua pengurus termasuk guru berasal dari sekolah tinggi 
agama, sedangkan staf administrasi rata-rata hanya berpendidikan Madrasah 
aliyah. Beliau mengungkapkan bahwa mayoritas pengurus tidak paham 
bagaimana mekanisme penyusunan anggaran dana masuk dan keluar yayasan 
untuk program kerja maupun terkait dengan tujuan pelaporan pertanggugjawaban 
kepada para donatur. 

Seiring dengan perkembangan yayasan, maka pengurus merasakan 
perlunya mekanisme penilaian pencapaian riil dari pendapatan dan belanja 
yayasan dengan mampu menyusun anggaran dana masuk dan keluar yayasan. Hal 
ini, sebagaimana diakui oleh Ibu Atikah Noor relatif merepotkan pihak pengurus 
yayasan apabila terdapat donatur yang meminta laporan penggunaan dana secara 
lengkap dan sistematis. Demikian sejumlah fakta yang didapatkan dari hasil 
survey oleh Tim Pengusul. Faktor keterbatasan waktu dari personil Tim PKM 
tidak memungkinkan untuk mengidentifikasi semua permasalahan yang dialami 
oleh Mitra PKM/Abdimas. Setelah berbincang dengan bendahara Yayasan, tim 
PKM memprioritaskan pada aspek penyusunan anggaran penerimaan dan 
pengeluaran dana bagi pihak yayasan yang menjadi topik PKM/Abdimas untuk 
periode ini. 

Sebagai hasil dari perbincangan dengan pihak pengurus Yayasan Bina 
Ummat Kelapa Dua, untuk periode Abdimas ini, Tim PKM mendapatkan 
sejumlah fakta yang merupakan identifikasi dari permasalahan yang dihadapi oleh 
pengurus dan juga staf yayasan yaitu: bahwa pihak yayasan mengalami kesulitan 
berkenaan dengan mekanisme penyususnan anggaran penerimaan dan belanja 
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yayasan. Aspek administrasi anggaran untuk perencanaan maupun pengendalian 
dana yayasan relatif nenberatkan pengurus yayasan yang tidak paham ilmu 
ekonomi perusahaan. Minimnya  pengetahuan mengenai mekanisme penyusunan 
anggran yang memadai bagi organisasi nirlaba berjenis yayasan tentu perlu 
diberikan solusinya melalui kegiatan abdimas ini. Oleh karena itu telah disepakati 
oleh tim PKM dan mitra yaitu Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua, bahwa perlu 
adanya pembahasan dan pemahaman mengenai bagaimana sistem dan mekanisme 
penyusunan anggaran penerimaan dan pengeluaran dana untuk unit kerja yayasan 
yaitu raudhatul athfal Nurul Jannah. 

PEMBAHASAN 
Organisasi adalah suatu kelompok individu yang bekerjasama untuk 

mencapai suatu tujuan yang sama. Tujuan dari organisasi dapat dibedakan 
menjadi tujuan jangka panjang (non-operational goals) dan tujuan jangka pendek 
(operational goals). Untuk mencapai tujuan tersebut, suatu organisasi akan 
membentuk berbagai unit dengan kewenangan terbatas yang bertanggungjawab 
terhadap keberhasilan suatu tugas atau fungsi. Dengan demikian suatu unit akan 
menerima beban pekerjaan tertentu dan juga harus mempertanggungjawabkan 
kepada unit lain yang lebih tinggi levelnya dalam pengambilan keputusan. Karena 
itu, maka akan terbentuk jalur perintah dan pertanggungjawaban, dari unit 
tertinggi yaitu Pimpinan/Ketua/Direktur hingga unit terendah yang bertugas 
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan teknis. 

Organisasi nirlaba adalah suatu organisasi yang tujuan utamanya adalah 
mendukung atau terlibat aktif dalam berbagai aktifitas publik tanpa berorientasi 
mencari keuntungan moneter atau komersil. Organisasi nirlaba mencakup 
berbagai bidang, antara lain lingkungan, bantuan kemanusiaan, konservasi, 
penJajangkan, kesenian, isu-isu sosial, derma-derma, penJajangkan, pelayanan 
kesehatan, politik, agama, riset, olahraga, dan lain-lain. Organisasi nirlaba atau 
organisasi non-bisnis tujuannya kebanyakan dianggap sedemikian luhur dan 
mulia, sehingga merusak citra jika kegiatan operasinya menekankan efektivitas.Ini 
terlihat dengan diterima, diangkat, atau dipromosikannya tenaga-tenaga yang 
tidak mengenyam penJajangkan manajemen untuk jabatan-jabatan yang bertugas 
memanajemeni sumberdaya fisik, modal dan manusia. 

Organisasi nirlaba lebih berorientasi pada visi/misinya, yaitu mendukung, 
mendorong serta memperperkuat  berbagai  kepentingan masyarakat sehingga 
menjadi lebih baik, daripada untuk mencari laba. Keuntungan yang diperoleh oleh 
organisasi nirlaba selama menjalankan kegiatan-kegiatannya akan digunakan 
kembali melalui penyelenggaraan berbagai program kerja dalam rangka 
pencapaian visi/misi keberadaan organisasi nirlaba. Hal inilah juga yang 
membedakannya dengan organisasi-laba. Pada organisasi-laba, yang memang 
berorientasi semata keuntungan, berbagai laba yang diperolehnya akan dinikmati 
hanya oleh pihak-pihak yang menjadi pemiliknya. Salah satu yang termasuk 
dalam organisasi nirlaba adalah yayasan.  Pengertian yayasan menurut Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2001 Pasal 1 ayat (1) adalah badan hukum yang terdiri 
atas harta kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan 
tertentu dibidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan, yang tidak mempunyai 
anggota. Yayasan tergolong sebagai subjek hukum.  Hanya saja yayasan bukan 
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subjek hukum dalam wujud manusia alamiah, melainkan merupakan subjek 
hukum yang berwujud badan yaitu badan hukum.   
 Pengelolaan organisasi nirlaba yaitu yayasan yang kegiatannya hanya 
semata-mata mengumpulkan dana-dana dari para dermawan, untuk dana-dana 
yang terkumpul disumbangkan kepada badan-badan kegiatan sosial, seperti 
memberikan beasiswa, menyumbang panti-panti asuhan, rumah sakit dan lain-
lain, dengan yayasan sama sekali tidak ikut campur dalam penyelenggaraan sosial 
seperti badan pendidikan, panti, rumah sakit, dan lain-lain lembaga sosial yang 
bersangkutan, merupakan pengelolaan manajemen dengan tujuan sosial yayasan 
yang dirincikan sebagai berikut: a) yang bersifat sosial; b) yang bersifat 
keagamaan; dan c) yang bersifat kemanusiaan.Pengelolaan yayasan ini terkait 
dengan good corporate governance yayasan tersebut.  Pengurusan suatu badan, 
akan menjadi baik, jika adanya check and balance dalam kepengurusan badan 
tersebut.  Demikian kekuasaan tidak berada disatu tangan yang sewenang-
wenangnya, melainkan perlu adanya saling control secara seimbang.  Dalam hal 
ini dapat dilihat dalam ketentuan Pasal 29, 31 ayat (3), dan Pasal 40 ayat (4) UU 
No. 16 Tahun 2001 yang melarang jabatan rangkap dalam Pembina-Pengawas-
Pengurus. 

Anggaran merupakan salah satu alat bantu yang digunakan bagi 
manajemen untuk mencapai tujuan organisasi yang telah dibebankan kepada 
mereka. Itu sebabnya anggaran sepatutnya disusun dengan mempertimbangkan 
perspektif dan kepentingan pihak-pihak terkait. Berikan peran yang memadai 
kepada setiap pihak yang berkepentingan agar terlibat dalam penganggaran. 
Secara sederhana, anggaran dapat diartikan sebagai rencana penerimaan dan 
pengeluaran yang diharapkan akan terjadi selama satu atau beberapa periode 
mendatang. Umumnya anggaran dibuat untuk masa satu tahun. Anggaran 
merupakan awal dari siklus pengelolaan keuangan. Dalam organisasi nirlaba, 
penyusunan anggaran akan diikuti dengan penyusunan proposal biaya. Seandainya 
proposal tersebut memperoleh respon positif, maka organisasi nirlaba tersebut 
akan menerima dana hibah yang digunakan untuk membiayai program yang 
ditawarkan. Dalam rentang pelaksanaan program itulah terjadi aneka transaksi 
keuangan, maka pencatatan akuntansi pun langsung bekerja yang kemudian 
menghasilkan laporan keuangan. 

Anggaran merupakan alat, bagaimanapun baiknya suatu alat, 
bagaimanapun baiknya suatu anggaran, tidak akan berfungsi dengan baik bila 
manusia yang menggunakan alat tersebut tidak dapat-menggunakannya dengan 
baik. Anggaran memiliki fungsi yang sama dengan manajemen yang meliputi 
fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Hal ini disebabkan anggaran 
mempunyai fungsi sebagai alat manajemen dalam melaksanakan fungsinya. 
Fungsi manajemen dimulai dari fungsi perencanaan (planning), kemudian 
diadakan pelaksanaan (actuating) dan perencanaan memberikan proses umpan 
maju dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari, setelah  dilakukan pelaksanaan, 
barulah diadakan pengawasan (controlling), dan pengawasan memberikan proses 
umpan balik dalam perencanaan, artinya pengawasan melakukan evaluasi dengan 
cara membandingkan rencana dengan realisasi, apakah pekerjaan sudah 
dilaksanakan sesuai rencana. 
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Setiap organisasi yang mengelola uang dalam kegiatannya selalu saja 
harus membuat keputusan yang dipengaruhi oleh kondisi keuangannya, dan juga 
akan mempengaruhi kondisi keuangan organisasi. Keputusan tersebut dikenal 
dengan istilah Keputusan Ekonomi. Para pengambil keputusan maupun pihak-
pihak pemangku kepentingan memerlukan Informasi Ekonomi yang merupakan 
informasi tentang kinerja ekonomi dan kondisi organisasi. Dengan demikian 
diperlukan kegiatan keuangan yang bertugas mengolah dokumen ekonomi 
sehingga bisa menghasilkan informasi ekonomi yang memadai bagi para 
pengambil keputusan dan pihak-pihak yang berkepentingan. Kegiatan mengolah 
dokumen ekonomi menjadi informasi ekonomi itulah yang kemudian dikenal 
sebagai Akuntansi. Fungsi manajemen dimulai dari fungsi perencanaan 
(planning), kemudian diadakan pelaksanaan (actuating) dan perencanaan 
memberikan proses umpan maju dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari, setelah  
dilakukan pelaksanaan, barulah diadakan pengawasan (controlling), dan 
pengawasan memberikan proses umpan balik dalam perencanaan, artinya 
pengawasan melakukan evaluasi dengan cara membandingkan rencana dengan 
realisasi, apakah pekerjaan sudah dilaksanakan sesuai rencana. 

Penerimaan (revenue) organisasi nirlaba bisa berasal dari berbagai sumber, 
berbeda dengan organisasi bisnis dimana penerimaan berasal dari usaha organisasi 
dengan terlebih dahulu menghasilkan suatu jasa atau barang kepada para 
konsumen. Penerimaan Organisasi nirlaba terdapat batasan-batasan penggunaanya 
sesuai dengan batasan dari sumber dana untuk digunakan pada aktivitas tertentu 
dalam Organisasi nirlaba penerima. Penerimaan organisasi nirlaba menurut PSAK 
No. 45 dibagi menjadi 2 (dua) golongan besar yaitu Sumbangan dan non 
Sumbangan. Penerimaan yang berupa sumbangan/hibah/donasi yaitu berbagai 
jenis penerimaan organisasi dimana organisasi tidak perlu menghasilkan jasa atau 
barang kepada pemberi namun berupa program-program yang telah direncanakan 
oleh organisasi. Penerimaan yang tergolong non sumbangan organisasi nirlaba 
yaitu berbagai macam penerimaan dan berasal dari sumber manapun dimana 
organisasi melakukan suatu kegiatan jasa atau memproduksi suatu barang kepada 
pemberi untuk memperolehnya. 
Berikut berbagai macam sumber penerimaan tergolong sumbangan: 
 Pemerintah (bantuan sosial, bantuan dana program, dan lain-lain);
 Organisasi bisnis (melalui program CSR);
 Donatur lokal atau organisasi nirlaba lokal penyalur sumbangan;
 Donatur internasional;
 Masyarakat (dompet peduli, donasi tetap, dan lain-lain)
Berikut berbagai macam sumber penerimaan tergolong non sumbangan: 
i) Hasil usaha komersial di bawah Yayasan (dividen dari penyertaan modal,

SHU koperasi yang didirikan oleh yayasan);
ii) Hasil Investasi (bunga bank, bunga deposito, penjualan aktiva tetap yayasan,

dan lain-lain);
iii) Kegiatan fundrising (hasil dari penyelenggaraan pameran, penjualan buku,

penyewaan aktiva tetap, kegiatan fasilitasi diluar program, dan lain-lain).

Perbedaan yang signifikan berdasar batasan dari sumber penerimaan, 
menurut PSAK No. 45 dibagi dalam 3 (tiga) golongan batasan : 
a) Penerimaan Tidak Terikat
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Merupakan jenis penerimaan organisasi nirlaba dimana tidak terdapat batasan 
peruntukan atau penggunaan dana tersebut dari pemberi, dengan demikian 
peruntukan atau penggunaan dana tersebut oleh pemberi diberikan kebebasan 
kepada manajemen organisasi untuk kegiatan yang telah direncanakan sesuai 
kebijakan manajemen organisasi. 

b) Penerimaan Terikat Sementara
Sumber dana yang diterima dari pemberi/penyumbang dengan adanya syarat- 
syarat untuk penggunaan dana tersebut berupa batasan waktu dan/atau untuk
pembiayaan suatu program kegiatan tertentu saja yang telah direncanakan
organisasi, biasanya berdasar kesepakatan (MoU) yang ditandatangi kedua
belah pihak.

c) Penerimaan Terikat Permanen
Sumber dana/sumber daya yang masuk ke dalam organisasi dari
pemberi/penyumbang dimana terdapat batasan yang mutlak atas sumber
dana/sumber daya tersebut bahwa nilainya tidak boleh berkurang, dan
biasanya yang boleh dipergunakan hanyalah nilai lebih atau hasil dari
penggunaan sumber dana/sumber daya tersebut.

Pada hakikatnya akuntansi merupakan suatu sistem. Pemahaman dasar 
mengenai akuntansi pada suatu organisasi akan lebih efektif bila menggunakan 
pendekatan sistem. Pendekatan sistem memberikan banyak manfaat dalam 
memahami dan menjelaskan sesuatu dipandang dari aspek tujuan, proses dan 
struktur. Pemahaman yang memadai atas struktur dan proses dari sistem akan 
mampu menjelaskan tercapai/tidaknya tujuan suatu sistem.Sistem akuntansi dan 
keuangan terdiri dari dua sistem yang terpisah berdasarkan tugas dan perannya. 
Sistem akuntansi sangat terkait dengan tugas dan peran bagian pembukuan 
(bookkeeper). Adapun sistem keuangan sangat terkait dengan tugas dan peran 
bagian keuangan (cashier). Guna membangun sistem akuntansi dan keuangan 
dalam suatu organisasi, diperlukan pemahaman terhadap struktur organisasi. 

Sistem akuntansi dan keuangan terdiri dari beberapa prosedur di 
dalamnya. Setiap prosedur akan mengatur rangkaian kegiatan untuk satu tujuan. 
Masing- masing prosedur akan berisi kebijakan prosedur, alur dokumen dan 
uraian kegiatan. Setiap prosedur di dalam sebuah sistem disusun saling terkait 
sesuai tujuan utama sistem. Sistem akuntansi dan keuangan akan terdiri dari 
beberapa prosedur sebagai berikut: Prosedur penerimaan melalui kas; Prosedur 
penerimaan melalui bank; Prosedur pengelolaan uang muka; Prosedur pengadaan 
barang/jasa; Prosedur pembayaran biaya personil; Prosedur pengelolaan kas kecil; 
Prosedur pengeluaran melalui bank; Prosedur penyajian informasi keuangan; 
Prosedur pelaporan akuntansi. 

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009) dimaksudkan untuk 
digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik.  Entitas tanpa akuntabilitas public 
adalah entitas yang: 
(a) Tidak memiliki akuntabilitas public signifikan; dan 
(b) Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial 

statement) bagi pengguna eksternal. 

Tim pelaksana PKM menyajikan solusi atas permasalahan yang berkaitan 
dengan sistem pelaporan keuangan yang dialami oleh pihak Yayasan Bina Ummat 
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Kelapa Dua dengan menyusun Modul belajar yang juga akan menjadi materi pada 
saat pelatihan di lokasi. Adapun modul yang akan diberikan kepada mitra yaitu: 
modul sistem dan mekanisme penyusunan anggaran penerimaan dan pengeluaran 
dana organisasi nirlaba. 

Modul Sistem dan Mekanisme Penyusunan Laporan Pengelolaan Dana 
Organisasi Nirlaba akan memuat hal-hal sebagai berikut: 
1). KONSEP DASAR ANGGARAN 

• Pengertian Anggaran
• Tujuan Anggaran
• Kegunaan Aggaran
• Resiko Anggaran
• Prinsip-Prinsip Anggaran

2). FUNGSI DAN MACAM ANGGARAN 
• Fungsi Manajemen dalam Anggaran
• Macam Anggaran

3). ASPEK PERAN DAN STRATEGI DALAM PENYUSUNAN ANGGARAN 
• Pihak-pihak yang Berperan dalam Penyusunan Anggaran
• Pilihan Strategi Penyusunan Anggaran

4). PENYUSUNAN ANGGARAN ORGANISASI NIRLABA 
• Penetapan Periode Anggaran
• Penetapan Rencana Penerimaan dan Pengeluaran
• Penyusunan Anggaran
• Penyusunan Arus Kas Anggaran
• Penyusunan Laporan Realisasi Anggaran Organisasi Nirlaba

Kegiatan PKM/Abdimas ini terselenggara denga bersandar pada SPK dari
Ketua LPPM Untar No.660-Int-KLPPM-Untar/V/2020, merupakan kegiatan 
ilmiah dengan mekanisme sistematis yang mencakup tahap perencanaan abdimas, 
tahap pelaksanaan abdimas, serta tahap pelaporan hasil abdimas. Kelancaran pada 
setiap tahapan akan sangat menentukan kelanjutan dari tahapan berikutnya. 
Koordinasi antar personil tim pengusul sangat dibutuhkan demi keberhasilan 
kegiatan PKM/Abdimas ini. 

PKM ini dilaksanakan di lokasi Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua Jl. 
Kano 1 RT 001 / RW 09 Kelapa Dua, Tangerang—Banten, 15810. Sebagai 
tindak lanjut dari silaturahmi dan diskusi dengan pengurus, pihak Yayasan Bina 
Ummat Kelapa Dua yang menjadi mitra Abdimas ini mengundang tim pengusul 
untuk memberikan semacam pelatihan yang diharapkan memberi solusi atas 
permasalahan yayasan. Kegiatan ini berlangsung selama 2 (dua) hari dari siang 
sampai sore yaitu dimulai dengan acara pembukaan, pembagian modul, penjelasan 
isi modul, yang meliputi materi sistem dan mekanisme penyusunan anggaran 
penerimaa dan pengeluaran dana organisasi nirlaba. 

Metode yang dipakai dalam PKM/Abdimas ini adalah metode penjelasan 
dan pelatihan singkat mengenai materi sistem dan mekanisme penyusunan 
anggaran penerimaan dan pengeluaran dana organisasi nirlaba yang berbentuk 
yayasan. Hal ini dilakukan untuk memberi solusi atas permasalahan mitra yaitu 
Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua. Solusi yang ditawarkan kepada mitra berupa 
pelatihan singkat mengenai sistem dan mekanisme penyusunan anggaran 
penerimaan dan pengeluaran dana organisasi nirlaba kepada pengurus inti, staf 
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administrasi, dan juga guru. Materi disajikan kepada mitra, baik dalam bentuk 
handout maupun modul belajar. 

Pada awalnya pihak mitra yang mengundang Tim PKM ini untuk 
membantu mitra karena ada kesulitan dan ketidaktahuan dalam menghitung 
amggaran. Solusi yang ditawarkan kepada mitra berupa pelatihan singkat 
mengenai sistem dan mekanisme penyusunan anggaran penerimaan dan 
pengeluaran dana organisasi nirlaba kepada pengurus inti, staf administrasi, dan 
juga guru.  

Tim PKM adalah tim yang telah memperoleh sertifikasi dosen, sehingga 
setiap semester sudah sewajibnya melakukan Tri Dharma Perguruan Tinggi, salah 
satunya adalah kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)/Abdimas.  
Kegiatan Abdimas  yang telah dilakukan tim ini sejauh ini adalah kegiatan yang 
sesuai dengan spesialisasi keahlian masing-masing.Tim PKM terdiri dari dua 
orang dosen tetap pada FEB UNTAR yang meliputi satu orang ketua dan satu 
orang anggota. Tim ini juga melibatkan satu orang mahasiswa dari program studi 
S1-Akuntansi FEB UNTAR.  

Target yang akan dicapai dalam PKM ini adalah pengurus yayasan staf 
dan juga guru, agar dapat memahami akan pentingnya sistem dan mekanisme 
penyusunan anggaran penerimaan dan pengeluaran dana organisasi nirlaba bagi 
pengurus Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua, yang berlokasi di Jl. Kano 1 RT 001 
/RW 09 Kelapa Dua, Tangerang—Banten. Kegiatan penyuluhan tentang materi 
anggaran dengan media modul belajar ini dikuti oleh 22 orangm yang berlangsung 
selama dua hari yaitu pada hari Kamis dan Jum’at tanggal 2 dan 3 April 2020 
pada pukul 9.00 s/d 11.30 WIB. 

Pencapaian target ini diharapkan menjadi solusi akan permasalahan 
mereka terkait dengan sistem dan mekanisme penyusunan anggaran penerimaan 
dan pegeluaran dana organisasi nirlaba, khususnya yang berbentuk yayasan yang 
tidak memiliki akuntabilitas publik. Luaran yang dicapai berupa:  
(a) Modul yaitu modul sistem dan mekanisme penyusunan laporan pengelolaan 

dana organisasi nirlaba yang akan diserahkan kepada pengurus yayasan Bina 
Ummat Kelapa Dua.  

(b) Publikasi atas kegiatan pelaksanaan Abdimas ini dalam ujud poster dan/atau 
jurnal.  

(c) Laporan PKM/Abdimas yang ditujukan kepada LPPM UNTAR, dan juga 
diserahkan kepada Perpustakaan FEB UNTAR 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Pelatihan Sistem dan Mekanisme Penyusunan Anggaran Penerimaan dan 

Pengeluaran Dana Organisasi Nirlaba “Raudhatul Athfal - Nurul Jannah” Pada Yayasan 
“Bina Ummat Kelapa Dua” telah berlangsung lancar. Peserta baik pengurus maupun 
siswa/i panti asuhan sangat bersemangat dengan kegiatan ini. Hal ini dikarenakan 
mereka sangat membutuhkan bantuan dalam hal suatu kunjungan yang tidak 
hanya sekedar memberikan barang sumbangan berbentuk fisik tetapi juga bekal 
pengetahuan dan ketrampilan untuk masa depan mereka. Pelatihan ini 
memberikan dampak bagi para pesertanya yang meminta tim Pengabdian Pada 
Masyarakat untuk mengadakan kegiatan seperti ini berlanjut, terutama dari segi 
pengetahuan dan wawasan yang dapat memotivasi secara personal terhadap para 
pengurus, staf dan guru pada Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua.  
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Pelaksanaan PKM/Abdimas ini memberikan gambaran kepada tim adanya 
sejumlah keterbatasan di Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua, seperti waktu yang 
demikian terbatas bagi sejumlah personil yayasan yang mengikuti pelatihan ini 
(hal tersebut juga didukung adanya keterbatasan waktu bagi para peserta pelatihan 
karena jadwal kegiatan mereka yang sangat padat selama di panti, sehingga tidak 
semua siswa/i dapat mengikuti pelatihan ini); background pendidikan; serta 
ruangan yang kurang pencahayaan dan kurang pendingin ruang sehingga 
menjadikan suasana kegiatan penyuluhan menjadi kurang nyaman. Oleh karena 
Tim PKM pada periode 1 2020 hanya berfokus pada masalah penganggaran saja, 
maka dapat dikatakan bahwa masih banyak permasalahan lain yang dapat 
didiskusikan dengan mitra untuk aktivitas PKM berikutnya. Dengan demikian 
masih terbuka peluang untuk mengkaji situasi fakta lain yang berlangsung pada 
Yayasan Bina Ummat Kelapa Dua.  
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